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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA SIRIP IKAN HIU DI 
PANTAI TANJUNG LUAR, DESA TANJUNG LUAR, 

KECAMATAN KERUAK, KABUPATEN LOMBOK TIMUR 
 

Oleh: 
Lala Zaenia Pratiwi 

NIM 200105014 
 

ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
pengembangan usaha dan proses pengolahan pada usaha Sirip Ikan Hiu di 
Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, Kecamatan Karuak, Kabupaten 
Lombok Timur. Metode penelitian yang digunakan Kualitatif Deskriptif 
dengan menggunakan teknik analisis SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunity, Threat). Analisis yang digunakan dengan menggunakan 
matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary) yang mendeskripsikan 
kekuatan dan kelemahan suatu Perusahaan dan EFAS (Eksternal Factor 
Analysis Summary) yang menggunakan faktor-faktor peluang dan 
ancaman dan matriks IE (Internal Eksternal) yang menunjukkan posisi 
perusahaan berada pada situasi saat ini. Strategi yang digunakan oleh 
usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar ini menggunakan strategi 
mengelabui musuh, strategi manajemen pengolahan usaha dan skill 
khusus. Ketiga strategi ini dikaitkan dengan teori Sumber Daya Manusia 
dan Sumber Daya Keuangan/ Modal. Sedangkan proses pengolahannya 
memiliki bebrapa tahapan atau proses diantaranya proses pemotongan, 
proses pembersihan, proses penjemuran, dan proses pengemasan. Dari 
hasil analisis data yang ditemukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi saat melakukan penelitian sudah mendpatkan faktor internal 
kekuatan dan kelemahan kemudian dari faktor eksternal peluang dan 
ancaman. Nilai total pada matriks IFAS sebesar 0,38 sedangkan matriks 
EFAS  sebesar -0,31. Hasil tersebut menempatka usaha Sirip Ikan Hiu di 
Desa Tanjung Luar ini berada pada kuadran  II sehingga strategi 
pengemangan usaha yang digunakan  differentsiasi sehingga usaha Sirip 
Ikan Hiu  di Desa Tanjung Luar tersebut  harus tetap menjaga  interaksi 
yang baik dengan semua pihak yang terkait, membangun jaringan yang 
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lebih luas, menjaga kualitas produk, menjaga kepercayaan konsumen, 
memanajemen dan mengembangkan modal yang dimiliki dengan sebaik-
baiknya sehingga usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut 
dapat memperoleh hasil yang maksimal dan omset usaha yang akan 
didapatkan akan lebih tinggi dan optimal. 
Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Sirip Ikan Hiu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 
menghadapi tantangan dalam persaingan global, baik itu dari dalam 
negeri maupun dari luar negeri. Salah satu tantangan yang signifikan 
bagi UMKM adalah bagaimana mereka dapat mengembangkan 
strategi yang memungkinkan mereka untuk bersaing dengan lebih baik 
sehingga mampu mencapai keunggulan. 

Kemampuan dalam merancang strategi memiliki nilai yang sangat 
penting bagi UMKM di Indonesia, karena dengan memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang strategi, UMKM dapat 
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memanfaatkan dengan 
baik sumber daya yang mereka miliki, baik itu dari dalam maupun dari 
luar perusahaan.1 

UMKM di Indonesia aktif di berbagai macam sektor usaha dan 
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kegiatan ekspor 
nonmigas, seperti produk pertanian, perkebunan, perikanan, tekstil dan 
pakaian, perabotan, produk industri pengolahan serta produk seni. 
UMKM Sirip Ikan Hiu yang peneliti teliti termasuk kedalam UMKM 
Kelautan dan Perikanan yang memiliki nilai jual yang paling tinggi 
daripada ikan jenis lainnya. 

Indonesia termasuk negara kepulauan yang mempunyai sumber 
daya laut yang sangat melimpah. Laut Indonesia memiliki suasana 
yang tropis yang mempunyai sumber daya dalam kelompok perikanan 
yang terbilang tinggi, salah satunya spesies hiu.2 

Hiu tergolong kedalam sekelompok hewan Super Ordo 
Selachimorpha dengan kerangka tulang yang masih muda dan 
ramping. Merka memiliki kemampuan untuk mengatur populasi hewan 
laut di ekosistem melalui rantai makanan. Ini disebabkan oleh sifat 
predator hiu yang memungkinkan mereka memangsa hewan yang 

 
1,ZDQ�5LGZDQ�=DHODQL��³3HQLQJNDWDQ�'D\D�6DLQJ�8PNP�,QGRQHVLD��7DQWDQJDQ�

'DQ�3HOXDQJ�3HQJHPEDQJDQ�,SWHN´��Hlm.16. 
2³5DPDB�����B��������������B����������B��������B��B)URQWB5HI��

Hlm.1. 
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sudah lemah atau terluka, yang pada gilirannya membantu menjaga 
keseimbangan ekosistem di perairan laut.3 

Diperkirakan lebih dari 75 jenis hiu ditemukan di perairan 
Indonesia dan sebagian besar dari jenis tersebut potensial untuk 
dimanfaatkan salah satu bagian dari ikan hiu yaitu bagian siripnya 
yang memiliki harga yang pantastis di dunia pemasaran. 

Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan 
Tarif PNBP yang berlaku di KKP, Bersama dengan Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 85 Tahun 2021 tentang Harga 
Patokan Pemanfaatan Jenis Ikan Dilindungi dan/ atau Dibatasi 
Pemanfaatannya Dalam Perhitungan Tarif atau Jenis Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP), mengatur pemanfaatan dan peredaran 
jenis ikan yang dilindungi serta jenis yang mirip dengan mereka (look 
alike species).  

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
61/PERMEN-KP/2018 tentang Pemanfaatan Jenis Ikan yang 
Dilindungi dan atau/ Jenis Ikan yang Tercantum dalam Appendiks 
CITES, pemanfaatan ikan melalui aktivitas perdagangan dibagi 
menjadi dua kategori yaitu: spesies yang dilindungi/ Appendiks dan 
look alike species atau jenis yang mirip dengan ikan yang dilindungi. 

Sirip hiu dapat dikatakan hasil produksi di bidang perikanan yang 
memiliki nilai jual yang relatif paling tinggi di dunia yang dimana nilai 
jualnya tergantung pada jenis dari hiu itu sendiri. Sirip ikan hiu dapat 
bernilai jual yang sangat tinggi dan ramai dicari konsumen diantaranya 
orang-orang Cina, jepang, korea dan lain sebagainya yang 
memanfaatkan Sirip Ikan hiu sebagai sup yang biasa dikonsumsi pada 
hari-hari penting bagi umat mereka seperti hari pernikahan, hari imlek 
dan hari-hari raya lainnya.4  

Usaha Sirip Ikan Hiu bertempat di Desa Tanjung Luar Kecamatan 
Keruak, Lombok Timur yang merupakan suatu usaha di bidang 
makanan, usaha tersebut mulai beroperasi pada bulan Juni tahun 1968. 
Usaha Sirip Ikan Hiu dapat bertahan hingga sekarang dikarenakan 

 
3³%B�B.RPSRVLVLB-HQLVB+LXB'DQB'LVWULEXVLB7LWLNB3HQDQJNDSDQQ\DB'LB3HUDL

ran_Pesisir_Cilacap,_Jawa_Tengah.: Hlm.82. 
4)LUGD� <XVULQD�� 9LND� 0LODWLO� $WNKL\DK�� $QG� ,VDK� $INDULQD�� ³'DPSDN�

3HQJRODKDQ�'DQ�.RQVXPVL�6XS�6LULS�,NDQ�+LX´����1R������������Hlm.34. 
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terdapat memiliki keahlian khusus untuk membentuk strategi yang 
dapat mengembangkan Usaha Sirip Ikan Hiu.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada 
tanggal 23 Juni 2023 mengenai Strategi Pengembangan Usaha Sirip 
Ikan Hiu Di Pantai Tanjung Luar Desa Tanjung Luar Kecamatan 
Keruak Kabupaten Lombok Timur, kekhasan dan keunikan dari Usaha 
Sirip Ikan Hiu yang dimana berdasarkan informasi yang peneliti 
peroleh di lapangan bahwa keunikan dari Usaha Sirip Ikan Hiu ini 
terletak pada segi pengusahanya karena usaha ini termasuk ke dalam 
usaha yang dapat dikatakan tidak semua orang dapat melaksanakannya 
sehingga orang-orang yang memiliki keahlian khusus dan yang sudah 
berpengalaman yang mampu menjalankannya dan dapat bertahan 
hingga sekarang. 

Sementara itu keunikan yang lain juga teretak dari segi modal 
karena Usaha Sirip Ikan Hiu ini salah satu usaha yang memiliki modal 
yang besar untuk menjalankan usaha ini yang tentunya dengan modal 
yang besar tersebut dapat mendatangkan keuntungan yang besar pula. 

Proses pengolahan Usaha Sirip Ikan Hiu dilakukan di rumah 
masing-masing dan masing-masing memiliki karyawan yang sifatnya 
sistem kekeluargaan dan setelah sirip Ikan Hiu melalui proses 
pengelolaan kemudian dikirim ke Surabaya lalu pihak di Surabaya 
yang memasarkan dengan cara mengekspor ke negara-negara 
pengonsumsi sirip Ikan Hiu. 

UMKM Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar ini mengalami 
banyak perubahan dan kemajuan yang terus berkembang dan 
pendapatan yang diperoleh masing-masing usaha semakin meningkat 
terbukti dengan adanya hasil penjualan yang tahun lalu paling banyak 
200 kg dengan harga dapat mencapai 300 juta sedangkan sekarang 
penjualan, Usaha Sirip Ikan Hiu mencerminkan usaha untuk mengatasi 
kesenjangan antara kebutuhan ekosistem lokal dan pelestarian 
ekosistem laut. Selain itu, Usaha Sirip Ikan Hiu juga merespon 
dinamika dunia bisnis, terutama pada para pengusaha yang telah 
meraih keuntungan signifikan di Pantai Tanjung Luar. 

Pantai Tanjung Luar menyaksikan kesuksesan beberapa pengusaha 
di industri Sirip Ikan Hiu yang berhasil mencapai keuntungan besar. 
Penelitian ini tidak hanya bermaksud menggali strategi pengembangan 
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usaha, tetapi juga menyorot strategi pemasaran sebagai kunci sukses 
para pengusaha yang telah meraih keuntungan melimpah. Dengan 
memahami praktek bisnis mereka, penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi elemen-elemen yang menjadi kunci dalam strategi 
pemasaran yang dapat digunakan oleh pelaku usaha lain. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap keberhasilan dan 
tantangan yang dihadapi oleh pengusaha dengan keuntungan besar, 
penelitian ini berpotensi memberikan wawasan berharga bagi 
pengusaha lokal di Pantai Tanjung Luar. Strategi pemasaran yang 
terbukti sukses dapat menjadi dasar pengembangan usaha yang lebih 
luas, serta menciptakan lingkungan bisnis yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

Lebih dari sekedar pengembangan bisnis, penelitian ini mencakup 
pemahaman terhadap berbagai pengetahuan untuk memberdayakan 
lebih banyak orang di masyarakat lokal. Dengan mengintegrasikan 
dimensi keberhasilan pengusaha yang telah mencapai keuntungan 
besar, penelitian ini bertujuan membangun jembatan antara pengusaha 
lokal, menyediakan panduan praktis, dan pada akhirnya memperkuat 
ekonomi komunitas di sekitar Pantai Tanjung Luar. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 
pengembangan usaha yang digunakan dalam meningkatkan 
pendapatan melalui koneksi pertemanan atau memperluas jaringan 
pada Usaha Sirip Ikan Hiu Di Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, 
Kabupaten Lombok Timur. 

Dari adanya pernyataan diatas, yang melatarbelakangi alasan 
peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
strategi apa yang digunakan pengusaha dalam mengembangkan dan 
meningkatkan Usaha Sirip Ikan Hiu tersebut sehingga dapat 
berkembang dan tetap beroperasi hingga sekarang, maka dari itu, 
peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam terkait ³Strategi 
Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu Di Pantai Tanjung Luar 
Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok 
Timur Tahun 2023´ 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan judul dan latar belakang penelitian yang telah 

dipaparkan di atas maka dapat dipaparkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha sirip Ikan Hiu di 
Pantai Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok 
Timur Tahun 2023? 

2. Bagaimana proses pengolahan sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung 
Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur Tahun 
2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 

Agar lebih teraturnya penelitian ini, maka terlebih dahulu 
peneliti menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai 
berikut: 
a. Untuk memahami strategi pengembangan usaha sirip Ikan Hiu 

di Pantai Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten 
Lombok Timur Tahun 2023. 

b. Untuk memahami proses pengolahan sirip Ikan Hiu di Pantai 
Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 
Tahun 2023. 

2. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti berharap bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 
khususnya yang berniat menjalankan usaha maupun yang sedang 
menjalankan usaha. Dalam rangka mengetahui strategi 
pengembangan usaha dalam meningkatkan pendapatan melalui 
kegiatan UMKM usaha sirip Ikan Hiu. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 
selanjutnnya yang tertarik dengan pengembangan usaha melalui 
kegiatan ekspor, diantaranya sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu di 
dalam bidang manajemen, terutama tentang strategi 
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pengembangan usaha sirip Ikan Hiu dalam meningkatkan 
pendapatan dengan adanya kegiatan usaha sirip Ikan Hiu 

b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi peneliti dalam memberikan gambaran dan menambah 
wawasan dalam strategi pengelolaan dan teknik pemasaran 
dalam meningkatkan pendapatan melalui kegiatan 
pengembangan usaha sirip Ikan Hiu. 

2) Bagi Masyarakat 
  Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi 
masyarakat agar dapat mengetahui bagaimana strategi 
pengembangan usaha yang digunakan dalam meningkatkan 
pendapatan melalaui kegiatan pemasaran sirip ikan hiu dari 
cakupan eksternal yaitu kegiatan ekspor dan masyarakat 
sekitar dapat memanfaatkan peluang tersebut dengan 
menciptkan usaha dalam bidang memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada di laut yang memiliki nilai jual yang 
cukup tinggi yaitu dengan menggeluti usaha sirip Ikan Hiu 
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup 

  Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada 
strategi pengembangan usaha dalam meningkatkan pendapatan 
melalui kegiatan pengolahan UMKM Sirip Ikan Hiu di Desa 
Tajung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 
 

2. Setting Penelitian 
  Latar alamiah (tempat atau lokasi) dimana penelitian di 
lakukan. Maka dari itu, lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan 
pada UMKM sirip ikan hiu yang berada di pasar Tanjung Luar 
tepatnya terhubung langsung ke pantai Tanjung Luar di Desa 
Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 

E. Telaah Pustaka 
Untuk memberikan dukungan yang kuat pada penelitian ini, 

peneliti perlu melakukan perbandingan dengan penelitian sebelumnya 
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yang dianggap relevan dengan topik yang akan diteliti. Berikut ini 
adalah beberapa contoh perbandingan yang dapat dilakukan oleh 
peneliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu Kurniawati dan 
Jumanto yang EHUMXGXO� ³6WUDWHJL� 3HQJHPEDngan Usaha Ikan 
1LOD� 'L� .DEXSDWHQ� .XDQWDQ� 6LQJLQJL� 3URYLQVL� 5LDX´� \DQJ�
bertujuan untuk memahami karakteristik pengusaha dan profil 
usaha ikan nila serta merumuskan strategi pengembangan 
usaha tersebut. Penelitian ini menggunakan metode survei di 
Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singgi, dengan 
melibatkan 60 responden. Metode yang diterapkan adalah 
analisis SWOT dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia pengusaha adalah 
49 tahun dengan tingkat Pendidikan hanya mecapai 6 tahun. 
Mereka memiliki pengalaman berbisnis ikan nila selama 4-8 
tahun, dan rata-rata tanggungan keluarga mencapai 4 jiwa. 
Skala usaha umumnya kecil, dikelola sendiri oleh pengusaha 
dengan modal awal dan tenaga kerja yang terbatas. Strategi 
pengembangan usaha ikan nila menunjukkan bahwa usaha ini 
berada pada kuadrat ketiga dalam analisis SWOT. Oleh karena 
itu, strategi yang diusulkan meliputi pemberian suatu 
gambaran tentang usaha ikan nila kepada pihak terkait untuk 
mendapatkan penyaluran kredit. Selain itu, perluasan 
jangkauan pemasaran direncanakan dengan meningkatkan 
kualitas produk ikan nila, memperkuat promosi produk 
unggulan guna memenuhi permintaan pasar, dan memberikan 
insentif bonus kepada karyawan ketika penjualan produk 
meningkat, hal ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 
kerja mereka.5 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu 
Kurniawati Dan Jumanto, yang berjudul berjudul ³Strategi 
Pengembangan Usaha Ikan Nila Di Kabupaten Kuantan 
6LQJLQJL� 3URYLQVL� 5LDX´ terdapat persamaan dan perbedaan 

 
56UL�$\X�.XUQLDWL�$QG�-XPDQWR�-XPDQWR��³6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�,NDQ�

1LOD�'L�.DEXSDWHQ�.XDQWDQ�6LQJLQJL�3URSLQVL�5LDX�´�Jurnal Agribisnis 19, No. 1 (March 
29, 2018): Hlm.1. 
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terhadap apa yang peneliti akan teliti. Persamaannya yaitu 
terdapat pada strategi pengembangan usaha yang digunakan 
dalam meningkatkan pendapatan dan sama-sama 
menggunakan analisis SWOT, sedangkan perbedaannya 
terletak pada variable yang digunakan yaitu jenis ikan yang 
akan diteliti yang dimana pada penelitian terdahulu meneliti 
jenis ikan nila sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 
teliti jenis ikan hiu yang khusus akan diteliti pada bagian 
siripnya, metode yang digunakan peneliti terdahulu yaitu 
metode survey ,kuantitatif deskriptif, sedangkan metode yang 
peneliti gunakan yaitu metode kualitatif deskriptif dan lokasi 
penelitian terdahulu berada di Kabupaten Kuantan Singingi 
Provinsi Riau, sedangkan penelitian yang peneliti gunakan ini 
berada di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pindo Witoko, Rizal Syarief 
GDQ� 6DSWD� 5DKDUMD� \DQJ� EHUMXGXO� ³.HOD\DNDQ� GDQ� 6WUDWHJL�
Pengembangan Usaha Pembenihan Ikan Patin di CV Mika 
'LVWULQGR´� \DQJ� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQGDSDWNDQ� LQIRUPDVL�
mengenai proses produksi dalam usaha pembenihan ikan patin 
di CV Mika Distrindo Return. Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai kelayakan usaha pembenihan ikan patin menggunakan 
metode analisis keuangan seperti net present value (NPV), 
internal rate of return (IRR), net benefit cost (B/C) ratio, gross 
benefit cost (B/C) ratio, pay back period (PBP) dan break-even 
point (BEP). Selain itu, penelitian ini juga melibatkan analisis 
lingkungan internal dan eksternal mengunakan matriks internal 
factor evaluation (IFE) untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan serta matriks external factor evaluation (EFE) 
untuk melihat peluang dan ancaman. Analisis SWOT 
(strengths-weaknesses-opportunities-threats) juga dilakukan 
dengan mempertimbangkan variable internal dan eksternal 
perusahaan untuk menghasilkan strategi pengembangan usaha 
pembenihan ikan patin. Hasil kelayakan dari segi keuangan 
menunjukkan bahwa investasi yang dibutuhkan sebesar Rp. 
509.050.000 dengan biaya operasional rata-rata Rp. 



 

9 
 

284.100.000 per tahun menghasilkan nilai NPV sebesar Rp. 
516.660.510, IRR sebesar 21,42%, Gross B/C Ratio sebesar 
5,57, Nett B/C Ratio sebesar 4,05, PBP sekitar 0,85 tahun atau 
10 bulan 5 hari, dan BEP tercapai pada produksi benih 
sebanyak 2.698.006 ekor atau pada nilai penjualan sebesar Rp. 
539.601.139,60 (90%). Hasil analisis matriks IFE dan EFE 
menunjukkan skor total masing-masing 2,511 dan 2,565 
(posisi sedang). Dari analisis SWOT, strategi pengembangan 
melibatkan peningkatan modal, perluasan jaringan pemasaran, 
pemanfaatan kemajuan teknologi, peningkatan investor, 
pemeliharaan mutu benih, peningkatan loyalitas pelanggan, 
peningkatan volume penjualan, kemitraan, peningkatan sistem 
manajemen dan peningkatan kerjasama dengan stakeholder. 
Berdasarkan perhitungan matriks QSPM, strategi yang paling 
prioritas adalah meningkatkan olume penjualan benih ikan 
patin.6 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pindo 
Witoko, Rizal Syarief dan Sapta Raharja yang berjudul 
³.HOD\DNDQ� GDQ� 6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� 3HPEHQLKDQ�
8VDKD�3HPEHQLKDQ�,NDQ�3DWLQ�GL�&9�0LND�'LVWULQGR´�WHUGDSDW�
persamaan dan perbedaan terhadap apa yang penelitian yang 
dilakukan di atas dengan peneliti yang akan peneliti lakukan. 
Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang strategi 
pengembangan usaha dan dalam menganalisis data sama-sama 
menggunakan analisis SWOT, sedangkan perbedaannya 
terletak pada variable yang digunakan yaitu jenis ikan yang 
akan diteliti yang dimana pada penelitian terdahulu meneliti 
jenis ikan patin sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 
teliti jenis ikan hiu yang khusus akan diteliti pada bagian 
siripnya, metode yang digunakan peneliti terdahulu yaitu 
metode keuangan, sedangkan metode yang peneliti gunakan 
yaitu metode kualitatif deskriptif, perbedaannya terletak pada 

 
63LQGR� :LWRNR�� 5L]DO� 6\DULHI�� $QG� 6DSWD� 5DKDUMD�� ³.HOD\DNDQ� 'DQ� 6WUDWHJL�

3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�3HPEHQLKDQ�,NDQ�3DWLQ�'L�&Y�0LND�'LVWULQGR�´�Manajemen Ikm: 
Jurnal Manajemen Pengembangan Industri Kecil Menengah 8, No. 2 (December 2, 
2013): Hlm.1. 
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lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yang dimana 
lokasi dari enelitian terdahulu dilakukan di Rajabasa, Bandar 
Lampung, sedangkan lokasi penelitian yang akan peneliti 
lakukan berlokasi di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkia Aliyah, Iwang Gumilar, 
GDQ� ,QH� 0DXOLQD� GDODP� SHQHOLWLDQ� \DQJ� EHUMXGXO� ³6WUDWHJL�
Pengembangan Usaha Pengelolaan Abon Ikan (Studi Kasus 
5XPDK� $ERQ� GL� .RWD� %DQGXQJ�´� PHPLOLNL� WXMXDQ� SHQHOLWLDQ�
untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam produksi 
dan pemasaran abon ikan di rumah abon serta menganalisis 
strategi pengembangan usaha abon ikan di rumah abon 
tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus dengan unit analisisnya adalah usaha Rumah Abon di 
Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
wawancara langsung dengan pengusaha Rumah Abon, 
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kondisi saat ini, 
Rumah Abon cocok untuk menerapkan strategi agresif. 
Alternatif strategi yang dapat diimplementasikan melibatkan 
peningkatan penguasaan teknologi dalam pengelolaan abon 
untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk. Selain itu, 
peningkatan kualifikasi tenaga kerja, penambahan kapasitas 
produksi, peningkatan modal untuk meningkatkan kapasitas 
produksi, dan kegiatan promosi yang lebih aktif juga 
merupakan langkah-langkah strategis yang dianjurkan.7 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizkia 
Aliyah, Iwang Gumilar, dan Ine Maulina dalam penelitian 
\DQJ� EHUMXGXO� ³6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� 3HQJHORODDQ�
$ERQ� ,NDQ� �6WXGL� .DVXV� 5XPDK� $ERQ� GL� .RWD� %DQGXQJ�´�
terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti di atas dengan penelitian yang akan 

 
75L]NLD�$OL\DK�$QG�,ZDQJ�*XPLODU��³6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�3HQJRODKDQ�

$ERQ�,NDQ��6WXGL�.DVXV�5XPDK�$ERQ�'L�.RWD�%DQGXQJ��´�1R������������Hlm.1. 
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peneliti laksanakan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 
tentang strategi pengembangan usaha yang dapat 
meningkatkan pendapatan usaha. Perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
terletak pada metode penelitian yang digunakan yang dimana 
pada penelitian terdahulu menggunakan metode pendekatan 
studi kasus sedangkan pada penelitian yang akan peneliti teliti 
meggunakan metode kualitatif deskriptif dan analisis data 
yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan 
analisis deskriptif sedangkan pada penelitian yang akan 
peneliti lakukan menggunakan analisis SWOT dalam mencari 
data. Dan perbedaanya juga terletak pada lokasi penelitian 
yang dimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizkia 
Aliyah, Iwang Gumilar, dan Ine Maulina lokasi penelitiannya 
di Kota Bandung sedangkan lokasi penelitian yang akan 
peneliti lakukan yaitu berlokasi di Pantai Tanjung Luar, Desa 
Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Malan Hayanto dan Rustam 
$EG�� 5DXI� GDODP� SHQHOLWLDQ� \DQJ� EHUMXGXO� ³6WUDWHJL�
Pengembangan Usaha Sambal Ikan Roa di Industri 
³Citarasaku´� Kelurahan Tinggede Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi´ yang bertujuan untuk menemukan strategi 
pengembangan yang cocok untuk diimplementasikan di 
LQGXVWUL� ³&LWDUDVDNX´� GL� .HOXUDKDQ� 7LQJJHGH�� .HFDPDWDQ�
Marawola, Kabupaten Sigi. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis SWOT, yang melibatkan evaluasi faktor 
LQWHUQDO�GDQ�HNVWHUQDO�GDUL� LQGXVWUL� ³&LWDUDVDNX´��%HUGDVDUNDQ�
hasil analisis SWOT, strategi yang paling tepat untuk 
GLWHUDSNDQ� GL� ,QGXVWUL� ³&LWDUDVDNX´� DGDODK� EHUIRNXV� SDGD�
kuadrat I, yaitu strategi Kekuatan-Peluang (SO). Beberapa 
strategi pengembangan usaha sambal ikan roa yang 
direkomendaskan meliputi: (a) Meningkatkan produksi dengan 
memanfaatkan ketersediaan bahan baku untuk menangkap 
peluang permintaan yang tinggi, (b) Menggunakan kemasan 
produk yang menarik dan harga yang terjangkau, serta 
memanfaatkan perkembangan media promosi yang cepat, (c) 
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Memperhatikan kualitas produk dengan baik untuk 
memanfaatkan peluang dari pemerintah melalui bantuan dan 
kegiatan-kegiatan seperti pameran.8 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Malan 
Hayanto dan Rustam Abd. Rauf dalam penelitian yang 
EHUMXGXO� ³6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�6DPEDO� ,NDQ�5RD�GL�
,QGXVWUL� ³&LWDUDVDNX´� .HOXUDKDQ� 7LQJJHGH� .HFDPDWDQ�
Marawola Kabupaten Sigi terdapat persamaan dan perbedaan 
dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan. Persaamnnya yaitu sama-sama meneliti tentang 
strategi pengembangan usaha yang dapat meningkatkan 
pendapatan dan analisis data yang digunakan oleh penelitian 
terdahulu dengan yang akan peneliti gunakan untuk 
melakukan suatu penelitian yaitu sama-sama menggunakan 
analisis SWOT. Sedangkan letak perbedaaanya yaitu terletak 
pada variable yang digunakan yaitu jenis ikan yang akan 
diteliti yang dimana pada penelitian terdahulu meneliti jenis 
ikan roa sedangkan pada penelitian yang akan peneliti teliti 
jenis ikan hiu yang khusus akan diteliti pada bagian siripnya, 
pada lokasi penelitian yang dimana pada penelitian terdahulu 
lokasi penelitiannya di Kelurahan Tinggede Kecamatan 
Marawola Kabupaten Sigi sedangkan lokasi penelitian yang 
peneliti akan lakukan berlokasi di Pantai Tanjung Luar, Desa 
Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok timur. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahsan Mardjudo dan Wika 
,QGDK�3UDWLZL�'MDPDO�GDODP�SHQHOLWLDQ�\DQJ�EHUMXGXO�³6WUDWHJL�
Pengembangan Usaha Ikan Belut Kering di Desa Tinombala, 
Kecamatan Ongka Malino, Kabupaten Parigi Moutong, 
3URYLQVL� 6XODZHVL� 7HQJDK´� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQJDQDOLVLV�
strategi pengembangan usaha pengeringan ikan belut di Desa 
Tinombala. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui 
pengamatan langsung dan wawancara dengan pemilik usaha 
pengeringan kan belut. Analisis data dilakukan menggunakan 

 
80DODQ� +DU\DQWR� $QG� 5XVWDP� $EG� 5DXI�� ³6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD�

6DPEDO� ,NDQ�5RD�3DGD�,QGXVWUL� µ&LWDUDVDNX¶�.HOXUDKDQ�7LQJJHGH�.HFDPDWDQ�0DUDZROD�
.DEXSDWHQ�6LJL´���Hlm.1. 
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pendekatan SWOT dan deskriptif kualitataif. Hasil penelitian 
ini menungkap bahwa secara teknis, proses pengeringan ikan 
belut melibatkan tahap penimbangan, mematikan ikan belut, 
penyiangan, pencucian, penirisan, penusukan belut, 
penyimpan dengan es batu, penjemuran, pengovenan dan 
penyimpanan lebih lanjut. Melalui analisis SWOT, strategi 
pengembangan usaha ikan belut kering mencakup beberapa 
aspek kekuatan, seperti dukungan persawahan sebagai 
lingkungan belut, sarana dan prasarana yang memadai, masa 
produksi yang cepat, keterampilan masyarakat dan kerjasama 
yang baik dengan perdagangan luar daerah. Sementara itu, 
peluang usaha ini terletak pada ketersediaan pasar, persyaratan 
mutu ikan belut kering yang dapat dipenuhi, minimnya 
pesaing, permintaan pasar yang tinggi dan keberadaan 
konsumen tetap. Di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan 
yang perlu diatasi, seperti keterbatasan modal, hasil produksi 
yang belum optimal, tidak adanya surat izin usaha, ketiadaan 
tempat usaha permanen, dan keterbatasan pasokan bahan baku 
setiap kali produksi. Ancaman usaha ini melibatkan potensi 
penurunan permintaan produk, kenaikan harga bahan baku, 
biaya pengiriman yang tinggi dan resiko habisnya stok ikan 
belut di sawah.9 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahsan 
Mardjudo dan Wika Indah Pratiwi Djamal dalam penelitian 
\DQJ� EHUMXGXO� ³6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� ,NDQ� %HOXW�
Kering di Desa Tinombala, Kecamatan Ongka Malino, 
.DEXSDWHQ� 3DULJL� 0RXWRQJ�� 3URYLQVL� 6XODZHVL� 7HQJDK´�
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 
peneliti teliti. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang 
strategi pengembangan usaha dan menggunakan metode 
penelitian yang sama yaitu metode kualitatif deskriptif dan 
analisis data yang digunakan menggunakan analisis SWOT. 

 
9$KVDQ� 0DUGMXGR� $QG� :LND� ,QGDK� 3UDWLZL� 'MDPDO�� ³6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ�

Usaha Ikan Belut Kering Di Desa Tinombala Kecamatan Ongka Malino Kabupaten 
3DULJL� 0RXWRQJ� 3URYLQVL� 6XODZHVL� 7HQJDK�´� Jurnal Pengolahan Pangan 5, No. 2 
(December 30, 2020): Hlm.1. 
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Sedangkan perbedaannya terletak pada variable yang digunakan 
yaitu jenis ikan yang akan diteliti yang dimana pada penelitian 
terdahulu meneliti jenis ikan belut sedangkan pada penelitian 
yang akan peneliti teliti jenis ikan hiu yang khusus akan diteliti 
pada bagian siripnya, dan juga terdapat perbedaan pada lokasi 
penelitian yang dimana pada penelitian terdahulu lokasi 
penelitiannya di Desa Tinombala, Kecamatan Ongka Malino, 
Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah 
sedangkan lokasi penelitian yang peneliti akan lakukan 
berlokasi di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok timur. 

F. KERANGKA TEORI 
1. Teori Strategi Pengembangan Usaha 

a. Definisi Strategi Pengembangan Usaha 
Strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata 

strategos, yang bermakna Jenderal. Maka dari itu, kata strategi 
VHFDUD� OLWHUDO� EHUDUWL� ³-HQGHUDO� GDQ�6HQL´��6WUDWHJL�PHUXSDNDQ�
ancangan dengan cara menyeluruh yang berhubungan dengan 
ide, perancangan, eksekusi, sebuah aksi dalam jangka waktu 
tertentu. Sehingga strategi dapat diarikan sebagai suatu teknik 
yang dibuktikan untuk memperoleh arah yang di harapkan.10 

Pengertian strategi yang dikemukakan Chandler yang 
dialih bahasakan oleh Rangkuti adalah bahwa strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak 
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 

Pengembangan adalah suatu mekanisme atau upaya 
untuk melaksanakan suatu alterasi baik yang dilakukan secara 
perlahan ataupun secara berjenjang dengan mendalamkan dan 
memperluas pemahaman yang telah ada sebelumnya dengan 
melalui prosedur perencanaan, penerapan dan penilaian.11  

 
10George A. Steiner, Jhon B. Miner, Kebijakan Dan Strategi Manajemen, ( 

Jakarta : Erlangga, 1997),Hlm.18 
11 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, (Jakarta 

: Kencana, 2012), Hlm. 218 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
18 Tahun 2002, pengembangan merupakan aktivitas ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bermaksud menggunakan 
petunjuk dan filosofi ilmu pengetahuan yang sudah pasti akan 
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, faedah dan 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah ada, 
atau dengan menciptakan inovasi baru.12 

Pengembangan usaha merupakan kewajiban dari 
masing-masing wirausaha atau pengusaha yang memerlukan 
tinjauan untuk kedepannya, serta dorongan dan daya cipta. 
Apabila hal ini mampu untuk di langsungkan atau di 
laksanakan oleh masing-masing wirausaha, maka besar 
harapan untuk bisa menciptakan usaha yang pada awalnya 
relative kecil dapat menjadi skala yang sedang sampai dengan 
berkembang pesat menjadi sebuah usaha yang besar.13 

Strategi Pengembangan Usaha merupakan suatu 
deternisasi indikasi perusahaan yang memerlukan ketentuan 
beserta tolakan dari masing-masing garis usaha yang berupaya 
agar dapat mewujudkan produk atau pelayanan yang 
diperlukan pihak pemakai yang mempunyai tinjauan yang 
mengarah untuk kemajuan agar suatu perusahaan dapat 
berkembang secara lebih luas baik dari segi pembuatan barang, 
merek, pelanggan dan penghasilan yang akan diperoleh pihak 
perusahaan.14 

Strategi merupakan instrument yang digunakan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Seiring dengan perkembangan 
waktu, konsep strategi terus mengalami evolusi yang tercermin 
dari perbedaan pandangan selama tiga decade terakhir. 
Perkembangan ini dapat diilustrasikan melalui perubahan 
konsep strategi dari beberapa tokoh penting, sebagai berikut: 

 
12 ³8X��-2002sistemnasionalpenelitian.: Hlm.3. 
13 $EGXO� +DILG�� ³7KH� 5ROH� 2I� (QWUHSUHQHXUVKLS� ,Q� 'HYHORSLQJ� $� 6PDOO�

%XVLQHVV´�����������Hlm.3. 
141RYLD�6ULGHZL��³$QDOLVLV�6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�'DODP�0HQLQJNDWNDQ�

3HQGDSDWDQ�3DGD�5XPDK�0DNDQ�6XNPD�5DVD�/DEXDSL�.DEXSDWHQ�/RPERN�%DUDW´���������
Hlm.17. 
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1) Chandler (1962): 
Strategi digambarkan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan perusahaan dalam konteks tujuan jangka Panjang, 
program tindak lanjut, dan alokasi sumber daya. 

2)  Learned, Christensen, Andrews, dan Guth (1965): 
Strategi diartikan sebagai alat untuk menciptakan 

keunggulan bersaing, dengan fokus pada keputusan suatu 
bisnis seharusnya ada atau tidak. 

3)  Argyris (1985), Mintzberg (1979), Steiner dan Miner 
(1977): 

Konsep strategi dijelaskan sebagai respon yang 
berkelanjutan dan adaptif terhadap peluang dan ancaman 
eksternal, serta kekuatan dan kelemahan internal yang 
dapat memengaruhi organisasi. 

4)  Porter (1985): 
Strategi didefinisikan sebagai alat untuk mencapai 

keunggulan bersaing. 
5)  Andrews (1980), Chaffe (1985): 

Strategi dipandang sebagai kekuatan motivasi 
bagi pemangku kepentingan, termasuk manajer, karyawan, 
konsumen, komunitas, pemerintah, dan lainnya. Pihak 
yang meneriman dampak baik langsung maupun tidak 
langsung dari tindakan perusahaan. 

6)  Hamel dan Prahalad (1995): 
Konsep strategi diterapkan sebagai tindakan yang 

bersifat incremental dan terus-menerus, dilakukan 
berdasarkan pandangan tentang harapan pelanggan di masa 
depan. 

Definisi awal strategi oleh Chandler menekankan 
tujuan jangka Panjang dan alokasi sumber daya untuk 
mencapainya. Pemahaman yang mendalam terhadap 
konsep strategi, serta konsep-konsep terkait seperti 
Distinctive Competence dan Competitive Advantage, 
memainkan peran krusial dalam kesuksesan perumusan 
strategi. Distinctive Competence mencakup tindakan yang 
membuat perusahaan mampu melaksanakan kegiatan lebih 
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baik daripada pesaingnya, sementara Competitive 
Advantage melibatkan kegiatan spesifik yang memberikan 
keunggulan dibandingkan dengan pesaing.15 

b. Jenis-Jenis strategi Pengembangan Usaha 
Strategi pengmbangan usaha dapat digolongkan 

menjadi empat kelompok diantaranya sebagai berikut: 
1) Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategy), 

strategi pengembangan usaha kelompok ini, menginginkan 
supaya perusahaan melaksanaan control yang lebih kepada 
pemasok, penyalur dan atau para kompetitor. 

2) Strategi Intensif (Intensive Strategy), Strategi kelompok 
kedua ini, membutuhkan usaha-usaha yang sifatnya 
mendalam dengan tujuan agar dapat memajukan 
kedudukan dari kompetensi perusahaan melalui produk 
yang sudah ada atau yang dimiliki oleh perusahan itu 
sendiri. 

3) Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy), strategi 
kelompok ketiga ini bertujuan untuk memperbanyak 
produk-produk yang sifatnya terbaru. 

4) Strategi bertahan (Defesive Strategy), strategi terakhir ini 
bertekad agar perusahaan melaksanakan aksi-aksi 
pengamanan sehingga dapat terbebas dari kerugian yang 
lebih tinggi yang pada akhirnya akan menimbulkan 
masalah yang sangat serius yaitu masalah kehancuran 
usaha atau yang sering dikenal dengan istilah 
kebangkrutan.16 

c. Faktor-Faktor Pengembangan Usaha 
Beberapa faktor-faktor dalam mengembangkan usaha 

diantaranya sebagai berikut: 
1) Faktor Pokok 

 
15)UHGG\�5DQJNXWL��³$QDOLVLV�6ZRW�7HNQLN�0HPEHGDK�.DVXV�%LVQLV�5HRULHQWDVL�

.RQVHS� 3HUHQFDQDDQ� 6WUDWHJL� 8QWXN� 0HQJKDGDSL� $EDG� ��´� �-DNDUWD� �� 3W�� *UDPHGLD�
Pustaka Utama, Agustus 1997), Hlm.3. 

167XWL� +DUGLDQWL�� ³$QDOLVLV� 6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� 6DJX� 'L� 'HVD�
:DHODZL�.HFDPDWDQ�0DODQJNH�%DUDW�.DEXSDWHQ�/XZX�8WDUD´���Hlm.14-15. 
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a) Modal dimanfaatkan untuk membentuk suatu aktiva, 
untuk membeli bahan baku, menerima pegawai, dan 
lain-lain. Modal dibagi menjadi 2 bagian berdasarkan 
asal dari modal itu sendiri, yaitu modal yang berasal 
dari dalam negeri maupun luar negeri yang biasanya 
dikenal dengan sebagai penanaman modal asing. 

b) Pegawai dengan kuantitas dan ukuran keunggulan yang 
setara dengan keperluan suatu usaha otomatis akan 
menjadikan usaha tersebut akan mampu menjadi usaha 
yang dapat berkembang pesat.  

c) Bahan dasar atau bahan mentah merupakan salah satu 
diantara faktor yang esensial yang dapat 
mempengaruhi kegiatan produksi dalam suatu pabrik. 

d) Alat pengangkut memiliki peranan yang sangat penting 
karena diperlukan untuk membawa serta memindahkan 
bahan dasar ke tempat pabrik, membawa dan 
mengangkut pegawai, pengiriman barang yang sudah 
jadi dari hasil keluaran pabrik ke delegasi distributor 
atau proses pembuatan yang berikutnya dan lain 
sebagainya. 

e) Sumber antusiasme tenaga perusahaan yang mutakhir 
membutuhkan sumber antusiasme tenaga untuk mampu 
menjalankan beraneka macam alat-alat produksi di 
suatu industri, dan lain sebagainya. 

f) pemasaran hasil dari keluaran produksi hendaklah 
dijalankan oleh para ahli yang tepat agar dapat 
menghasilkan profit yang besar. 

2) Faktor Penunjang 
a) Kultur masyarakat sangat penting untuk dipelajari 

sebelumnya karena dapat bermanfaat untuk 
mengetahui kebiasaan-kebiasaan di area sekitar agar 
produk yang dijalankan tidak menimbulkan masalah 
dengan kebiasaan dari masyarakat sekitar. 

b) Teknologi yang semakin canggih dapat dimanfaatkan 
oleh suatu industry untuk dapat memproduksi barang 
agar lebih efisien serta lebih efektif sehingga dapat 
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menghasilkan barang-barang yang diproduksi yang 
sifatnya terbaru yang memiliki nilai jual yang tinggi. 

c) Pemerintah merupakan pihak yang memiliki peranan 
yang penting dalam rangkaian suatu pabrik sebab 
berbagai macam regulasi dan kebijakan perseroan atau 
perusahaan ditentukan dan dilakukan oleh pihak 
pengusaha dan jajarannya. 

d) Dukungan masyarakat sangat diperlukan karena 
keinginan dan semangat dari masyarakat unuk 
menciptakan negara dan daerah yang sukses dengan 
ditandai adanya kemajuan di bidang industri. Maka 
dari itu, semua akan terwujud dengan cara mendukung 
pembangunan industrinya baik di kota maupun di desa. 

e) Kondisi alam yang masih asri serta keadaan cuaca yang 
mendukung dapat menopang industry sehingga dapat 
berdampak terhadap kelancaran kegiatan suatu usaha. 

f) Kondisi perekonomian, penghasilan dari suatu 
masyarakat yang bagus dan dapat diterbilang relatif 
besar dapat memajukan daya beli dari masyarakat 
terhadap hasil produk industri, sehingga dampaknya 
akan signifikan dalam meningkatkan perkembangan 
perindustrian yang ada di daerah lokal hingga sampai 
mencakup jangkauan internasional.17 

d. Strategi Pengembangan Usaha sebagai berikut: 
1) Strategi Produk 

Strategi produk merupakan salah satu usaha 
melaksanakan pemisahan penjualan produk yang 
dipandang para pembeli atau konsumen demi memudahkan 
pelanggan menandai produk yang akan di jual oleh sebuah 
industri. Adapun bagian dari strategi produk ini 
diantaranya ada inisiatif yang dimana inisiatif sendiri 
merujuk pada upaya atau keterampilan dalam 
mengembangakan ide-ide baru untuk mengatasi masalah 

 
17<RVL� 1DUD� 6LQWD� 'HZL�� ³'LDMXNDQ� 6HEDJDL� 6DODK� 6DWX� 6\DUDW� 8QWXN�

0HPSHUROHK�*HODU�6DUMDQD�(NRQRPL�6\DULDK��6�(�´���Hlm.34. 
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atau menemukan peluang baru. Ini melibatkan keampuan 
untuk mencari solusi kreatif atau ide-ide baru yang dapat 
menjawab tantangan atau masalah yang dihadapi.  

2) Harga 
Harga adalah penilaian yang seimbang terhadap 

sebuah produk. Ini berarti bahwa harga seharusnya 
mencerminkan kualitas produk, di mana produk 
berkualitas tinggi dapat memiliki harga yang relatif lebih 
tinggi. 
a) Keterjangkauan harga, mengacu pada jumlah uang 

yang dibutuhkan untuk membeli suatu produk atau 
jasa. Dalam konteks yang lebih luas, harga mencakup 
total nilai yang ditukar oleh konsumen sebagai imbalan 
atas manfaat yang dibrikan oleh produk atau jasa 
tersebut. Dalam menetapkan harga, penting untuk 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya 
pelayanan, harga bersaing di pasar, dan harga optimal 
yang berada di antara kisaran harga terendah dan harga 
tertinggi. 

b) Daya saing, merujuk pada kemampuan atau 
keunggulan yang digunakan untuk bersaing di pasar 
tertentu. Keunggulan ini dapat dibangun melalui 
pengembangan berkelanjutan di seluruh aspek 
organisasi, terutama dalam sektor produksi. Dengan 
melakukan pengembangan yang berkelanjutan, 
organisasi dapat meningkatkan kinerjanya dan 
memperkuat posisinya dalam persaingan. 

c) Kualitas produk, adalah factor kunci dalam 
menentukan posisi produk di pasar. Kualitas produk 
memiliki dampak langsung pada kinerja produk atau 
jasa, dan karena itu, sangat terkait dengan nilai yang 
diberikan kepada pelanggan. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), kualitas 
produk adalah salah satu alat utama dalam 
memposisikan produk di pasar, dan kualitas ini 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. 

Definisi harga menurut Peter dan Olson, adalah 
situasi di mana konsumen harus memberikan sesuatu 
sebagai imbalan untuk memperoleh produk dan 
layanan. Sementara menurut Lamarto, harga adalah 
total nilai, mungkin ditambah dengan beberapa barang 
lain, yang diperlukan untuk memperoleh berbagai 
kombinasi produk dan layanan tertentu. 

Menurut penafsiran Kotler dalam Simamora, 
harga merupakan nilai yang dituar oleh konsumen 
sebagai imbalan atas pemakaian, pengguaan, atau 
kepemilikan barang atau jasa. Sedangkan definisi harga 
menurut Swastha, adalah sejumlah uang yang 
diperlukan unuk memperoleh berbagai kombinasi 
barang atau layanan tertentu. 

Terdapat empat karakteristik harga berdasarkan 
pandangan Satanton: 
(1) Aksesinilitas harga, ini berarti bahwa konsumen 

dapat mencapai harga yang telah ditetapkan oleh 
suatu Perusahaan. Biasanya, produk dalam satu 
merek memiliki berbgai jenis dengan harga 
bervariasi, mulai dari yang paling terjangkau 
hingga yang paling mahal. 

(2) Korelasi antara harga dan kualitas produk, harga 
sering digunakan sebagai petunjuk kualitas oleh 
konsumen. Orang cenderung memilih produk 
dengan harga yang lebih tinggi karena mereka 
percaya bahwa itu menunjukkan perbedaan dan 
kualitas. Ketika harga lebih tinggi, persepsi 
umumnya adalah kualitas yang lebih baik. 

(3) Daya saing harga konsumen sering 
membandingkan harga produk satu dengan produk 
lainnya. Harga yang mahal atau murah sangat 
dipertimbangkan oleh konsumen saat memutuskan 
untuk membeli suatu produk. 
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(4) Kepatutan harga dengan manfaat, semakin besar 
manfaat yang dirasakan oleh konsumen dari suatu 
barang atau jasa, semakin tinggi juga nilai yang 
mereka anggap pantas untuk ditukarkan dengan 
barang atau jasa tersebut. Ini juga berarti semakin 
banyak alat tukar yang siap dikorbankan oleh 
konsumen untuk mendapatkan manfaat tersebut. 

3) Lokasi dan Distribusi 
Tempat (lokasi) mencakup lokasi fisik suatu usaha 

dan juga ketentuan mengenai cara distribusi (terkait 
dengan di mana lokasi yang strategi dan bagaimana 
layanan disampaiakan kepada pelanggan). Menurut 
Tjiptono dan Chandra, tempat adalah area di mana 
Perusahaan beroperasi atau melakukan aktivitas untuk 
memproduksi barang dan jasa, dengan fokus pada aspek 
ekonomisnya untuk dijual kepada pelanggan. Menurut 
Kotler dan keller, tempat merujuk pada ruang di mana 
berbagai kegiatan dilakukan. Menurut Fandy Tjiptono, 
pemilihan lokasi memerlukan pertimbangan teliti terhadap 
beberapa faktor, seperti potensi ekspansi, aksesibilitas, lalu 
lintas, lingkungan sekitar, visibilitas, fasilitas parkir, 
tingkat persaingan dan pemerintah. 
a) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), akses 

berarti jalan masuk. Pengertian akses mencakup suatu 
kemmapuan untuk memperoleh manfaat dari sesuatu 
atau hak untuk mendapatkan sesuatu kekuatan. Akses 
juga dapat diartikan sebagai hak untuk masuk, 
memanfaatkan, menggunakan area atau zona tertentu. 

b) Visibilitas merupakan konsep penting dalam komputasi 
geometri. Dalam konteks teori graf, visibilitas dapat 
dijelaskan sebagai hubungan antara simpul-simpul 
yang mewakili titik pandang. 

c) Lalu lintas, yang dimana menurut Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkatan Jalan, didefinisikan sebagai gerakan 
kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. Secara 
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umum, lalu lintas dianggap sebagai urat nadi 
kehidupan masyarakat yang mendukung aktivitas dan 
produktivitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri. 

d) Tempat parkir adalag kondisi Ketika suatu kendaraan 
berada dalam keadaan diam dan diperkirakan 
sementara waktu. Secara sederhana, parkir dapat 
dijelaskan sebagai tindakan menghentikan dan 
menyimpan kendaraan utuk sementara waktu di suatu 
ruang tertentu. 

e. Tahapan-Tahapan Strategi Pengembangan Usaha 
Pengembangan usaha merupakan fase akhir dari perjalanan 

seorang wirausaha. Pada dasarnya, tahap pengembnagan usaha 
dimulai setelah mencapai kesuksesan dalam mempertahankan 
usaha yang telah dijalankan dengan lancar. Dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pengembangan 
usaha, seorang pengusaha harus melewati serangkaian 
Langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Perumusan ide bisnis 

Awalnya dari perjalanan usaha adalah adanya ide 
bisnis yang inovatif dan menarik bagi pasar. 

2) Seleksi dan pengembangan ide bisnis 
Ide bisnis yang ada kemudian dipilah dan 

disempurnakan, diarahkan ke bidang usaha yang lebih 
spesifik dan personal. Ini merupakan tahap perencanaan 
bisnis (business planning). 

3) Peran pengusaha 
Seorang pengusaha adalah individu yang 

menggunakan sumber daya ekonomi untuk mencapai 
keuntungan. 

4) Implementasi rencana bisnis dan manajemen 
Rencana bisnis yang telah disusun, baik secara rinci 

maupun dalam garis besar, kemudian dijalankan dan 
diterapkan dalam operasional usaha. Dalam tahap ini, 
perencanaan bisnis menjadi kunci, membimbing 
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pengusaha melalui proses pengembangan usaha yang 
berkelanjutan dan berpuncak pada kesuksesan.18  

f. Unsur-Unsur Strategi Pengembangan Usaha 
Unsur-unsur yang memiliki peran penting dalam 

pengembnagan usaha terdapat dua unsur diantaranya: 
1) Unsur yang bersumber dari dalam (eksternal) 

a) Adanya kemauan dari dalam diri seorang wirausaha 
dalam memperluas bisnisnya menjadi lebih 
berkembang. 

b) Menyadari cara membuat barang contohnya pengusaha 
memahami beberapa barang yang harus dibuat atau 
dihasilkan, teknik apa yang harus dilakukan untuk 
membuat suatu barang agar dapat memperoleh hasil 
yang optimal dan dapat memperbanyak barang atau 
jasa yang akan diperoleh dan lain sebagainya. 

c) Melakukan suatu perkiraan dan perhitungan dengan 
bermaksud agar dapat mengetahui hasil nilai dari 
pendapatan dan pengeluaran dalam suatu barang yang 
diproduksi. 

2) Unsur yang berasal dari luar (eksternal) 
a) Menggali rangkaian informasi yang berasal dari luar 

sumber usaha; 
b) Memahami keadaan area sekitar yang positif atau aman 

untuk mejalankan suatu usaha; 
c) Nilai dan keunggulan merupakan unsur strategi yang 

amat biasa dijumpai; 
d) Jangkauan deretan produk.19 

2. Teori Pengelolaan 
a. Pengertian penglolaan 

Pengelolaan dapat diartikan sebagai serangkaian 
tindakan yang dilakukan oleh sekelompok individu untuk 
melaksanakan berbagai tugas dengan tujuan tertentu. 

 
18³6NULSVL�'LQDUQL�3UDWLZL�´���Hlm.14. 
196ULGHZL�³$QDOLVLV� 6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� 'DODP� 0HQLQJNDWNDQ�

3HQGDSDWDQ� 3DGD� 5XPDK� 0DNDQ� 6XNPD� 5DVD� /DEXDSL� .DEXSDWHQ� /RPERN� %DUDW�´�
Hlm.25-26. 
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Menurut Wardoyo, pengelolaan mencakup proses 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
Semua itu dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

Harsono menggambarkan pengelolaan sebagai usaha 
yang efektif dan efisien dalam menggali serta memanfaatkan 
potensi yang ada, dengan fokus mencapai sasaran yang telah 
telah direncankan sejak awal. 

Dengan demikian, pengelolaan melibatkan rangkaian 
kegiatan ini untuk memanfaatkan sumber daya alam secara 
lebih efektif guna mencapai tujuan organisasi.20 
a. Tujuan Pengelolaan di bagi menjadi 4 bagian diantaranya 

sebagai berikut: 
1) Tujuan organisasional ini bertujuan untuk memahami 

peran manajemen sumber daya mnausia dalam 
meningkatkan efektivitas kerja. Sumber daya manusia 
dalam meningkatkan efektivitas kerja. Pengelolaan ini 
difokuskan pada optimalisasi kontribusi karyawan serta 
integrasi upaya individu ke dalam tujuan organisasi 
secara komprehensif. 

2) Tujuan fungsional adalah bagian yang memastikan 
departemen atau unit kerja tetap memeberikan kontribusi 
sesuai dengan kebutuhan suatu organisasi. Pengelolaan 
difokuskan pada optimalisasi fungsi-fungsi khusus dan 
memastikan setiap dapartemen atau unit kerja beroperasi 
dengan efektif dan efisien. 

3) Tujuan sosial bersifat etnis dan responsif terhadap 
kebutuhan serta tantangan masyarakat. Pengelolaan 
ditujukan untuk mengurangi dampak negatif pada 
organisasi dan menciptakan dampak positif pada 
masyarakat, lingkungan dan tanggung jawab sosial. 

4) Tujuan personal yaitu membantu karyawan mencapai 
tujuan pribadi mereka, yang pada akhirnya akan 
meningatkan kontribusi individu terhadap organisasi. 

 
20³3HQJHORODDQ�,Hlm.28. 
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Pengelolaan difokuskan pada pengembangan karyawan, 
peningkatan keterampilan dan memfasilitasi pencapaian 
tujuan individu yang sejalan dengan visi organisasi.21 

b. Fungsi Pengelolaan 
1) Fungsi operasional terdiri dari: 

a) Pencarian (Acquisition) 
Langkah-langkah yang diambil untuk mendapatkan 

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu 
Perusahaan. Proses ini melibatkan identifkasi 
kebutuhan tenaga kerja, proses prekrutan, seleksi, 
penerimaan dan penempatan karyawan sesuai dengan 
posisi yang dibutuhkan. 

b) Pengembangan (Development) 
Usaha untuk meningkatkan keterampilan karyawan 

melalui program pendidikan dan penelitian yang 
relevan agar para karyawan dapat melaksanakan tugas 
mereka dengan efektif dan efisien. Kegiatan ini 
memiliki peran penting yang terus berkembang untuk 
meningkatkan perubahan teknologi, penyesuaian dan 
meningkatnya kompleksitas tugas manajerial. 

c) Business Development  
Business Development, yaitu salah satu fungsi 

manajemen perusahaan dalam upaya untuk 
mengembangkan bisnis yang dimiliki oleh perusahaan. 
Fungsi Business Development adalah merupakan 
upaya perusahaan untuk meningkatkan fungsi 
marketing dan bagimana melakukan penjualan, 
mencapai target penjualan, kemudian menindaklanjuti 
marketing program dan lain sebagainya terkait dengan 
permasalahan marketing. 

d) Pengembangan Produk (product development) 
Pengembangan produk (product development) 

merupakan proses yang terlibat dalam menghadapi 
potensi perubahan produk menuju arah yang lebih 

 
21³3HQJHORODDQ���Hlm.16. 
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unggul, bertujuan untuk meningkatkan daya guna dan 
kepuasan pengguna yang meliputi penelitian produk, 
rekayasa, desain dan lain-lain.22 

e) Kompensasi (Compensation) 
Fugsi kompensasi didefinisikan sebagai suatu 

upaya untuk memberikan pengahargaan atau imbalan 
yang layak kepada karyawan sesuai dengan kontribusi 
yang telah mereka berikan kepada perusahaan atau 
organisasi tempat mereka bekerja. 

2) Fungsi manajerial terdiri dari: 
a) Perencanaan (Planing) 

Perencanaan mengacu pada proses penentuan 
program tenaga kerja yang akan mendukung 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 

b) Pengorganisasan (Organizing) 
Pengorganisasian melibatkan pembentukan struktur 

hubunngan yang menghubungkan pekerjaan, karyawan 
dan faktor-faktor fisik agar dapat bekerja sama dengan 
efektif.  

c) Pengarahan (Directing)  
Pengarahan melibatkan fungsi staffing yang 

melibatkan penempatan individu dalam struktur 
organisasi, sementara fungsi leading berfokus pada 
mengarahkan sumber daya manusia agar bekerja sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

d)   Pengawasan (Controlling)  
Fungsi manajerial ini bertujuan untuk mengatur 

aktivitas-aktivitas agar sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan oleh sebuah organisasi, sehingga jika 
terjadi penyimpangan, dapat segera diketahui dan 
dilakukan tindak lanjut untuk diperbaiki. 

 
225RQ\�3UDERZR�$QG�0DXODQD�,GULV�=RHODQJJD��³3HQJHPEDQJDQ�3URGXN�3RZHU�

&KDUJHU� 3RUWDEOH�'HQJDQ�0HQJJXQDNDQ�0HWRGH�4XDOLW\� )XQFWLRQ�'HSOR\PHQW� �4IG��´�
Jurnal Rekayasa Sistem Industri 8, No. 1 (April 30, 2019): Hlm.56. 
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Terdapat berbagai pendekatan dalam 
pengelolaan atau manajemen menurut berbagai ahli 
diantaranya sebagai berikut: 
(1) Menurut Luther Gulick, terdapat tujuh fungsi 

manajemen, dianataranya yaitu perencanaan 
(planing), pengorganisasian (organizing), 
pengaturan anggota (staffing), pengarahan 
(directing), kooordinasi(coordinatig) 
pelaporan (reporting) dan pencapaian tujuan 
(budgeting). 

(2) Menurut Harsey dan Blanchard, terdapat 
empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), 
peningkatan semangat (motivating) dan 
pengendalian (controlling).23 

c. Tahapan-Tahapan Proses Pengelolaaan:  
1) Planning atau Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses di mana seorang 
pengelola membuat keputusan mengenai sasaran, 
merumuskan langkah-langkah (strategi) untuk mencapai 
tujuab tersebut, menetapkan tugas kepada individu tertentu 
untuk melaksanakan strategi tersebut dan menilai 
keberhasilan dengan membandingkan hasil dengan tujuan 
yang telah ditetapkan.24 

Menurut pendapat sagala, perencanaan merupakan 
suatu proses di mana keputusan-keputusan direncanakan 
dan akan dijalankan di masa depan untuk mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan.25 

Dalam kamus Bahasa Inggris, perencanaan dikenal 
GHQJDQ� LVWLODK� ³SODQQLQJ´� \DQJ� PHQJLndikasikan 
serangkaian kegiatan yang akan dilakukan di masa depan. 
5HQFDQD� GLNHQDO� GHQJDQ� LVWLODK� ³GHVDLQ´� \DQJ� GDSDW�

 
23³3HQJHORODDQ���Hlm.17. 
24<RKDQQHV� 'DNKL�� ³,PSOHPHQWDVL� 3RDF� 7HUKDGDS� .HJLDWDQ� 2UJDQLVDVL� 'DODP�

0HQFDSDL�7XMXDQ�7HUWHQWX´���������Hlm.2. 
25³����-+223-250+Production.: Hlm.233. 
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diartikan sebagai perencanaan. Beberapa orang juga 
mendeILQLVLNDQ� ³GHVDLQ´� sebaJDL� ³SHUVLDSDQ´��
Perencanaan, sebagaimana disebut dalam bidang 
manajemen, melibatkan penyusunan suatu keputusan 
dalam bentuk Langkah-langkah untuk memecahkan 
masalah atau melaksanakan suatu tugas yang diarahkan 
pada pencapaian tujuan tertentu. Secara sederhana, 
perencanaan adalah proses berpikir sebelum pelaksanaan 
suatu tugas. 

Dalam bukunya yang berjudul Administrative Action 
Techniques of Organization and Management, Willian H. 
Newman, seperti yang dikutif oleh Majid, menyatakan 
bahwa perencanaan melibatkan penentuan tindakan yang 
akan diambil. Proses perencanaan mencakup serangkaian 
keputusan yang melibatkan penentuan tujuan, 
pembentukan kebijakan, pengaturan program, pemilihan 
metode dan prosedur khusus, serta penjadwalan kegiatan 
harian. 

Sementara itu, Terry mengungkapkan bahwa 
perencanaan melibatkan penetapan tugas yang harus 
dilakukan oleh suatu kelompok untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam proses perencanaan, terjadi 
pengambilan keputusan yang melibatkan kemampuan 
untuk membayangkan dan merencanakan tindakan-
tindakan di masa yang akan datang. 

Perencanaan melibatkan penyusunan strategi untuk 
menyelesaikan masalah atau melaksanakan tugas dengan 
tujuan tertentu. Dalam konteks ini, perencanaan mencakup 
serangkaian kegiatan untuk menetapkan tujuan umum 
(goal) dan tujuan khusus (objektif) suatu organisasi atau 
Lembaga Pendidikan, didukung oleh informasi yang 
komprehensif. 

Definisi tersebut menyiratkan bahwa perencanaan 
melibatkan usaha dalam memilih dan menghubungkan 
elemen-elemen dengan kepentingan di masa depan dan 
berupaya mencapainya. Dalam konteks yang serupa, 



 

30 
 

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa perencnaan 
merupakan relasi antara situasi saat ini (what is) dan 
kondisi yang seharusnya ada (what should be), yang 
melibatkan prioritas program, penetapan tujuan, 
kebutuhan, serta pengalokasian sumber daya. 

Perencanaan melibatkan penyusunan langkah-langkah 
untuk menyelesaikan suatu masalah atau melaksanakan 
pekerjaan dengan tujuan tertentu. Dalam konteks ini, 
perencanaan mencakup serangkaian kegiatan untuk 
menetapkan tujuan umum (goal) dan tujuan khusus 
(objektif) suatu organisasi.   

Dengan demikian, perencanaan memiliki tiga aspek. 
Pertama, perencanaan adalah upaya untuk mengantisipasi 
dan mencapai masa depan yang diinginkan. Kedua, 
perencanaan berarti mengurangi kesenjangan antara situasi 
ini dan masa depan yang diharapkan. Ketiga, perencanaan 
melibatkan usaha untuk mengadaptasi keadaan agar sejalan 
dengan perubahan lingkungan sekitar.26 

Menurut Harold Koontz dan Cyril 2¶'RQQHO� \DQJ�
dirujuk oleh Samsudin, perencanaan adlah fungsi 
manajemen yang melibatkan pemilihan program, prosedur, 
kebijakan, tujuan dan opsi yang tersedia.  

Roger A. Kaufman yang dirujuk oleh Nanang Fattah, 
mendefinisikan perencanaan sebagai proses menetapkan 
tujuan atau target yang ingin dicapai serta merencanakan 
jalur dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya 
dengan seefisien dan seefektif mungkin.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan merupakan kegiatan penetapan tujuan atau 
aktivitas yang harus dilakukan sebelum memulai suatu 
pekerjaan. Ini melibatkan pembuatan rencana kinerja dan 
formulasi program untuk mengoptimalkan penggunaan 
semua sumber daya yang ada, serta meramalkan 

 
26³0��1DGOLUB3HUHQFDQDDQ�3HPEHODMDUDQ�%HUEDVLV�.DUDNWHU����Hlm.3. 
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kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi untuk 
emnciptakan tujuan tersebut.27 

2) Organizing atau pengorganisasian 
Organizing atau pengorganisasian adalah proses 

pengaturan semua aset yang ada dalam suatu organisasi 
atau komunitas, termasuk manusia dan barang-barang non-
mausia.28 

Organizing merupakan proses yang memastikan bahwa 
semua sumber daya, baik manusia maupun fisik, telah 
tersedia untuk melaksanakan rencana dan mencapai tujuan 
organisasi. Dalam proses ini, tugas-tugas dipecah menjadi 
tugas-tugas fisik dan diberikan kepada individu yang 
memiliki kewenangan untuk melaksanakannya. 

Selain itu, organizing juga melibatkan 
pengelompokkan kegiatan ke dalam departemen atau 
subdivisi lainnya, seperti kepegawaian, untuk memastikan 
bahwa sumber daya manusia yang diperlukan tersedia. 
Menyusun struktur organisasi dan menempatkan orang 
dalam posisi yang sesuai merupakan bagian dari proses 
organizing ini.29 

Ulber Sillalhi menggambarkan pengorganisasian 
sebagai proses merancang peran-peran dan pola hubungan 
di dalam sebuah organisasi. Gareth R. Jones dan Jennifer 
M. George mengartikan pengorganisasian sebagai Langkah 
menetapkan tugas, kekuasaan dan interaksi antar unit 
kerja, baik secara vertical maupun horizontal, untuk 
menciptakan koordinasi guna mencapai tujuan organisasi 
dengan efisien dan efektif.  

Menurut Tanri Abeng, pengorganisasian melibatkan 
pengaturan dan pelaksanaan aktivitas sehingga dapat 

 
270RK�1DKURZL��³3HUHQFDQDDQ�6WUDWHJLV�'DODP�3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ�'L�

0DGUDVDK´���Hlm.4. 
28 $JXV� 6XVDQWR�� ³3HQHUDSDQ� 3ULQVLS� 3RDFH� �3ODQQLQJ�� 2UJDQL]LQJ�� $FWXDWLQJ��

&RQWUROLQJ�� (YDOXDWLRQ�� 'DODP� 3HPEHUGD\DDQ� 0DV\DUDNDW�´� Inteleksia - Jurnal 
Pengembangan Ilmu Dakwah 4, No. 2 (December 5, 2022): Hlm.306. 

29 'DNKL�� ³,PSOHPHQWDVL�3RDF�7HUKDGDS�.HJLDWDQ�2UJDQLVDVL�'DODP�0HQFDSDL�
7XMXDQ�7HUWHQWX�´�Hlm.2. 
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dijalankan dengan efektif. Ini melibatkan penetapan tugas, 
pengelompokan tugas ke dalam departemen dan alokasi 
berbagai sumber daya ke berbagai departemen.  

Abeng juga menguraikan empat langkah utama dalam 
pengorganisasian: mendefinisikan pekerjaan, membentuk 
struktur organisasi, mengalokasikan kegiatan dan 
mengintegrasikan antara pekerjaan. Semua ini bertujuan 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang 
terkoordinasi dan efisien.30\ 

 
3) Actuating atau Pengarahan/ Kepemimpinan 

Actuating, dalam konteks bahasa, merujuk pada 
tindakan mengarahkan atau melaksanakan sesuatu, 
sedangkan dalam terminologi bisnis, actuating berarti 
mengkoordinasikan semua karyawan untuk bekerja sama 
dan mencapai tujuan perusahaan atau organisasi secara 
efektif. Dengan kata lain, actuating adalah usaha untuk 
mencapai tujuan perusahaan dengan mengikuti rencana 
(planning) dan struktur organisasi yang telah disusun. 

MHQXUXW� .RRQW]� GDQ� 2¶'RQQHO�� SHQJDUDKDQ 
melibatkan hubungan individual yang timbul dari 
pengaturaan bawahan agar pekerjaan dapat dipahami dan 
didistribusikan secara efektif untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Dengan demikian, pengarahan adalah tindakan 
pimpinan untuk mencapai tujuan Perusahaan. Dengan 
demikian, pengarahan adalah tindakan pimpinan untuk 
membimbing, menggerakkan dan mengorganisir semua 
aktivitas yang telah diberikan tugas dalam menjalankan 
operasional usaha. Cara pengarahan bisa melibatkan 
pendekatan persuasive atau instruktif, tergantung pada 
metode yang paling efektif.31 

 
306XVDQWR�� ³3HQHUDSDQ� 3ULQVLS� 3RDFH� �3ODQQLQJ�� 2UJDQL]LQJ�� $FWXDWLQJ��

&RQWUROLQJ��(YDOXDWLRQ��'DODP�3HPEHUGD\DDQ�0DV\DUDNDW�´�Hlm.299. 
310RFKDPDG�1XUFKROLT��³$FWXDWLQJ�'DODP�3HUVSHNWLI�$O-Quran Dan Al-Hadits 

(Kajian Al-Quran Dan Al-+DGLWV�7HPDWLN��´�Journal Evaluasi 1, No. 2 (April 9, 2018): 
Hlm.138. 
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Actuating melibatkan pelaksanaan rencana, yang 
merupakan langkah berbeda dari perencanaan dan 
pengorganisasian. Ini menerjemahkan rencana-rencana 
yang telah dibuat ke dalam tindakan nyata di lingkungan 
organisasi. Dengan demikian, tanpa implementasi konkret, 
rencana hanya akan tetap menjadi gagasan atau harapan 
yang tidak pernah terwujud dalam kenyataan.32 

 
4) Pengendalian 

Pengendalian juga dikenal sebagai pengarahan atau 
pengendalian, merujuk pada serangkaian proses dan 
kegiatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan dan mengikuti langkah-langkah yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks ini, ketika ada deviasi dari 
rencana dan prosedur pelaksanaan, perbaikan segera 
diperlukan. 

Pengendalian melibatkan evaluasi kinerja yang snagat 
penting. Evaluasi ini memiliki peran krusial dalam 
memastikan keamanan pelaksanaan dan perkembangan 
program Lembaga. Selain itu, evaluasi ini juga membantu 
mengidentifikassi berbagai masalah dan tatangan yang 
dihadapi, serta memungkinkan perencanaan Tindakan 
antisipatif dan penyelesaian segera. Dengan demikian, 
pengendalian menciptakan kestabilan bagi para pelaku 
dalam organisasi. 

Menurut Tanri Abeng, pengertian pengendalian sering 
disalahartikan hanya sebagai pengawasan. Namun, Abeng 
menekankan bahwa konsep pengendalian mencakup dua 
elemen penting, yaitu pemantauan (monitoring) dan 
penilaian kerja, yang merupakan aspek evaluatif. 

7DQUL�$EHQJ�PHQJJXQDNDQ� LVWLODK� ³FRQWUROOLQJ´�XQWXN�
menggambarkan fungsi manajemen yang melibatkan 

 
32'DNKL�� ³,PSOHPHQWDVL� 3RDF� 7HUKDGDS� .HJLDWDQ� 2UJDQLVDVL� 'DODP�0HQFDSDL�
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upaya mengatur pekerjaan yang sedang berlangsung 
(pengawasan) sekaligus mengevaluasi hasilnya. Dengan 
kata lain, ini mmencakup pekerjaan yang masih dalam 
proses sehingga perbaikan atau koreksi dapat dilakukan 
sejak awal. 

Menurut Abeng, dalam pengendalian terdapat beberapa 
kegiatan, termasuk pembuatan standar kinerja, pengukuran 
kinerja, evaluasi kinerja, serta koreksi dan perbaikan 
kinerja.33 

Pengendalian adalah proses memastikan bahwa 
kinerja sesuai dengan rencana dengan membandingkan 
kinerja actual dengan standar yang telah ditetapkan. Jika 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja actual 
dan yang diharapkan, manajer harus mengambil tindakan 
korektif, seperti meningkatkan strategi periklanan untuk 
meningkatkan penjualan. 

 Fungsi dari pengendalian adalah menilai apakah 
rencana awal perlu direvisi, berdasarkan hasil kinerja yang 
telah terjadi. Jika ada kebutuhan untuk perubahan, manajer 
akan kembali ke proses perencanaan untuk merancang 
strategi baru berdasarkan hasil dari pengendalian.34 

3. Teori Pemasaran 
a. Definisi Pemasaran 

Pemasaran merujuk pada proses strategis dan 
pelaksanaan yang melibatkan penetapan promosi, harga dan 
distribusi berbagai ide, pokok serta layanan lainnya untuk 
mencapai pertukaran yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan individu serta organisasi.  

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh 
ahli-ahli tentang pemasaran, di antaranya adalah: 
1) Menurut William J. Stanton, pemasaran melibatkan semua 

komponen yang terkait dengan proses perencanaan dan 
 

336XVDQWR�� ³3HQHUDSDQ� 3ULQVLS� 3RDFH� �3ODQQLQJ�� 2UJDQL]LQJ�� $FWXDWLQJ��
&RQWUROLQJ��(YDOXDWLRQ��'DODP�3HPEHUGD\DDQ�0DV\DUDNDW�´�Hlm.300. 
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penetapan harga, promosi, serta distribusi produk atau 
layanan yang bertujuan memenuhi kebutuhan pembeli, 
baik yang sudah ada maupun yang potensial. 

2) Menurut Philip Kolter, pemasaran didefinisikan sebagai 
proses yang melibatkan aktivitas-aktivitas untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, mengantarkan dan 
menukar nilai kepada pelanggan dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia melalui 
proses pertukaran sehingga dapat menguntungkan bagi 
sebuah perusahaan. 

3) Menurut American Marketing Association (AMA) pada 
tahun 1985, pemasaran diartikan sebagai proses 
perencanaan dan pengimplementasian ide-ide, promosi, 
penentuan harga dan pemyaluran barang dan jasa yang 
dapat memenuhi kebutuhan individu dan organisasi dengan 
tujuan memuaskan pelanggan dan dapat mencapai tujuan 
perusahaan. 

4) Menurut Philip Kolter dann Gary Armtrong, pemasaran 
diefinisikan yaitu adalah proses yang menciptakan, 
mengkomunikasikan dan mengantarkan nilai kepada 
pelanggan serta membangun hubungan yang kuat dengan 
mereka untuk mencapai keuntungan bagi sebuah 
perusahaan dan bagi para pelanggan. 

5) Menurut Kotler dan Keller, pemasaran adalah kegiatan 
bisnis yang bertujuan untuk memahami, menciptakan, dan 
menyampaikan nilai kepada pelanggan melalui produk 
atau layanan yang memuaskan kebutuhan mereka. 

Pemasaran merupakan sebuah proses sosial di mana 
individu dan kelompok bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan dan 
bertukar produk yang bernilai dengan pihak lain secara 
sukarela. Pemasaran melibatkan suatu proses yang terdiri dari 
individu maupun kelompok dengan tujuan memperoleh 
kepentingan yang sama yang mereka inginkan dan butuhkan. 

Menurut Kotler dan Amstrong (dalam Martana & 
Andriana, 2008), pemasaran merupakan proses sosial dan 
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manajerial di mana individu dan kelompok memperoleh apa 
yang mereka inginkan dan butuhkan melalui penciptaan dan 
pertukaran barang dan nilai dengan pihak lain. Definisi 
pemasaran ini menekankan bahwa perusahaan menciptakan 
nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat 
dengan mereka untuk mendapatkan nilai balik.35 

Pemasaran melibatkan serangkaian kegiatan mulai dari 
pembuatan, komunikasi, pengenalan, dan penawaran transaksi 
yang memiliki nilai bagi konsumen, klien, mitra, dan 
masyarakat umum. Ini merupakan kegiatan utama dalam 
perusahaan untuk mencapai tujuan, menjaga kelangsungan dan 
pertumbuhan, serta memperoleh keuntungan.  

Pemasaran juga memiliki potensi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen sehingga perusahaan dapat memberikan 
kepuasan dan pelayanan terbaik kepada pelanggan, dan dengan 
demikian memperoleh reputasi yang baik. Dalam konteks 
strategi berwirausaha, pemasaran merupakan proses bisnis 
yang berusaha untuk menyelaraskan sumber daya manusia, 
keuangan, dan fisik organisasi dengan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan guna meningkatkan pendapatan.36 

 
b. Tujuan Pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah menarik konsumen baru 
dengan mengembangkan produk yang sesuai dengan 
preferensi mereka, memberikan nilai unggul, menetapkan 
harga yang menarik, menyediakan distribusi yang mudah, 
melakukan promosi secara efektif, dan mempertahankan 
pelanggan yang sudah ada dengan mengutamakan kepuasan 
pelanggan. 

 
35+DOLP� 2N\� =XONDUQDHQ� $QG� 6XWRSR� 6XWRSR�� ³$QDOLVLV� 6WUDWHJL� 3HPDVDUDQ�
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Usaha Kecil Menengah (Ukm) Makanan Ringan (Studi Penelitian Ukm Snack Barokah 
'L�6ROR�´��3KG�7KHVLV��)DNXOWDV�(NRQRPLND�'DQ�%LVQLV���������Hlm. 17. 

367HPRWHXV� 3UDVHW\R�+DGL�$WPRNR�� ³6WUDWHJL� 3HPDVDUDQ�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�
9ROXPH�3HQMXDODQ�'L�&DYLQWRQ�+RWHO�<RJ\DNDUWD�´�-RXUQDO�2I�,QGRQHVLDQ�7RXULVP� 
Hospitality And Recreation 1, No. 2 (2018) Hlm. 85 
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Secara umum, tujuan pemasaran adalah untuk menarik 
perhatian dan mencapai keuntungan. Melalui pemasaran, citra 
dapat dibentuk, dan perubahan citra dapat membuat orang 
tertarik pada produk yang ditawarkan. Tujuan pemasaran 
adalah mengenal dan memahami pelanggan secara mendalam, 
sehingga produk yang dijual dapat disesuaikan dengan 
keinginan mereka, dan akhirnya terjual dengan lancar. 

c. Manfaat Pemasaran 
Pemasaran memberikan berbagai manfaat, terutama 

bagi penjual yang dapat menemukan metode yang efektif dan 
mengurangi pengeluaran modal. Dengan demikian, biaya yang 
dikeluarkan dapat diminimalisir. Selain itu, pemasaran juga 
memberikan kemudahan bagi konsumen dalam proses 
pembelian, sehingga waktu yang dihabiskan dapat lebih 
efisien. 

d. Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran adalah suatu rencana yang 

menggambarkan bagaimana aktivitas dan program pemasaran 
akan mempengaruhi permintaan produk atau jasa perusahaan 
di pasar yang dituju. 37Tujuan dari strategi pemasaran adalah 
untuk mencapai target tertentu dalam penjualan dan 
memperoleh keuntungan dari berbagai konsumen. 

Strategi pemasaran memberikan arahan dalam hal 
segmentasi pasar, identifikasi pasar target, dan bauran 
pemasaran. Selain itu, strategi pemasaran juga memainkan 
peran penting dalam menentukan nilai ekonomi perusahaan 
baik dari harga maupun jasa yang ditawarkan. 38Ada beberapa 
strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam upaya bisnis, 
antara lain: 

 

 
37'LPDV� +HQGLND� :LERZR� $QG� 6XQDUWL� =DLQXO� $ULILQ�� ³$QDOLVLV� 6WUDWHJL�

3HPDVDUDQ�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�'D\D�6DLQJ�8PNP� �6WXGL�3DGD�%DWLN�'LDMHQJ�6ROR��´�
Jurnal Administrasi Bisnis (Jab) 29, No. 1 (2015) Hlm. 61 

38(PRWHXV� 3UDVHW\R� +DGL� $WPRNR�� ³6WUDWHJL� 3HPDVDUDQ� 8QWXN� 0HQLQJNDWNDQ�
9ROXPH� 3HQMXDODQ� 'L� &DYLQWRQ� +RWHO� <RJ\DNDUWD�´� -RXUQDO� 2I� ,QGRQHVLDQ� 7RXULVP��
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1) Fokus pada Produk  
Konsep ini menekankan bahwa konsumen 

cenderung menyukai produk yang menawarkan mutu, 
performa, dan fitur terbaik.39 Oleh karena itu, perusahaan 
harus berupaya menghasilkan produk yang berkualitas 
tinggi untuk meningkatkan penjualan dan menarik 
perhatian pelanggan guna mencapai keuntungan yang 
diinginkan. 

2) Fokus pada Produksi 
Konsep ini berpendapat bahwa konsumen akan 

menyukai produk yang tersedia secara luas dan memiliki 
harga yang terjangkau. Perusahaan akan berorientasi pada 
produksi dengan upaya maksimal untuk mencapai efisiensi 
produk yang tinggi dan distribusi yang meluas. 

3) Fokus pada Penjualan (mampu melihat jangka Panjang 
sesuai denga planning) ada konsep yang dibuat dalam 
jangka Panjang: target pasar yang harus dicapai, menarik 
pelanggan Masyarakat. 

Konsep ini berfokus pada upaya penjualan dan 
promosi yang agresif. Strategi ini lebih menitikberatkan 
pada penjualan produk tanpa mempertimbangkan manfaat 
produk dan kenyamanan bagi konsumen. 40Keberhasilan 
dalam penjualan menjadi indikator utama keberhasilan 
bisnis, di mana perusahaan mendapatkan penggantian 
sebesar harga produk atau jasa yang disepakati dalam 
proses jual beli. 

4) Fokus pada Pemasaran (mempromosikan)  
Konsep ini menggaris bawahi pentingnya 

mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pasar target 
serta memberikan kepuasan yang efektif dan efisien 
dibandingkan pesaing. Strategi ini mendorong perusahaan 

 
39H. Muhammad Yusuf Saleh And S. E. Miah Said, Konsep Dan Strategi 

Pemasaran: Marketing Concepts And Strategies, (Makassssar: Sah Media, 2019), Cet. 
Ke-1, Hlm. 148. 

400RKDPPDG� .DQ]XQQXGLQ�� ³.RQVHS� 3HQMXDODQ� 9HUVXV� .RQVHS� 3HPDVDUDQ�´ 
Fokus Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ekonomi 4, No. 2 (2009): Hlm. 3 
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untuk mengembangkan produk atau layanan berdasarkan 
kebutuhan dan preferensi pasar, dengan tujuan 
memaksimalkan keuntungan, memenuhi kebutuhan 
pelanggan, dan memberikan manfaat bagi kedua belah 
pihak.41 

5)  Fokus pada Pengemasan  
Pengemasan merupakan salah satu cara untuk 

melindungi atau mempertahankan kualitas produk, baik 
makanan maupun non-makanan. Selain itu, pengemasan 
juga harus memiliki daya tarik tersendiri agar dapat me 
mikat para pelanggan. Pengemasan yang menarik dapat 
membuat konsumen lebih tertarik pada produk yang 
ditawarkan.42 

 
4. Teori Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

1) Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

didasarkan pada Ketentuan Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 
tentang Usaha Kecil dan kemudian diperinci oleh Peraturan 
Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan. 
Menurut ketentuan tersebut, UMKM didefinisikan sebagai 
berikut: 
a) Usaha Kecil merujuk pada kegiatan ekonomi rakyat yang 

memiliki skala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan yang 
telah diatur dalam undang-undang tersebut. 

b) Usaha Menengah dan Usaha Besar mengacu pada kegiatan 
ekonomi yang memiliki kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan lebih besar daripada kekayaan bersih 
dan hasil penjualan tahunan usaha kecil.43 

 
415DWQD� :LQDQGL� $VPDUDQWDND� (W� $O��� ³.RQVHS� 3HPDVDUDQ� $JULELVQLV��

Pendekatan (NRQRPL� 'DQ� 0DQDMHPHQ�´� -XUQDO� $JULELVQLV� ,QGRQHVLD� �-RXUQDO� 2I�
Indonesian Agribusiness) Vol. 5, No. 2 (2017): Hlm. 151. 

42)LWUL� 5DKPDZDWL�� ³3HQJHPDVDQ� 'DQ� 3HODEHODQ�´� 0DWHUL� 3HODWLKDQ 
Kewirausahaan Bagi Kelompok Uppks (2013): Hlm. 2. 
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Dengan demikian, UMKM merupakan segmen usaha yang 
memiliki skala kecil dan memiliki kriteria kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan yang lebih rendah dibandingkan 
dengan usaha menengah dan usaha besar. Pengertian ini telah 
diatur secara resmi dalam undang-undang untuk mengenali 
dan memberikan perlindungan serta dukungan kepada sektor 
UMKM yang memiliki peran penting dalam perekonomian 
negara. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM): Usaha Mikro adalah 
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini.  

Usaha Mikro memiliki kriteria asset maksimal sebesar 50 
juta dan omzet sebesar 300 juta. Usaha Kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini.  

Usaha Kecil memiliki kriteria asset sebesar 50 juta sampai 
dengan 500 juta dan omzet sebesar 300 juta sampai dengan 2,5 
miliar.  Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak Perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 
Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur  dalam  Undang-
Undang  ini.   

Usaha Menengah memiliki kriteria asset sebesar 500 juta 
sampai dengan 10 miliar dan omzet sebesar 2,5 miliar sampai 
dengan 50 miliar.  
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Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 
adalah sebagai berikut: 
a) Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki 

oleh individu atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sesuai dengan ketentuan 
yang diatur dalam Undang-Undang tersebut. 

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha 
Menengah atau Usaha Besar. Usaha Kecil memenuhi 
kriteria Usaha Kecil yang dijelaskan dalam Undang-
Undang tersebut. 

c) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari 
Usaha Kecil atau Usaha Besar. Usaha Menengah memiliki 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang tersebut.44  
Undang ± undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mendefinisikan Usaha 
Mikro sebagai usaha produktif yang dimiliki oleh individua 
tau badan usaha perorangan dan memenuhi persyaratan asset 
maksimal 50 juta serta omzet 300 juta. Usaha Kecil adalah 
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh 
individua tau badan usaha bukan anak atau cabang Perusahaan 
milik usaha menengah atau besar. Usaha kecil memiliki 
persyaratan asset 50 juta hingga 500 juta dan omzet 300 juta 
hingga 2,5 miliar. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau 
badan usaha bukan anak atau cabang dari usaha kecil atau 
besar. Usaha Menengah memiliki persyaratan asset 500 juta 

 
44³8u 1RPRU����7DKXQ������´���Hlm.2. 
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hingga 10 miliar dan omzet 2,5 miliar hingga 50 miliar sesuai 
ketentuan dalam undang ± undang ini. 

Dengan demikian, UMKM terdiri dari Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Pengertian ini telah diatur 
dalam Undang-Undang untuk mengenali dan memberikan 
perlindungan serta dukungan kepada sektor UMKM yang 
memiliki peran penting dalam perekonomian negara. 

Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 
adalah sebagai berikut: 
a) Usaha Mikro merujuk pada usaha produktif yang dimiliki 

oleh individu atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
peraturan pemerintah ini. 

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha 
Menengah atau usaha besar. Usaha Kecil memenuhi 
kriteria Usaha Kecil yang dijelaskan dalam peraturan 
pemerintah ini. 

c) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan dari Usaha Kecil atau usaha besar. Usaha 
Menengah memiliki kriteria Usaha Menengah yang diatur 
dalam peraturan pemerintah ini.45 
Dengan demikian, UMKM terdiri dari Usaha Mikro, 

Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, sesuai dengan ketentuan 
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021. 
Pengertian ini diperlukan untuk mengidentifikasi dan 
memberikan perlindungan serta dukungan kepada sektor 
UMKM yang memiliki peran penting dalam perekonomian 
negara. 

 
45³3S�1RPRU���7DKXQ������´���Hlm.2. 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini adalah suatu 
usaha yang produktif perorangan yang berdiri sendiri sebagai 
usaha ekonomi yang produktif. UMKM menjadi suatu usaha 
yang dibentuk dan diselenggarakan oleh masyarakat yang 
berasal dari ide seseorang atau beberapa orang dalam suatu 
organisasi masyarakat. UMKM juga menjadi salah satu 
pencaharian terbesar yang mejadi pusat pedapatan bagi 
masyarakat.46 

2) Tujuan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi para pelaku usaha 
dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup yang lebih 
lanjut. 
a) Bagi Pelaku Usaha: UMKM dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan yang berharga bagi para pelaku 
usaha. Selain itu, mereka juga dapat memberikan 
pengalaman berharga dalam berwirausaha kepada 
masyarakat sekitar. 

b) Bagi Masyarakat: Keberadaan UMKM memiliki dampak 
positif yang besar bagi masyarakat, terutama dalam 
meningkatkan pendapatan dan mengurangi krisis ekonomi. 
Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan 
peluang yang tersedia dan meningkatkan taraf hidup 
mereka. 

3) Manfaat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
UMKM memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pendapatan secara ekonomi, sehingga memiliki pengaruh 
penting bagi pemerintah. Selain itu, UMKM juga memiliki 
potensi untuk menciptakan peluang kerja, meningkatkan PDB, 
memperkuat ekonomi negara, serta menjadi solusi usaha bagi 
masyarakat dengan pendapatan rendah. 

4) Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 
46 )HUU\� 'XZL� .XUQLDZDQ� $QG� /XOXN� )DX]LDK�´3HPEHUGD\DDQ� 8VDKD� 0LNUR�
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Kebijakan Dan Manajemen Publik) 2, No. 2 (2014):Hlm.170 
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Berikut adalah karakteristik Usaha Kecil (UKM) 
berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 9 Tahun Tentang 
Usaha Kecil yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Memiliki aset tidak melebihi Rp 200.000.00, (tidak 

termasuk tanah dan bangunan yang digunakan sebagai 
tempat usaha). 

b) Memiliki pendapatan tahunan tidak melebihi Rp 
1.000.000.000-. 

c) Dimiliki oleh warga negara Indonesia. 
d) Berdiri sebagai entitas usaha mandiri, bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang dari usaha menengah atau 
usaha besar. Tidak memiliki keterkaitan kepemilikan, 
pengendalian, atau afiliasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar. 

e) Dapat berupa usaha milik individu, badan usaha yang tidak 
berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, 
termasuk koperasi.47 
Dengan demikian, karakteristik-karakteristik ini 

memperlihatkan ciri-ciri yang mengidentifikasi Usaha Kecil 
(UKM) berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang tersebut. 

Menurut Isono, Sadoko, dan Haryadi (2001:14), terdapat 
beberapa karakteristik yang dapat menjadi ciri-ciri usaha kecil, 
yaitu: 
a) Memiliki skala usaha yang kecil, baik dalam hal modal, 

penggunaan tenaga kerja, maupun orientasi pasar. 
b) Banyak berlokasi di wilayah pedesaan, kota-kota kecil, 

atau daerah pinggiran kota besar. 
c) Merupakan usaha yang dimiliki secara pribadi atau oleh 

keluarga 
d) Tenaga kerja yang digunakan berasal dari lingkungan 

sosial budaya tertentu (etnis geografis). 
e) Pola kerja sering kali dilakukan secara paruh waktu atau 

sebagai usaha sampingan dari kegiatan ekonomi lainnya. 

 
47³8X�1RPRU���7DKXQ��������Hlm.5. 
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f) Kemampuan dalam mengadopsi teknologi, pengelolaan 
usaha, dan administrasi masih terbatas, dan seringkali 
sederhana. 

g) Struktur permodalan sangat bergantung pada aset fiskal, 
artinya terdapat kekurangan modal kerja dan sangat 
tergantung pada sumber modal yang dimiliki sendiri serta 
lingkungan pribadi. 
Dengan demikian, karakteristik-karakteristik ini 

mencerminkan sifat-sifat khusus yang membedakan usaha 
kecil, sebagaimana yang dijelaskan oleh Isono, Sadoko, dan 
Haryadi. 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM dari kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
a) Kriteria Usaha Mikro dapat diuraikan sebagai berikut: (1) 

memiliki jumlah kekayaan bersih tidak melebihi Rp 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), tanpa 
memperhitungkan nilai tanah dan bangunan yang 
digunakan sebagai tempat usaha; (2) atau mencatatkan 
pendapatan penjualan tahunan tidak lebih dari Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

b) Kriteria Usaha Kecil bisa dijelaskan sebagai berikut: (1) 
memiliki jumlah kekayaan bersih melebihi Rp 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) hingga maksimal 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk 
nilai tanah dan bangunan yang digunakan sebagai tempat 
usaha; atau (2) mencatatkan pendapatan penjualan tahunan 
melebihi Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) hingga 
maksimal Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 

c) Kriteria Usaha Menengah bisa dijelaskan sebagai berikut: 
(1) memiliki jumlah kekayaan bersih melebihi Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) hingga maksimal 
Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah), tidak 
termasuk nilai tanah dan bangunan yang digunakan 
sebagai tempat usaha; atau (2) mencatatkan pendapatan 
penjualan tahunan melebihi Rp 2.500.000.000,00 (dua 
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milyar lima ratus juta rupiah) hingga maksimal Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

d) Kriteria sebagaimana tersebut dalam ayat (1) sub a, sub b, 
dan dalam ayat (2) sub a, sub b, serta dalam ayat (3) sub a, 
sub b dapat disesuaikan dengan nilai nominal yang sesuai 
dengan perubahan kondisi ekonomi yang diatur oleh 
Peraturan Presiden.48 
Berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 2021 tentang UMKM dari 

kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
a) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah diklasifikasikan 

berdasarkan modal usaha atau hasil penjualan tahunan. (2) 
Kriteria modal usaha yang disebutkan dalam ayat (1) 
digunakan saat mendirikan atau mendaftarkan kegiatan 
usaha. (3) Kriteria modal usaha yang dimaksud dalam ayat 
(2) terdiri dari:  
(1) Usaha Mikro memiliki modal usaha tidak melebihi 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), tanpa 
memperhitungkan nilai tanah dan bangunan tempat 
usaha;  

(2) Usaha Kecil memiliki modal usaha melebihi 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) hingga 
maksimal Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah), 
tanpa memperhitungkan nilai tanah dan bangunan 
tempat usaha; dan 

(3) Usaha Menengah memiliki modal usaha melebihi 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) hingga 
maksimal Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah), tanpa memperhitungkan nilai tanah dan 
bangunan tempat usaha.49 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM mendefinisikan pengertian dari kriteria Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah. 

 

 
48 ³8X�1RPRU����7DKXQ������´���Hlm.5. 
49³3p 1RPRU���7DKXQ������´���Hlm.25. 
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a) Usaha Mikro 
Usaha Mikro merupakan jenis usaha produktif yang 

dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi syarat-syarat sebagai Usaha Mikro yang diatur 
dalam peraturan undang-undang ini. 

 
b) Usaha Kecil 

Usaha Kecil adalah jenis usaha ekonomi yang 
beroperasi secara mandiri, yang dilakukan oleh individu 
atau badan usaha yang tidak terafiliasi sebagai anak 
perusahaan atau cabang perusahaan dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar, dan memenuhi persyaratan sebagai 
Usaha Kecil sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 
undang-undang ini. 

c) Usaha menengah 
Usaha Menengah adalah jenis usaha ekonomi yang 

beroperasi secara mandiri, yang dilakukan oleh individu 
atau badan usaha yang tidak terafiliasi sebagai anak 
perusahaan atau cabang perusahaan dari Usaha Kecil atau 
Usaha Besar, dan memiliki kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam undang-undang ini. 

5. Teori Pengolahan 
0DNQD� GDUL� NDWD� ³SHQJRODKDQ´� VHMDODQ� GHQJDQ� NRQVHS�

manajemen, yang juga mengindikasikan Tindakan pengaturan atau 
pengurusan.50 

Pengolahan memiliki arti sebagai suatu Tindakan atau proses 
untuk mengubah sesuatu agar menjagi berbeda atau menjadi lebih 
sempurna, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).51 

Proses pengolahan Sirip Ikan Hiu melibatkan beberapa 
Langkah, di antaranya sebagai berikut: 

 
 

50(PEXQ�)DMDU�:DWL�$QG�$UYLQ�$QJJRUR�.XVXPR��³3HQHUDSDQ�0HWRGH�8QLILHG�
Modeling Language (Uml) Berbasis Desktop Pada Sistem Pengolahan Kas Kecil Studi 
.DVXV�3DGD�3W�,QGR�0DGD�<DVD�7DQJHUDQJ´���Hlm.26. 

51³%XNX�$MDU�3HQJRODKDQ�&LWUD�´���Hlm.4. 
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a. Pemotongan 
Dalam Kamus Besar Bahsa Indonesia, pemotongan dapat 

diartikan sebagai Tindakan memotong, memenggal, 
memisahkan atau mengurangi. Dalam konteks ini, pemotongan 
merujuk pada pengurangan atau penyesuaian nilai dari suatu 
objek yang telah ditetapkan.52 

b. Pemersihan 
Pembersihan adalah suatu proses untuk menghapus 

kotoran, jejak, atau elemen yang mungkin menimbulkan 
masalah dari setiap barang, peralatan, dan wilayah.53 

 
c. Pengeringan 

Dalam konteks ilmiah, pengeringan mengacu pada proses 
menghilangkanair dari suatu bahan, yang secara esensial 
adalah kebalikan dari penghidratan. Proses ini terjadi Ketika 
bahan yang mengalami pengeringan kehilangan sebagian atau 
seluruh kandungan airnya. Pada dasarnya, penguapan adalah 
fenomena utama dalam proses pengeringan, di mana air yang 
terdapat dalam suatu bahan menguap saat bahan tersebut 
terpapar panas. 
 Panas ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk 
tenaga surya. Dalam system energi surya, bahan diekspos 
langsung atau tidak langsung kepada sinar matahari. Uap air 
yang dihasilkan dari proses ini dipindahkan dari tempat 
pengeringan melalui aluran udara. Aliran udara ini terjadi 
karena adanya perbedaan tekanan. Perbedaan tekanan ini dapat 
terjadi melalui konveksi bebas atau konveksi paksa. Konveksi 
bebas terjadi tanpa bantuan eksternal, dimana pergerakan 
udara hanya bergantung pada perbedaan tekanan yang 
disebabkan oleh perbedaan densitas udara. Sebaliknya, 

 
52 :DK\X�,]KDQ�)DWXU�5LDGL��³6NULSVL�'LDMXNDQ�8QWXN�0HOHQJNDSL�7XJDV-Tugas 

Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.H) Dalam Ilmu 
6\DULDK´���Hlm.1. 

53Jalan Raya Bandung-6XPHGDQJ�� ³5HYLHZ�� 9DOLGDVL� 3HPEHUVLKDQ� �&OHDQLQJ�
9DOLGDWLRQ�´������Hlm.115. 
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konveksi paksa melibatkan penggunaan kipas untuk memaksa 
pergerakan udara.54 

d. Pengemasan 
 Menurut Kotler, pengemasan merujuk pada kegiatan 
merancang dan memproduksi wadah atau bungkus sebagai 
suatu produk. Swatha mendefinisikan pembungkusan 
(packaging) sebagai serangkaian kegiatan umum dan 
perencanaan barang yang melibatkan penentuan desain 
pembentukan bungkus atau kemasan suatu barang. 

 Pengemasan merupakan usaha untuk menempatkan 
sesuatu dalan suatu wadah atau memberikan perlindungan bagi 
suatu produk dengan tujuan mempertahankan mutu, 
memperpanjang masa simpan, memudahkan penyimpanan, 
pemasaran, dan transportasi, serta meningkatkan daya tarik 
bagi konsumen. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 69 Tahun 1999, bahan yang digunakan untuk 
mewadahi atau membungkus pangan mencakup yang 
bersangkutan langsung maupun tidak langsung. Saladin 
mengklasifikasikan wadah atau bungkus menjadi:  
1) kemasan dasar (primer package), yaitu bungkus langsung 

dari suatu produk. 
2) Kemasan tambahan (Secondary Package), yaitu bahan 

yang melindungi kemasan dasar dan dibuang setelah 
produk digunakan. 

3) Kemasan pengiriman (Shipping package), yaitu setiap 
kemasan yang diperlukan selama penyimpanan dan 
pengangkutan.55 

6. Teori Strategi Pengembangan Usaha Melalui Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan proses identifikasi secara 

sistematis terhadap berbagai faktor yang digunakan 

 
540XKDPPDG� 6\DIUXQ�� ³$QDOLVLV� 3HUXEDKDQ� :DNWX� 3HQJHULQJDQ� 7HUKDGDS�

9DULDVL� 7LQJJL� &HURERQJ�´� Jurnal Penelitian Enjiniring 22, No. 1 (May 19, 2019): 
Hlm.2. 

55/HVL� $JXVULD� (W� $O��� ³.LDW� 6XNVHV� 0HQJHPEDQJNDQ� 8PNP� µ-DPDQ� 1RZ¶�
3HQ\XOXKDQ�7LSV�/DEHOOLQJ�3URGXN�8PNP�.HUXSXN�.HPSODQJ�.RWD�.D\X�$JXQJ�´�Suluh 
Abdi 3, No. 1 (June 1, 2021): Hlm.57. 
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untukmerumuskan strategi perusahaan. Akronim dari kata SWOT 
berasal dari kombinasi faktor internal berupa Kekuatan (Strengths) 
dan Kelemahan (Weaknesses), serta faktor eksternal berupa 
Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) yang dihadapi 
dalam lingkungan bisnis. Analisis SWOT ini bertujuan untuk 
membandingkan faktor-faktor eksternal, yakni Peluang dan 
Ancaman, dengan faktor internal, yaitu Kekuatan dan 
Kelemahan.56 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 
(threats). 
a. Kekuatan (Strength)  

Kekuatan merujuk pada elemen-elemen yang memberikan 
keunggulan kepada perusahaan, seperti keunggulan produk 
yang dapat diandalkan dan memiliki keahlian khusus yang 
membedakannya dari produk lain, sehingga menciptakan 
kelebihan dan keunggulan yang lebih kuat daripada 
pesaingnya.57  

Strength merujuk peda elemen keunggulan di dalam 
struktur organisasi. Elemen keunggulan ini mencakup 
kompetensi khusus atau keahlian unggulan yang dimiliki oleh 
organisasi. 58 

Menurut Pearce Robinson, keunggulan adalah sumber 
daya, keterampilan, atau keunggulan lainnya yang relatif lebih 
baik dibandingkan dengan pesaing dan memenuhi kebutuhan 
pasar yang dilayani atau ingin dilayani oleh perusahaan. 

 
56)UHGG\�5DQJNXWL��³$QDOLVLV�6ZRW�7HNQLN�0HPEHGDK�.DVXV�%LVQLV�5HRULHQWDVL�

.RQVHS� 3HUHQFDQDDQ� 6WUDWHJL� 8QWXN� 0HQJKDGDSL� $EDG� ��´�-DNDUWD�� 3W�� *UDPHGLD�
Pustaka Utama, Agustus 1997), Hlm.18. 

57 %XGLPDQ��³$QDOLVLV�6ZRW�3DGD�8VDKD�.HFLO�'DQ�0HQHQJDK��6WXGL�.DVXV 
3DGD�3HUFHWDNDQ�3DUDGLVH�6HNDPSXQJ��´�Hlm. 18. 

58)DMDU� 1XU¶DLQL�� ³0DVWHU� $QDOLVLV� 6ZRW� 6XNVHV� 0HQ\XVXVQ� 6WUDWHJL��
0HPDNVLPDONDQ� 3HOXDQJ�� 'DQ� 0HQJDWDVL� 6HJDOD� -HQLV� 5HVLNR� 'DODP� %LVQLV´�
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonsia,2023),Hlm.12 
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Keunggulan tersebut memberikan keuntungan komparatif bagi 
perusahaan di pasar. Keunggulan dapat berupa sumber daya, 
keuangan, citra merek, pangsa pasar, hubungan dengan 
pelanggan dan pemasok, serta faktor-faktor lainnya.59 
1) Sumber Daya Manusia 

Ahmad Tohardi menyimpulkan bahwa sumber daya 
manusia merujuk pada semua potensi yang dimiliki 
manusia, termasuk akal pikiran, tenaga, keterampilan, 
emosi, dan aspek lain yang bisa dimanfaatkan baik untuk 
kepentingan individu maupun untuk keberhasilan suatu 
organisasi atau Perusahaan. 

Menurut Mathis dan Jacson, sumber daya manusia 
mencakup rancangan sistem-sistem formal dalam suatu 
organisasi yang dirancang untuk memastikan pemanfaatan 
bakat manusia dengan cara yang efisien dan efektif guna 
mencapai suatu tujuan dalam organisasi. 

Sementara itu, Hasibun mendefinisikan sumber daya 
manusia sebagai kemampuan terpadu individu dalam hal 
pemikiran dan fisik. Perilaku dan sifat individu dipengaruhi 
oleh factor keturunan dan lingkungan, dan prestasi kerjanya 
dipacu oleh keinginan untuk memenuhi kepuasan pribadi 
serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sumber daya manusia mencakup berbagai potensi yang 
dimiliki manusia, seperti kecerdasan, energi, keahlian, 
emosi, dan bakat lainnya. Semua potensi ini dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan efektif dan 
efisien sehingga dapat memenuhi kebutuhan baik pribadi 
maupun mencapai tujuan dari suatu organisasi atau 
perusahan.60 

2) Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Arianto Sam, 
fasilitas merujuk pada segala hal yang dapat mempermudah 

 
59 -RKQ�$��3HDUFH�$QG�5LFKDUG�%��5RELQVRQ��³0DQDMHPHQ�6WUDWHJLV��)RUPXODVL� 

,PSOHPHQWDVL��'DQ�3HQJHQGDOLDQ�´�-DNDUWD��6DOHPED�(PSDW���������Hlm. 231. 
605DWRQJJL� 6LUHJDU�� ³6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD� 'DODP� 3HPEDQJXQDQ� 1DVLRQDO´�

(2017): Hlm.378. 
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dan melancarkan pekerjaan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan. Sementara menurut Suryo Subroto dalam buku yang 
sama, fasilitas diartikan sebagai segala hal yang dapat 
mempermudah dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha, 
termasuk benda-benda dan uang. Dalam interpretasi yang 
lebih luas menurut Arikunto dalam buku Arianto Sam, 
fasilitas mencakup segala hal yang dapat memperlancar 
pelaksanaan berbagai usaha.61 

3) Sumber Modal dari pengusaha 
Istilah modal menggambarkan keseluruhan investasi 

Perusahaan dalam bentuk uang dan aset. Hal ini juga 
dikenal sebagai nilai kekayaan Perusahaan secara 
keseluruhan.62 

b. Kekurangan (Weakness)  
Weakness adalah suatu keadaan atau faktor yang 

menyebabkan organisasi mengalami ketidakmampuan atau 
suatu kekurangan.63 

Keurangan merujuk pada kelemahan dalam sumber daya 
yang dimiliki oleh perusahaan, baik itu dalam bentuk 
keterampilan atau kemampuan yang menjadi penghambat dan 
batasan dalam kinerja perusahaan. Keterbatasan dalam 
sumber daya tersebut dapat menghambat efektivitas kinerja 
perusahaan, seperti fasilitas yang terbatas, keterbatasan 
sumber daya keuangan, kemampuan manajemen yang 
terbatas, keterampilan pemasaran yang kurang, dan citra 
merek yang dapat dianggap sebagai sumber kelemahan.64 

 
 

 
61)DLVDO�<�+DEV\L��³3HQJDUXK�)DVLOLWDV�%HODMDU�7HUKDGDS�3UHVWDVL�%HODMDU�6LVZD�

6PD�1XVDQWDUD�7DXUR´����1R������������Hlm.15. 
626DZDO� 6DUWRQR�$QG�7UL� 5DWQDZDWL�� ³)DFWRU-)DNWRU� 3HQHQWX� 6WUXNWXU�0RGDO�´�

Die: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Manajemen 11, No. 01 (March 17, 2020):Hlm.36,  
63)DMDU� 1XU¶DLQL�� ³0DVWHU� $QDOLVLV� 6ZRW� 6XNVHV� 0HQ\XVXVQ� 6WUDWHJL�

0HPDNVLPDONDQ� 3HOXDQJ�� 'DQ� 0HQJDWDVL� 6HJDOD� -HQLV� 5HVLNR� 'DODP� %LVQLV´�
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,2023) Hlm.13. 

64 %XGLPDQ��³$QDOLVLV�6ZRW�3DGD�8VDKD�.HFLO�'DQ�0HQHQJDK��6WXGL�.DVXV 
3DGD�3HUFHWDNDQ�3DUDGLVH�6HNDPSXQJ��´�+OP����� 
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1) Tunjangan 
Hasibun menjelaskan bahwa tunjangan merujuk pada 

segala bentuk pendapatan berupa uang, barang, atau 
manfaat tidak langsung yang diterima oleh karyawan 
segabai imbalan atas jasa yang mereka berikan kepada 
suatu organisasi atau Perusahaan. Di sisi lain, menurut 
Nawawi, tunjangan bagi organisasi atau Perusahaan 
mencerminkan penghargaan terhadap para pekerja yang 
telah memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 
perusahaan melalui kerja sama mereka. 

Dengan kata lain, tunjangan melibatkan usaha dan 
inisiatif yang harus ditempuh untuk memotivasi karyawan 
agar bekerja dengan rajin dan mencapai hasil terbaik, 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja. Dari 
beberapa definisi tersebut, dapat disimpukan bahwa 
tunjangan adalah alat untuk memberikan insentif kepada 
karyawan agar mereka menjalankan tugas mereka dengan 
semangat. Dengan pendekatan ini, tunjangan menjadi 
metode atau strategi untuk memotivasi tenaga kerja 
sehingga mereka melakukan tugasnya dengan baik, 
sehingga tujuan yang diinginkan oleh Perusahaan atau 
organisasi dapat tercapai dengan sukses.65 

2) Kualitas Karyawan  
Menurut Prawirosentono (1999:47), kualitas 

karyawan merujuk pada kemampuan mereka untuk 
menjalankan tugas dengan baik, mencapai tujuan 
organisasi, dan dapat berkinerja baik secara perorangan 
(individual performance) maupun berkontribusi pada 
kinerja organisasi (corporate performance), 
prawirosentono menekankan bahwa hubungan yang era 
tantara kinerja individual dan kinerja organisasi akan 
berjalan baik apabila keduanya dilakukan secara bersama-

 
65'DPUXV� 'DPUXV�� ³3HQJDUXK� 7XQMDQJDQ� 6HUWLILNDVL� 7HUKDGDS� .LQHUMD� *XUX�

6PS�1HJHUL�6HNHFDPDWDQ�0HXUHXER�.DEXSDWHQ�$FHK�%DUDW�´�Jurnal Bisnis Dan Kajian 
Strategi Manajemen 1, No. 1 (July 11, 2019):Hlm.18, Accessed November 1, 2023, 
Http://Jurnal.Utu.Ac.Id/Jbkan/Article/View/1041. 
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sama dan saling terjalin dengan baik. Dalam pandangan 
Matutina (2021:205), kualitas kerja karyawan berkaitan 
dengan kualitas sumber daya manusia. Ini melibatkan 
pengetahuan (knowledge), yaitu kemauan yang dimliki 
oleh seorang karyawan. Kualitas kerja dihasilkan melalui 
perpaduan kemampuan (ability) dan kemauan (motivasi). 
Seorang karyawan yang memiliki kemampuan dan 
motivasi akan menghasilkankualitas kerja yang baik. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas karyawan mencakup 
kemampuan mereka dalam bekerja, baik secara individu 
maupun dalam kerja kelompok. Hal ini terkait dengan 
keterampilan yang dimiliki, kemampuan yang terbentuk 
dari berbagai kompetensi, kualitas kerja yang dihasilkan, 
dan kemampuan karyawan untuk memotivasi dirinya 
sendiri guna mencapai kinerja yang optimal.66 

3). Jenjang Pendidikan Karyawan 
Jenjang Pendidikan adalah fase Pendidikan 
yang berlangsung secara berkelanjutan, 
ditetapkan berdasarkan perkembangan 
peserta didik, kompleksitas materi 
pengajaran, dan metode penyajian materi 
pengajaran.67Jenjang Pendidikan merupakan 
fase Pendidikan yang diterapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan. Jenjang Pendidikan 
merupakan langkah-langkah pembelajaran 
yang ditentukan berdasarkan perkembangan 

 
66 ^ŽĨŝǇĂŚ��ŬĂ��ůĨŝǇĂŚ͕�͞DŽƚŝǀĂƐŝ�<ĞƌũĂ͕�>ŽǇĂůŝƚĂƐ͕��ĂŶ�<ƵĂůŝƚĂƐ�<ĂƌǇĂǁĂŶ�dĞƌŚĂĚĂƉ�
<ŝŶĞƌũĂ�<ĂƌǇĂǁĂŶ�Wƚ͘�sĂƌŝĂ�hƐĂŚĂ�'ƌĞƐŝŬ͕͟�Bisma (Bisnis Dan Manajemen) 8, No. 2 
(February 27, 2018): Hlm.147. 
67 �ďĚƵů��ĂƐǇŝƚ͕��ĂŵďĂŶŐ�^ƵƚŝŬŶŽ͕��ŶĚ�:ŽĞƐ��ǁŝŚĂƌƚŽ͕�͞WĞŶŐĂƌƵŚ�dŝŶŐŬĂƚ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ�
�ĂŶ�WĞŶŐĂůĂŵĂŶ�<ĞƌũĂ�dĞƌŚĂĚĂƉ�<ŝŶĞƌũĂ�<ĂƌǇĂǁĂŶ͕͟�Jurnal Ema 5, No. 1 (July 1, 2020): 
Hlm.13, Accessed December 27, 2023, Http://Ema-
Jurnal.Unmerpas.Ac.Id/Index.Php/Ekonomi/Article/View/44. 
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peserta didik, tujuan pencapaian, dan 
penguaan kemampuan yang dikembangkan.68 

c. Peluang (Opportunity)  
Peluang mencerminkan kondisi positif dalam lingkungan 

eksternal yang dapat menjadi keuntungan dan sarana untuk 
mendorong pertumbuhan sebuah Perusahaan atau organisasi.  

Kategori peluang dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, 
yaitu: 
1) Rendah  

Kondisi dianggap rendah jika suatu hasil analisis 
memiliki daya Tarik dan manfaat yang terbatas, serta sulit 
untuk direalisasikan. 

2) Sedang  
Sebuah situasi dianggap sedang jika hasil analisis 

menunjukkan daya tarik dan manfaat yang signifikan, 
namun peluang untuk mencapainya terbatas, atau 
sebaliknya. 

3) Baik 
Peluang dianggap baik jika hasil analisis menunjukkan 

tingkat daya Tarik yang tinggi, manfaat yang besar, dan 
memiliki kemungkinan besar untuk direalisasikan. 

Peluang mengacu pada potensi-potensi yang timbul 
dari luar perusahaaan dan dapat digunakan untuk 
meningkatkan daya saing Perusahaan, baik melalui 
perkembangan pasar maupun pemanfaatan teknologi. 
Perusahaan dapat menggali manfaat dari kondisi dan 
situasi eksternal, termasuk peluang dan tantangan yang 
muncul dari lingkungan luar.69 

a) Customer Relationship Marketing adalah suatu proses 
untuk menciptakan, mempertahankan, dan meningkatkan 
hubungan yang erat dengan pelanggan serta pihak lainnya. 

 
68 zƵĚŚĂ�^ƵƉƌŝǇĂƚŶĂ͕�͞dŝŶŐŬĂƚ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ��ĂŶ�DĂƐĂ�<ĞƌũĂ�dĞƌŚĂĚĂƉ�<ŝŶĞƌũĂ�<ĂƌǇĂǁĂŶ�Wƚ�
WƌŝŵĂ�DĂŬŵƵƌ�ZŽƚŽŬĞŵŝŶĚŽ͕͟�Jurnal Manajemen 10, No. 1 (February 18, 2020): Hlm.49. 

69)DMDU� 1XU¶DLQL�� ³0DVWHU� $QDOLVLV� 6ZRW� 6XNVHV� 0HQ\XVXVQ� 6WUDWHJL��
0HPDNVLPDONDQ� 3HOXDQJ�� 'DQ� 0HQJDWDVL� 6HJDOD� -HQLV� 5HVLNR� 'DODP� %LVQLV´�
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonsia,2023),Hlm.14 
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Menurut Winer, pemasaran hubungan pelanggan adalah 
stratrgi untuk membangun hubungan positif dengan 
pelanggan dalam jangka panjang dengan menggabungkan 
kemampuan merespon secara langsung dan memberikan 
pelayanan tingakat tinggi kepada pelanggan.70 

b) Modal Dari Investor  
Definisi investasi menurut Black Law Dictionary 

adalah pengeluaaran untuk memperoleh properti atau aset 
guna menghasilkan pendapatan suatu pengeluaran modal. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, investasi 
dijelaskan sebagai penanaman uang atau modal dalam 
suatu perusahaan atau proyek dengan maksud untuk 
mendapatkan keuntungan. Sornarajah mengartikan 
penanaman modal sebagai transfer aset nyata atau abstrak 
dari suatu negara ke negara lain dengan tujuan 
penggunaannya di negara tersebut untuk menjamin 
kekayaan di bawah kendali sepenuhnya atau sebagian 
pemilik aset.71 

c) Pangsa pasar 
Pangsa pasar mengacu pada bagian dari total 

penjualan industri suatu barang atau jasa yang dikuasai oleh 
sebuah Perusahaan. Analisis pangsa pasar mencerminkan 
kinerja pemasaran yang terkait dengan posisi persaingan 
Perusahaan dalam suatu industri. Terdapat dua teori utama 
mengenai pangsa pasar, yaitu teori Struktur, perilaku, dan 
kinerja (Structure Conduct Performance ± SCP) dan teori 
efisiensi.  

Teori SCP adalah suatu model yang 
menghubungkan struktur pasar suatu industri dengan 
perilaku dan kinerja Perusahaan. Sementara itu, teori 
efisiensi menjelaskan bagaimana efisiensi operasional suatu 

 
70Hari Mulyadi And Febsri Susanti, Pengaruh Penerapan Strategi Customer 

Relationship Marketing Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Pt. Pro Car International 
Finance Cabang Padang, Preprint (Ina-Rxiv, December 14, 2018), Hlm.3, Accessed 
November 2, 2023, Https://Osf.Io/Bhq8d. 
71 ͞Ϯϴ�KŬͺ,Ŭŵ�/ŶǀĞƐƚĂƐŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�tĂƚĞƌŵĂƌŬ͘WĚĨ͕͟�E͘�͕͘�,ůŵ͘ϭ͘ 
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Perusahaan memengaruhi kinerja Perusahaan dan pangsa 
pasarnya. Menurut stiawan, pangsa pasar adalah porsi dari 
penjualan industri atas barang atau jasa yang dikuasai oleh 
perusahaan.72 

d. Ancaman (Threats)  
Ancaman, berkebalikan dengan peluag, merupakan kondisi 

eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja sebuah organisasi 
atau perusahaan. Ancaman dapat dibagi menjadi beberapa 
tingkatan sebagai berikut: 
1) Ancaman Utama (major threat) 

 Ancaman utama adalah situasi yang memiliki 
kemungkinan tinggi terjadi dan dapat memberikan dampak 
signifikan. Untuk mengatasi ancaman ini, diperlukan 
strategi serius agar kelangsungan hidup organisasi atau 
Perusahaan terjamin. 

2) Ancaman moderate (moderate threat) 
Ancaman moderate mencakup kombinasi tingkat 
keparahan dan kemungkinan terjadinya. Ancaman ini 
dapat memiliki tingkat keparahan tinggi tetapi 
kemungkinan terjadi rendah, atau sebaliknya. 

3) Ancaman tidak utama (minor threat) 
Ancaman tidak utama adalah jenis ancaman dengan 
dampak kecil dan kemungkinan terjadinya yang rendah. 
Meskipun bersifat minor, perlu diidentifikasi dan ditangani 
dengan cepat untuk mencegah potensi perusahaan menjadi 
ancaman yang lebih serius. 
Ancaman merupakan salah satu tantangan yang harus 
dihadapi oleh setiap perusahaan dalam menjalankan 
operasionalnya. Ini bisa berupa risiko atau potensi 
kegagalan yang memaksa perusahaan untuk bersaing 
dengan pesaing lainnya. Dalam dunia bisnis yang dinamis, 
perusahaan selalu beroperasi di bawah kondisi yang tidak 
selalu menguntungkan, sehingga mereka dapat 

 
72'LKDUSL�+HUOL�6HW\RZDWL��$\X�6DUWLND��$QG�6HWLDZDQ�6HWLDZDQ��³)DNWRU-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pangsa Pasar Industri Keuangan Syariah Non-%DQN�´� Jurnal 
Iqtisaduna 5, No. 2 (December 19, 2019): Hlm.172. 
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menghadapi ancaman baik dari pesaing maupun konsumen 
lainnya.73 
a) Pesaing Baru 

Menurut David, pesaing merujuk kepada 
perusahaan yang menawarkan produk dan jasa serupa 
di pasar yang sama. Oleh karena itu, analsisis pessaing 
merupakan metode untuk mengenali potensi ancaman 
dan peluang yang timbul dari pesaing-pesaing tersebut. 
Selain itu, analisis ini bertujuan untuk memahami 
strategi dan tantangan umum yang dihadapi pesaing, 
sehingga kelebihan dan kelemahan mereka dapat 
diidentifikasi. Fungsi dari analisis pesaing juga 
melibatkan penilaian terhadap persaingan yang terjadi 
saat ini dan mempredisksi persaingan yang mungkin 
terjadi di masa yang akan datang. 

b) Peraturan Pemerintah (PP) adalah peraturan hukum di 
Indonesia yang diterapkan oleh Presiden Republik 
Indonesia di tingkat pusat, sementara di tingkat 
wilayah dan daerah ditentukan oleh eksekutif untuk 
menjalankan peraturan dan Undang-Undang sesuai 
ketentuan yang berlaku. PP berfungsi sebagai panduan 
untuk menjalankan Undang-Undang dan tidak boleh 
bertentangan atau tumpang tindih menurut hierarki 
hukum. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-Undangan, PP dianggap sebagai aturan 
³RUJDQLN´�\DQJ�KDUXV�VHMDODQ�GHQJDQ�8QGDQJ-Undang. 
Penandatanganan PP dilakukan oleh Presiden. 
Saat ini, terdapat dua kebijakan dan regulasi terkait, 

yaitu Rencana Aksi Nasional (RAN) Konservasi dan 
Pengelolaan Hiu dan Pari 2016-2020, serta Keputusan 
Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 

 
73 )DMDU�1XU¶DLQL��³0DVWHU�$QDOLVLV�6ZRW�6XNVHV�0HQ\XVXVQ�6WUDWHJL��

0HPDNVLPDONDQ�3HOXDQJ��'DQ�0HQJDWDVL�6HJDOD�-HQLV�5HVLNR�'DODP�%LVQLV´�
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonsia,2023),Hlm.16 
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Nomor 21 Tahun 2021 mengenai kuota pengambilan 
untuk pemanfaatan jenis ikan yang dilindungi terbatas. 
Berdasarkan Ketentuan Nasional Dan Jenis Ikan dalam 
Appendiks II Convention On International Trade In 
Endangered Species Of Wild Fauna And Flora. 

c) Musim Hujan 
Menurut Soerjadi dan Yunus, musim adalah 
periode waktu yang ditandai dengan cuaca yang 
paling umum atau mencolok. Di sisi lain, menurut 
Bayong seperti yang disampaikan oleh Desi S.S 
dan Kukuh Ribudiyanto, musim diartikan sebagai 
suatu rentang waktu yang dicirikan oleh unsur-
unsur iklim yang paling mencolok. Definisi musim 
juga melibatkan pembagian utama tahun, yuang 
umumnya didasarkan pada karakterristik iklim 
yang meluas. Dengan merincikan penjelasan di 
atas, dapat dismpulkan bahwa musim merujuk pada 
kondisi cuaca yang paling umum terjadi di suatu 
wilayah selama periode waktu tertentu. 
 Definisi musim hujan secara simpel dapat 
merujuk pada periode waktu yang sering disertai 
oleh hujan berlimpah. Pandangan Bayong, 
sebagaimana diutarakan oleh Dedi Sucahyono S 
dan Kukuh Ribudiyanto, lebih menekankan bahwa 
musim hujan didefinisikan sebagai masa di mana 
curah hujan mencapai tingkat yang signifikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa musim 
hujan adalah waktu di mana intensitas hujan 
meningkat secara berkelanjutan di suatu wilayah 
dalam kurun waktu tertentu. 
Ketika membahas ciri dan periode musim hujan di 
Indonesia, secara teknis meteorologi menyatakan 
bahwa suatu wilayah masuk musim hujan jika rata-
rata curah hujan melebihi 50 mm, sementara musim 
kemarau dikatakan terjadi jika rata-ratacurah hujan 
berada di baawah 50 mm. Umumnya, saat matahari 
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berada di belahan bumi selatan (Oktober hingga 
Maret), curah hujan lebih melimpah dibandingkan 
dengan saat matarhari berada di belahan bumi utara 
(April hingga September). Oleh sebab itu, musim 
hujan di Indonesia umumnya terjadi antara bulan 
Oktober hingga Maret (Omar), sementara musim 
kemarau biasanya berlangsung daru bulan April 
hinggal September (Asep).74 

G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan penelitian 
kualitatif dengan alasan melihat kenyataan yang berada dilapangan 
serta variable, data yang dibutuhkan di dalam penelitian yang 
berupa data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dimana data dan informasi yang didapatkan dari kegiatan lapangan 
yang bersifat fakta pada tempat Usaha Sirip Ikan Hiu yang diteliti. 
Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah. 
Dalam hal ini, peneliti sebagai instrument penelitian tanpa harus 
menggunakan instrument yang ada pada pendekatan kuantitatif. 

Pada kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
deskriptif, yang memberikan gambaran yang menyuluruh dan jelas 
terhadap situasi sosial yang diteliti karena penelitian ini berupaya 
mengumpulkan fakta yang ada.75 Penelitian memfokuskan pada 
usaha dalam mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 
sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang baru 
dan memiliki informasi yang sangat bermanfaat.76  

Dengan demikian, data yang diperoleh bersal dari semua pihak 
yang bersangkutan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

 
74 �ƌŝƐƚǇĂ��ƌĚŚŝƚĂŵĂ��ŶĚ�ZŝĂƐ�^ŚŽůŝŚĂŚ͕�͞<ĂũŝĂŶ�WĞŶĞŶƚƵĂŶ��ǁĂů�DƵƐŝŵ��ŝ��ĂĞƌĂŚ�EŽŶ�
�Žŵ�ϭϰ�ZŝĂƵ��ĞŶŐĂŶ�DĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ��ĂƚĂ��ƵƌĂŚ�,ƵũĂŶ��ĂŶ�,Ăƌŝ�,ƵũĂŶ͕͟�Jurnal Sains & 
Teknologi Modifikasi Cuaca 15, No. 2 (December 30, 2014): hlm.66. 

75 Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2005), Hlm. 21. 

76 7UL�%XGLPDQ��³$QDOLVLV�6ZRW�3DGD�8VDKD�.HFLO�'DQ�0HQHQJDK��6WXGL�.DVXV�
3DGD�3HUFHWDNDQ�3DUDGLVH�6HNDPSXQJ��´�)DNXOWDV�(NRQRPL�'DQ�%LVQLV�,VODP��,DLQ�0HWUR 
Lampung (2017): Hlm. 31. 



 

61 
 

orang dan perilaku yang diamati dengan alasan karena hanya akan 
menceritakan dan memberi gambaran terkait dengan strategi-
VWUDWHJL� GDODP� ³8VDKD� 6LULp Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar, 
sehingga dapat mengetahui strategi yang dilakukan oleh pihak 
pemilik usaha. Jadi tujuan peneliti adalah menggambarkan dan 
menceritakan terkait dengan strategi-strategi yang digunakan oleh 
beberapa pihak yang terkait.  

Data yang akan peneliti kumpulkan dalam penelitian ini sangat 
erat hubungannya dengan strategi-strategi dalam mengembangkan 
³8VDKD�6LULS� ,NDQ�+LX�'L�'HVD�7DQMXQJ�/XDU�WHUVHEXW Data yang 
peneliti kumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data-data 
untuk memahami fenomena yang diteliti secara terinci, mendalam, 
dan menyeluruh dari hasil lapangan. 

2. Sumber Data 
Dalam peneliti ini memakai beberapa sumber data, diantaranya 

sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pada suatu 
penelitian yang didapatkan dari sumber pertama dengan 
melewati teknik pengambilan data berupa wawancara, 
pengamatan maupun pelaksanaan instrument penilai yang 
dirancang khusus sesuai dengan tujuan dalam penelitian. 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dalam penelitian ini 
peneliti mendapatkan sumber data dari pemilik Usaha Sirip 
Ikan Hiu dan pihak konsumen. 

b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian 

yang diperoleh dari studi pustaka dan data dokumentar. Data 
sekunder biasanya didapatkan dari melalui hasil review dari 
beberapa sumber seperti dokumen yang diarsipkan atau 
disimpan sebagai bukti oleh pemilik usaha atau beberapa 
pihak yang terkait. Sumber data sekunder yang peneliti 
manfaatkan berasal dari hasil review orang-orang yang dapat 
diartikan konsumen yang mengolah dan mengkonsumsi sirip 
ikan hiu yang menjadi acuan utama dalam penelitian ini. 
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Dalam hal ini peneliti dalam menyaring sumber data 
dilaksanakan secara purposive, yaitu dimana peneliti 
menyaring dan memilih sumber data yang sekiranya dapat 
menjawab dari fokus penelitian yang diambil peneliti. 
Peneliti akan memutuskan sumber data dengan peninjauan 
dan tujuan tertentu salah satunya yaitu, pemilik Usaha Sirip 
Ikan Hiu, Para Konsumen, foto beserta dokumentasi dari 
beberapa orang yang diperoleh dari data yang disimpan oleh 
pihak pemilik Usaha Sirip Ikan Hiu yang ada di Desa 
Tanjung Luar, Kabupaten Lombok Timur. 

3. Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian ini memiliki posisi yang 

sangat penting karena dalam suatu penelitian kualitatif, yang 
dimana kehadiran peneliti dikenal dengan sebutan instrument 
kunci atau instrument yang utama, tujuan peneliti secara langsung 
ke lokasi penelitian adalah untuk mengumpulkan semua data 
secara mendalam, lugas dan luas serta data yang dikumpulkan 
merupakan data yang sekiranya diperlukan dalam penelitian yang 
peneliti lakukan.Tujuan yang kedua peneliti langsung ke lapangan 
adalah untuk mengenal lebih mendalam narasumber atau orang 
yang memberi data tersebut karena dalam penelitian kualitatif 
harus mengenal betul narasumber yang memberikan data, karena 
dengan cara inilah peneliti bisa mendapatkan data secara luas dan 
mendalam.Sesuai dengan penelitian kualitatif, yaitu salah satunya 
adalah peneliti sekaligus sebagai instrument kunci.  

Dalam penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai 
pengamat biasa, dimana peneliti tidak ikut masuk langsung ke 
dalam kehidupan objek peneliti. Dalam hal ini peneliti sebagai 
pengumpul data berusaha semaksimal mungkin mengumpulkan 
data, keabsahan data ini diperoleh baik dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi selama proses penelitian. Hal-hal 
yang dilakukan peneliti selama penelitian ini adalah: 
a. Mengadakan survey awal sehingga peneliti bisa menganalisis 

kondisi tempat yang akan diteliti. 
b. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dan orang- orang 

yang terkait yang akan dijadikan objek penelitian. 
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c. Mengadakan penelitian untuk mencari data yang terkait 
dengan permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini akan 
dilakukan observasi dan wawancara serta mendokumentasikan 
data yang dibutuhkkan dari subyek penelitian. 

d. Mengumpulkan data-data tersebut untuk dianalisis 
4. Metode pengumpulan data  

Pengumpulan data adalah informasi yang diperoleh melalui 
hasil atau pengukuran sebagai landasan untuk menyusun suatu 
argumentasi logis menjadi fakta sehingga fatka tersebut dapat 
menjadi kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empiris. 

Peneliti dapat mengetahui hasil dari pengamatan yang telah 
dilakukannya dan lebih dapat memahami situasi dan kondisi yang 
akan diamati. Hasil dari pengumpulan data tersebut dapat 
memudahkan peneliti dalam memaparkan hasil dari pengumpulan 
data. 

Berikut teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data terkait dengan strategi Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu 
Di Pantai Tanjung Luar Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak 
Kabupaten Lombok Timur sebagai berikut: 
a. Observasi 

Secara garis besar terdapat dua macam rumusan tentang 
pengertian observasi, yaitu pengertian secara lebih spesifik dan 
luas. Dalam arti spesifik, observasi berarti kontrol yang 
dilakukan secara langsung terkait gejala yang diteliti, dalam 
arti luas, observasi meliputi pengamatan yang dilakuksanakan 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek 
yang sedang diteliti.77 

Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi non partisipatif yang dimana 
peneliti datang kelapangan hanya bertindak sebagai pengamat 
saja tanpa harus ikut terlibat langsung dalam kegiatan sehari-
hari yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Observasi dalam 
penelitian ini dilaksanakan dengan cara peneliti berinteraksi 

 
779LUD�$IUL\DWL��=DKUD�1HOLVVD��$QG�$JXV�7DXILN��³.DMLDQ�3HUSHNWLI�3HQGLGLNDQ�

*XUX�'LWLQMDX�'DUL�.RPSHWHQVL�'DQ�3HPHUDWDDQ�'L�/DSDQJDQ�´� Jurnal Mahasiswa Bk 
An-1XUࣟ��%HUEHGD��%HUPDNQD��0XOLD 8, No. 2 (May 23, 2022): Hlm.16. 
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pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam 
lingkungannya, mengumpulkan data secara sistematik dalam 
bentuk catatan lapangan. Pada penelitian ini, metode observasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang strategi yang 
digunakan dalam pengembangan usaha, baik dari segi 
penangkapan, pengolahan, dan pemasarannya. 

Observasi dalam penelitian ini bertempat di Desa Tanjung 
Luar, Kecamatan Keruak, Lombok Timur pada Usaha Sirip 
Ikan Hiu untuk memperoleh hasil yang valid peneliti 
menggunakan observasi non partisipan yang dimana metode 
ini dilaksanakan secara langsung dan mengamati proses dari 
kegiatan harian tanpa ikut terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh pemilik Usaha Sirip Ikan Hiu, mulai dari 
proses penangkapan hiu yang dilakukan oleh para nelayan 
setempat, proses stok ikan hiu yang dilakukan oleh pihak 
pengepul, proses penjemuran dan pembersihan yang kemudian 
dikirin ke pihak atasan yang ada di Surabaya kemudian dari 
pihak Surabaya yang akan mengekspor ke negara-negara yang 
sering mengonsumsi sirip ikan hiu seperti Cina, Hongkong, 
Tiongkok dan lain sebagainya, sehigga peneliti dapat 
mengetahui lebih detail mengenai strategi yang digunakan 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

Pada pengumpulan data melalui observasi non partisipatif 
yang dilakukan di Pantai Tanjung luar Desa Tanjung Luar 
Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur untuk melihat 
dan mengetahui lebih dalam terkait siapa saja narasumber 
yang akan di wawancara terkait data yang peneliti butuhkan 
mengenai strategi yang digunakan untuk mengembangakan 
usaha dan proses pengolahan sirip ikan hiu sehingga peneliti 
perlu lebih mengetahui informasi lebih dalam lagi terkait 
pengamatan mengenai siapa saja yang menjadi pengusaha 
dalam Usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Dimana lokasi 
usaha atau tempat pengolahan Usaha Sirip Ikan Hiu, dan Siapa 
saja nelayannya. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah cara untuk mengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan melalui tatap muka dan tanya jawab 
secara langsung yang dilakukan antara peneliti dengan 
narasumber yang berperan sebagai sumber data.78 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
wawancara semiterstruktur karena wawancara jenis ini peneliti 
dapat menemukan permasalahan yang lebih terbuka, di mana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data 
melalui wawancara semiterstruktur pada Usaha Sirip Ikan Hiu 
di Pantai Tanjung luar Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak 
Kabupaten Lombok Timur ingin mencari lebih dalam data 
terkait strategi pengembangan usaha, dan proses pengolahan 
usaha sehingga untuk mendapatkan informasi terkait data yang 
dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini dan adapun informan 
yang akan peneliti wawancarai diantaranya yaitu kepala desa, 
sekretaris desa, pemilik Usaha Sirip Ikan Hiu, Karyawan 
Usaha Sirip Ikan Hiu, dan nelayan yang tugasnya khusus 
untuk menangkap ikan hiu.  

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu sumber data sekunder yang 

dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Studi dapat dokumentasi 
dapat dikatakan sebagai suatu teknik akumulasi data dengan 
melalui bahan-bahan yang dicatat dan diterbitkan oleh pihak 
lembaga yang merupakan objek penelitian.79 

Sumber datanya dapat berupa foto, video, catatan, dan 
dokumen lain yang berasal dari arsip-arsip hasil penangkapan 
atau penjualan yang dapat diperoleh dari dokumen yang 
disimpan leh pemilik Usaha Sirip Ikan Hiu tersebut. 

 
78³����-13988-1-3E�´���Hlm.34. 
79=KDKDUD� <XVUD�� 5XIUDQ� =XONDUQDLQ�� $QG� 6RILQR� 6RILQR�� ³3HQJHORODDQ� /NS�

Pada Masa Pendmik Covid-���´�Journal Of Lifelong Learning 4, No. 1 (June 9, 2021): 
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Pada pengumpulan data melalui dokumentasi yang 
dilakukan pada Usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung luar 
Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok 
Timur yaitu melalui dokumen pembukuan terkait pengeluaran 
dan pemasukan hasil penjualan, dokumen terkait harga terbaru 
dari masing-masing jenis ikan hiu, dan dokumen proses 
pengolahan Sirip Ikan Hiu. 

5. Prosedur Analisis Data 
Setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

peneliti akan mengumpulkan sejumlah data terkait dengan 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Namun, penting 
untuk menyadari bahwa tidak semua data yang diperoleh tersebut 
secara langsung dapat dianggap benar dan menjadi jawaban atas 
permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti perlu 
melakukan penyaringan dan pemilihan data secara sistematis 
untuk menyusunnya dengan matang sebelum dapat 
dipublikasikan. Proses ini dikenal sebagai tahap analisis data. 

Analisis data merupakan usaha sistematis untuk mencari dan 
mengatur catatan hasil observasi, wawancara, dan sumber lainnya 
guna meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 
diteliti serta menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
Analisis data melibatkan langkah-langkah pengumpulan data di 
lapangan dengan persiapan pralapangan yang diperlukan, 
penyusunan hasil temuan secara teratur, serta pencarian makna 
yang berkelanjutan.  

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti terhadap peristiwa atau kasus yang terjadi. Pendekatan ini 
sejalan dengan pandangan Bogdan yang menyatakan bahwa 
analisis data adalah proses mencari dan mengatur transkrip 
wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadapnya dan 
memungkinkannya untuk menyajikan temuan kepada orang lain. 
Oleh karena itu, analisis data kualitatif terintegrasi dengan 
kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dalam penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan 
deskripsi dikembangkan berdasarkan "kejadian" yang terjadi 
selama kegiatan lapangan. Oleh karena itu, kegiatan pengumpulan 
data dan analisis data tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Keduanya dilakukan secara simultan, membentuk siklus interaktif, 
bukan proses linear.  

Dalam analisis data, peneliti menggunakan pendekatan analisis 
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Miles dan 
Huberman mengungkapkan bahwa proses analisis data kualitatif 
dilakukan secara iteratif dan berkelanjutan hingga mencapai 
kejenuhan data. Mereka mengidentifikasi tiga aktivitas utama 
dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahapan-tahapan dalam analisis 
data kualitatif dalam penelitian ditunjukkan dalam gambar di 
bawah ini: 

 
Gambar 1.1 

Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif 

 
 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa pengumpulan data dan 
analisis data saling berinteraksi, di mana pengumpulan data 
merupakan bagian yang integral dalam proses analisis data. 
Reduksi data dilakukan untuk menyimpulkan informasi yang 
diperoleh, dengan mengorganisir data ke dalam konsep, kategori, 
dan tema tertentu. Hasil reduksi data kemudian diolah agar dapat 



 

68 
 

menggambarkan secara komprehensif. Hal ini dapat berupa sketsa, 
sinopsis, matriks, atau bentuk lainnya yang memudahkan 
eksposisi dan penegasan kesimpulan. Proses ini tidak berlangsung 
sekali jadi, tetapi melibatkan interaksi yang berulang antara 
pengumpulan data dan analisis data. 

Tahapan pada metode penelitian ini adalah menganalisis faktor 
internal dan faktor eksternal UMKM Sirip Ikan Hiu dengan 
menggunakan analisis data: 
a. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, baik 
secara terpisah maupun dengan menggunakan triangulasi 
(kombinasi ketiganya). Proses pengumpulan data ini dapat 
berlangsung selama beberapa hari atau bahkan berbulan-bulan, 
sehingga jumlah data yang diperoleh menjadi sangat banyak. 
Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan penjelajahan 
secara umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti, 
dan semua pengamatan dan informasi yang diperoleh dicatat 
secara komprehensif. Hasilnya, peneliti akan memperoleh 
beragam data yang sangat luas dan beragam. 

b. Reduksi Data 
Proses reduksi data melibatkan pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang terdapat dalam catatan-catatan lapangan. Proses ini 
berlangsung secara terus-menerus sepanjang penelitian, 
bahkan sebelum seluruh data terkumpul. Reduksi data meliputi 
langkah-langkah seperti merangkum data, mengodekan, 
menemukan tema, dan membuat kelompok-kelompok data. 
Caranya adalah dengan melakukan seleksi ketat terhadap data, 
merangkum atau memberikan deskripsi singkat, dan 
mengelompokkannya ke dalam pola yang lebih luas. 

Kegiatan reduksi data melibatkan pengambilan hasil 
pengumpulan data dan menyusunnya ke dalam konsep, 
kategori, dan tema. Proses ini melibatkan interaksi antara 
pengumpulan data dan reduksi data melalui kesimpulan dan 
penyajian data. Proses ini tidak bersifat sekali jadi, melainkan 
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berlangsung secara berulang, sekuensial, dan interaktif. 
Kompleksitas permasalahan tergantung pada ketajaman 
analisis yang dilakukan. 

Glasser dan Strauss memperkenalkan konsep komparasi 
konstan sebagai prosedur perbandingan untuk menguji 
kesesuaian data dengan konsep yang dikembangkan, 
kesesuaian data dengan kategori yang dibentuk, kesesuaian 
generalisasi atau teori dengan data yang ada, serta kesesuaian 
temuan penelitian dengan realitas lapangan yang ada. 
Komparasi konstan ini digunakan sebagai prosedur untuk 
memastikan keandalan konsep, kategori, generalisasi, teori, 
serta keseluruhan temuan penelitian agar sesuai dengan data 
dan realitas lapangan. 

Setelah mengumpulkan data dari lapangan, peneliti akan 
memiliki jumlah data yang signifikan, oleh karena itu penting 
untuk mencatatnya secara teliti dan rinci. Semakin lama 
peneliti berada di lapangan, semakin banyak dan kompleks 
data yang diperoleh. Oleh karena itu, penting untuk segera 
melakukan analisis data melalui proses reduksi data. Reduksi 
data melibatkan rangkuman, pemilihan, dan penekanan pada 
hal-hal yang penting serta pencarian tema dan pola yang 
muncul. Dengan melakukan reduksi data, peneliti dapat 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah 
pengumpulan data selanjutnya dan referensi data yang 
diperlukan di masa depan.80 

c. Penyajian Data 
Penyajian data melibatkan proses pengaturan sekumpulan 

informasi dengan tujuan memungkinkan penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dalam konteks data kualitatif, 
penyajian data dapat berupa teks naratif dalam bentuk catatan 
lapangan, matriks, grafik, jaringan, atau bagan. Bentuk-bentuk 
ini menggabungkan informasi yang telah disusun menjadi 
format yang terpadu dan mudah dipahami, sehingga 
memudahkan dalam melihat apa yang sedang terjadi, 

 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2020), Hlm.134 
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mengevaluasi kebenaran kesimpulan, atau melakukan analisis 
ulang jika diperlukan. 

Setelah proses reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat 
disajikan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, 
atau hubungan antar kategori. Menurut Miles dan Huberman, 
bentuk penyajian data yang paling umum digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teks naratif. Menyajikan data 
dengan cara ini memudahkan pemahaman tentang apa yang 
terjadi dalam penelitian dan membantu perencanaan tindakan 
selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.81 

d. Verifikasi atau Penyimpulan Data  
Tahap keempat dalam analisis data kualitatif, menurut 

Miles dan Huberman, melibatkan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan yang dihasilkan pada tahap awal masih 
bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh 
bukti yang kuat selama pengumpulan data lanjutan. Namun, 
jika kesimpulan yang diajukan pada tahap awal didukung oleh 
bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 
lapangan untuk mengumpulkan data tambahan, maka 
kesimpulan tersebut dianggap kredibel.82 

Peneliti kualitatif melakukan upaya kontinu untuk menarik 
kesimpulan selama berada di lapangan. Sejak awal 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna objek-objek, 
mencatat pola-pola yang teratur (berdasarkan teori), 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, hubungan sebab-akibat, 
dan proposisi. Kesimpulan-konklusi ini dihasilkan dengan 
pendekatan yang fleksibel, terus terbuka, dan skeptis, namun 
kesimpulan-konklusi tersebut sudah ada sejak awal. Meskipun 
awalnya belum jelas, seiring waktu, kesimpulan-konklusi 
tersebut menjadi lebih terperinci dan kokoh dalam dasar yang 
kuat. 

 
81 Ibid, Hlm. 137 
82 Ibid, Hlm. 141 
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Kesimpulan-konklusi ini juga diverifikasi selama proses 
penelitian dengan beberapa cara, antara lain: (1) 
mempertimbangkan ulang saat menulis, (2) meninjau kembali 
catatan lapangan, (3) berdiskusi dan berbagi pendapat dengan 
rekan sejawat untuk mencapai kesepakatan bersama, dan (4) 
melakukan usaha secara menyeluruh untuk menghubungkan 
temuan-temuan dengan kumpulan data yang lain. 

e.  Keabsahan Data 
Untuk memastikan kepercayaan terhadap data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian, penelitian dilakukan dengan 
cara-cara berikut: 

 
1) Meningkatkan Ketekunan 

Untuk meningkatkan ketekunan, diperlukan 
pengamatan yang lebih cermat dan berkelanjutan. Dengan 
melakukan hal ini, data dan urutan peristiwa dapat dicatat 
dengan lebih akurat dan teratur. Sebagai persiapan untuk 
meningkatkan ketekunan, peneliti dapat mengkaji berbagai 
referensi buku, penelitian sebelumnya, atau dokumentasi 
yang relevan dengan topik penelitian yang sedang 
dilakukan. 

Dalam upaya meningkatkan ketekunan, peneliti dapat 
melakukan pengecekan ulang terhadap kebenaran data 
yang telah ditemukan. Ini dapat dilakukan melalui 
pengamatan yang terus-menerus serta dengan mengacu 
pada berbagai referensi buku, penelitian, atau dokumentasi 
yang relevan. Melalui langkah ini, peneliti akan 
memperluas dan mempertajam wawasan.83 

2) Triangulasi  
Triangulasi adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data. Dalam ilmu sosial dan humaniora, 

 
83$UQLOG� $XJLQD� 0HNDULVFH�� ³7HNQLN� 3HPHULNVDDQ� .HDEVDKDQ� 'DWD� 3DGD�

3HQHOLWLDQ� .XDOLWDWLI� 'L� %LGDQJ� .HVHKDWDQ� 0DV\DUDNDW�´� Jurnal Ilmiah Kesehatan 
0DV\DUDNDWࣟ�� 0HGLD� .RPXQLNDVL� .RPXQLWDV� .HVHKDWDQ� 0DV\DUDNDW 12, No. 3 
(September 10, 2020): Hlm.150. 
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triangulasi dapat menggabungkan metode kualitatif dan 
kuantitatif, asalkan memenuhi persyaratan tertentu. 
Triangulasi data merupakan teknik untuk memastikan 
keabsahan data dengan membandingkan atau memeriksa 
data menggunakan elemen lain seperti sumber data, 
metode, peneliti, dan teori. Dalam penelitian kualitatif, 
terdapat empat jenis triangulasi yang umum digunakan, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi peneliti, triangulasi 
metodologis, dan triangulasi teoretis. Triangulasi sumber 
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber yang 
kemudian dibandingkan.  

Dalam hal ini, hasil dari beberapa narasumber seperti 
jawaban narasumber pertama, kedua, dan seterusnya, 
dikombinasikan atau dibandingkan. Jika terdapat 
perbedaan dalam jawaban antara narasumber-narasumber 
tersebut, itu menunjukkan bahwa salah satu pernyataan 
narasumber mungkin tidak benar. Triangulasi sumber 
digunakan sebagai metode untuk menguji keabsahan data 
dengan memeriksa data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang berbeda.84 
 

 
 
 

  

 
846XPDVQR� +DGL�� ³3HPHULNVDDQ� .HDEVDKDQ� 'DWD� 3HQHOLWLDQ� .XDOLWDWLI� 3DGD�

6NULSVL´���Hlm.75. 
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BAB II 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Tanjung Luar 
Sejarah singkat Desa Tanjunga Luar mencerminkan profilnya 

sebagai sebuah desa pesisir di Kecamatan Keruak. Desa ini memiliki 
luas wilayah sekitar 106.985 hektar, dengan jumlah penduduk 
mencapai 8.612 jiwa yang tersebar dalam 2.511 kepala keluarga. 
Detailnya, terdapat 4.347 jiwa laki-laki dan 4.265 jiwa perempuan. 
Desa Tanjung Luar terbagi menjadi 7 kewilayahan. 
a. Wilayah  : Toroh Selatan 
b. Wilayah  : Toroh Tengah 
c. Wilayah  : Kampung Tengah 
d. Wilayah  : Kampung Koko 
e. Wilayah  : Kampung Muhajirin 
f. Wilayah  : Kampung Baru Selatan 
g. Wilayah  : Kampung Baru 

Sebagian besar area di Desa Tanjung Luar pada ketinggian 
daratan anatar 1 hingga 1,5 meter di atas permukaan laut. Desa ini 
terletak di sepanjang Pantai timur Pulau Lombok, berada di Wilayah 
Kabupaten Lomnok Timur. Curah hujan rata-rata di daerah ini berkisar 
antara 1000 hingga 2000 mm per tahun, dengan suhu udara mencapai 
rata-rata 31ι84) ܥιܨሻǤ Desa Tanjung Luar berbatasan dengan: 

a. Sebelah Selatan: Desa Ketapang Raya 
b. Sebelah Barat : Desa Pijot 
c. Sebelah Utara : Desa Pijot 
d. Sebelah Timur : Selat Alas 

Kantor Pemerintahan Desa berjarak 5 Kilometer dari 
Kecamatan, 18 Kilometer dari Kantor Pemerintah Kabupaten dan 57 
Kilometer dari Kantor Pemerintahan Provinsi. 
a. Kemasyarakatan 

Penduduk Desa Tanjung Luar merupakan gabungan dari 
berbagai suku dan ras tersear di seluruh wilayah Desa. Dalam 
berbicara tentang berbagai Bahasa sehari-hari, termasuk Bahasa 
Bajo sebagai Bahasa utama dan juga Bahasa Sasak, Bahasa 
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Bugis, Bahasa Mandar, Jawa Madura, serta beberapa Bahasa 
lainnya. Dengan kata lain, Desa ini memiliki masyarakat yang 
beraneka ragam dan multicultural dalam aspek budaya dan 
bahasa. 

Masyarakat Tanjung Luar berasal dari latar belakang suku 
dan ras yang bermula dari Sulawesi Selatan, yang dikenal dengan 
kehidupan laut mereka. Sebagian besar penduduk Desa Tanjung 
Luar berprofesi sebagai nelayan, menggantungkan mata 
pencaharian mereka pada kehidupan di tepi Pantai. 

b. Gambaran Umum Hasil Perikanan Laut 
Produk-produk laut merupakan keunggulan utama yang 

dapat diperluas pengembangannya baik di tingkat lokal maupun 
nasional. Beberapa hasil laut yang sangat menonjol meliputi 
ikan, cumi-cumi, lemuru, tongkol, cakalan, ikan hiu dan usaha 
budidaya lobster serta rumput laut. 

Pada tahun 1980, ikan, cumi-cumi berhasil meraih pasar di 
tingkat nasional dan diekspor ke beberapa negara Asia, termasuk 
Cina, Korea, Hong kong dan Jepang. 

c. Jumlah Nelayan Desa Tanjung Luar berjumlah :4.571 orang yang 
terdiri dari: 
1) Nelayan Pemilik   : 2.975 Orang 
2) Pengusaha Nelayan  : 46 Orang 
3) Buruh atau Bakul  : 1. 570 Orang 

d. Armada Perikanan berjumlah: 1.100 unit, terdiri dari: 
1) Perahu tanpa Motor  : 40 unit 
2) Perahu Motor Tempel  : 800 unit 
3) Kapal Motor 3 ± 10 GT  : 260 unit 
4) Sampan Ketinting   : 1.505 unit 

e.  Alat tangkap berjumlah 1.888 unit, terdiri dari : 
1) Jala Oros   : 239 unit 
2) Jala Rumpon   : 100 unit 
3) Jaring Klitik   :   91 unit 
4) Jaring Lingkar Apung  :   10 unit 
5) Jaring Tasi bendera  :   95 unit 
6) Gill Net    :   57 unit 
7) Gill Net (Hanyut)  : 138 unit 
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8) Mini Purse Saine  :   80 unit 
9) Pancing Tonda   : 380 unit 
10) Rawe Permukaan  :   97 unit 
11) Rawe Dasar   : 155 unit 
12) Pancing Tangan   : 260 unit 
13) Bagan Tancap   :   20 unit 
14) Pukat Pantai   :     4 unit 
15) Jaring Teri    :  55 unit 
16) Lain-lain    :    7 unit  

f. Gambar Umum Bidang Pemerintahan 
³Data-data Penyelenggaraan Administrasi Desa´ 

Tabel 2.1 
Nama-Nama Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Perangkat Desa. 

 
 
 
 

No Nama Jabatan Alamat 
1 Mukti Ali Kepala Desa Toroh Sealatan 
2 Yahya Sekretaris Desa Kampung Koko 
3 Mohammad Ridwan Kasi  Pemerintahan Toroh Selatan 
4 Lalu Muhammad Dalil Kasi Pembangunan Kampung Baru 
5 Zainuddin, Spd. Kasi Kesra Kampung Koko 
6 Jaelani Kaur Keuangan Kampung Tengah 
7 Ahmad Suhaimi Kaur Umum Toroh Tengah 
8 Anggi Marina Kaur Pelayanan Toroh Tengah 
9 Jaelani Bendahara Desa Kampung Tengah 
10 Surman Sahroni Kawil Toroh Selatan Toroh Selatan 
11 Faisal Tanjung, 

Amd.Par 
Kawil Toroh Tengah Toroh Tengah 

12 Agus Satriawan, Spd. Kawil Kampung Tengah Kampung Tengah 
13 Syaparuddin Akbar Kawil Kampung Koko Kampung Koko 
14 Abdul Hamid Kawil Muhajirin Muhajirin 
15 Darmandani Kawil. Kp. Baru Selatan Kp. Baru Selatan 
16 Andi Arif Lapandes Kawil Kampung Baru Kampung Baru 
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Tabel 2.2 
Nama-Nama Bpd ( Badan Permusyawaratan Desa ) 

 
  
 Data Infrastruktur Desa Tanjung Luar 

a. Pendidikan 
1) Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) : 1 Unit 
2) Taman Kanak-kanak   : 1 Unit 
3) Sekolah Dasar Negeri   : 3 Unit 
4) Sekolah Tingkat Pertama  : 1 Unit 
5) Madrasah Tsanawiyah   : 1 Unit 

b. Kesehatan 
1) Pustu     : 1 Unit 
2) Polindes     : 1 Unit 
3) Posyandu    : 5 Unit 

c. Agama 
1) Masjid     : 2 Unit 
2) Mushollah    : 9 Unit 
3) TPQ     : 12 Unit 
 

Desa Tanjung Luar memiliki beragam kelompok, termasuk 
nelayan, pedagang, pengusaha rumput laut, pengolahan ikan, dan 
kelompok lainnya. 

 

No Nama Jabatan Alamat 
1 $EGXOODK�0X¶LQ Ketua Kampung Baru  
2 Mujahidin Wakil Ketua Kampung Koko  
3 Mariati Sekretaris Kampung Koko 
4 Maswar Anggota Toroh Selatan 
5 Saharuddin Anggota Kampung Tengah 
6 Lalu Hendra Suryani Anggota Toroh Tengah 
7 Abdul Hamid Anggota Kampung Koko 
8 Lalu Irwanto Anggota Kampung Koko 
9 Abdul Hamid Rahman Anggota Kampung Baru 
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Tabel 2.3 
Data Demografi Berdasarkan Populasi Per Wilayah 

 
Tabel 2.4 

Pendidikan Dalam KK 
No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % N % N % 
1 TIDAK/BELUM SEKOLAH 2713 31.50% 1406 16.33% 1307 15.18% 
2 BELUM/TAMAT 

SD/SEDERAJAT 
1448 16.81% 712 8.27% 736 8.55% 

3 TAMAT SD/SEDERAJAT 2695 31.29% 1383 16.06% 1312 15.23% 
4 SLTP/SEDERAJAT 1031 11.97% 459 5.45% 562 6.53% 
5 SLTA/SEDERAJAT 619 7.19% 322 3.74% 297 3.45% 
6 DIPLOMA I/II 16 0.19% 9 0.10% 7 0.08% 
7 AKADEMI/DIPLOMA III/S. 

MUDA 
21 0.24% 7 0.06% 14 0.16% 

No 
Nama 
Dusun 

Nama 
Kepala 
Dusun 

Jumlah 
RT 

Jumlah 
KK 

Jiwa 
Laki-
laki 

Perempuan 

1 
Kampung 
Baru 

Andi Arif 
Lapandes 

2 336 1202 595 607 

2 
Kampung 
Baru 
Selatan 

Darmandani 2 287 1017 497 520 

3 
Kampung 
Koko 

Syafaruddin 
Akbar 

2 456 1523 755 768 

4 
Kampung 
Muhajirin 

Abdul 
Hamid 

2 256 930 494 436 

5 
Kampung 
Tengah 

Agus 
Satriawan 

2 515 1724 878 846 

6 
Toroh 
Selatan 

Surman 
Sahroni 

2 422 1390 717 673 

7 
Toroh 
Tengah 

Faisal 
Tanjung 

2 239 826 411 415 

TOTAL 14 2511 8612 4347 4265 
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8 DIPLOMAIV/STRATA I 68 0.79% 38 0.44% 30 0.35% 
JUMLAH 8611 99.99% 4346 50.46% 4265 49.52% 

BELUM MENGISI 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 
TOTAL 8612 100.00% 4347 50.48% 4265 49.52% 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Data Pendidikan Dalam KK Desa Tanjung Luar 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 
N % N % N % 

1 Belum Masuk 
Tk/Kelompok 
Bermain 

10 0.12% 6 0.07% 4 0.05% 

2 Tidak Pernah 
Sekolah 

4 0.05% 1 0.01% 3 0.03% 

3 Sedang 
Sd/Sederajat 

3 0.03% 2 0.02% 1 0.01% 

4 Sedang 
Sltp/Sederajat 

2 0.02% 2 0.02% 0 0.00% 

5 Sedang 
Slta/Sederajat 

3 0.03% 1 0.01% 2 0.02% 

6 Sedang 
S1/Sederajat 

2 0.02% 1 0.01% 1 0.01% 

7 Todsak Dapat 
Membaca Dan 
Menulis Hurup 
Latin/Arab 

1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 

8 Tidak Sedang 8586 99.70% 4332 50.30% 4254 49.50% 
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Gambar 2.2 
Data Pendidikan Sedang Ditempuh Desa Tanjung Luar 

 
Tabel 2.5 
Pekerjaan 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 
N % n % N % 

1 Belum/Tidak Bekerja 3804 44.17% 1976 22.94% 1828 21.23% 
2 Mengurus Rumah Tangga 1749 20.31% 1 0.01% 1748 20.30% 
3 Pelajar/Mahasiswa 456 5.29% 251 2.91% 205 2.38% 
4 Pensiunan 3 0.03% 2 0.02% 1 0.01% 
5 Pegawai Negeri Sipil 

(Pns) 
19 0.22% 15 0.17% 4 0.05% 

6 Tentara Nasional 
Indonesia (Tni) 

3 0.03% 3 0.03% 0 0.00% 

7 Kepolisian Ri (Polri) 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 
8 Pedagang 24 0.28% 5 0.06% 19 0.22% 
9 Petani/Tukang Kebun 36 0.42% 15 0.17% 21 0.24% 
10 Nelayan 1707 19.82% 1688 19.60% 19 0.22% 
11 Industri 2 0.02% 2 0.02% 0 0.00% 
12 Konstruksi 1 0.01% 0 0.00% 1 0.01% 

Sekolah 
 Jumlah 8611 99.99% 4346 50.46% 4265 49.52% 
 Belum Mengisi 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 
 Total 8612 100.00% 4347 50.48% 4265 49.52% 
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13 Karyawan Swasta 10 0.12% 8 0.09% 2 0.02% 
14 Karyawan Bumd 2 0.02% 2 0.02% 0 0.00% 
15 Karyawan Honorer 11 0.13% 4 0.05% 7 0.08% 
16 Buruh Harian Lepas 14 0.16% 7 0.08% 7 0.08% 
17 Buruh Tani 3 0.03% 0 0.00% 3 0.03& 
18 Buruh Nelayan 7 0.08% 5 0.06% 2 0.02% 
19 Asisten Rumah Tangga 

(Art) 
2 0.02% 0 0.00% 2 0.02% 

20 Tukang Batu 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 
21 Tukang Kayu 2 0.02% 2 0.02% 0 0.00% 
22 Guru 16 0.19% 10 0.12% 6 0.07% 
23 Bidan 3 0.03% 0 0.00% 3 0.03% 
24 Perawat 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00% 
25 Sopir 5 0.06% 5 0.06% 0 0.00% 
26 Pedagang 213 2.47% 16 0.19% 197 2.29% 
27 Perangkat Desa 9 0.10% 8 0.09% 1 0.01% 
28 Wiraswasta 507 5.89% 318 3.69% 189 2.19% 

Jumlah 8611 99.99% 4346 50.46% 4265 49.52% 
Belum Mengisi 1 0.01% 1 0.01% 0 0.00 

Total 8612 100.00% 4347 50.48 4265 49.5 
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Gambar 2.3 
 

Data Pekerjaan Desa Tanjung Luar 

Tabel 2.7 
Agama 

 
N
o 

Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 
N % N % N % 

1 ISLAM 861
1 

99.99% 434
7 

50.48
% 

424
6 

49.51
% 

2 KATHOLI
K 

1 0.01% 0 0.00% 1 0.01% 

JUMLAH 861
2 

100.00
% 

434
7 

50.48
% 

424
6 

49.52
% 

BELUM 
MENGISI 

0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

TOTAL 861
2 

100.00
% 

434
7 

50.48
% 

424
6 

4952% 
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Gambar 2.4 
 

Data Agama Desa Tanjung Luar 

 
 
2. Visi Desa Tanjung Luar 

Visi pembangunan Desa Tahun 2017-2023 ini disusun dengan 
memperhatikan/ mengacu kepada visi pembangunan daerah yang 
termuat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Kabupaten Lombok Timur Tahun 2013-2018 (Peraturan 
Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 3 Tahun 2007), yakni 
³Mewujudkan Lombok Timur Yang Aman, Adil dan Sejahtera 
Lahir dan Batin Dalam Bingkai Persatuan dan Kesatuan Dilandasi 
Iman dan Taqwa´�� 0DND� EHUGDVDUNDQ� SHUWLPEDQJDQ� GLDWDV� 9LVL�
DesaTanjung Luar Tahun 2017-2023 adalah: ³%HUVDPD� 0HQXMX�
7DQMXQJ�/XDU�%HUPDUWDEDW´ 

Secara khusus, dijabarkan makna dari visi pembangunan Desa 
yang sangat diperlukan untuk membangun kesamaan persepsi, sikap 
(komitmen), danperilaku (partisipasi) dengan segenap pemangku 
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kepentingan (steakeholders) dalam setiap tahapan proses 
pembangunan selama 6 (enam) tahun kedepan.  

ADIL Memiliki arti, Terciptanya suatu keadaan dimana 
Pembangunan di Desa Tanjung Luar baik berupa fisik maupun non-
fisik manfaatnya dapat dirasakan/dinikmati secara profesional dan 
Proporsional/berkeadilan (pemerataan) oleh seluruh lapisan Warga 
Masyarakat diwilayah Desa Tanjung Luar. 

SEJAHTERA, Konsep sejahtera menunjukkan kondisi 
kemakmuran suatu masyarakat, yaitu masyarakat yang terpenuhi 
kebutuhan ekonomi (materiil) maupun sosial (spirituil); dengan kata 
lain kebutuhan dasar masyarakat telah terpenuhisecara lahir bathin 
secara adil dan merata dengan menititik beratkan pada peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia yang berdaya saing dan 
berdayagunadanmeningkatan pembangunan yang difokuskan pada 
pembangunan perekonomian Desa yang berbasis pada potensi Desa 
yang berdaya jual dan berdaya saing. 

3. Misi Desa Tanjung Luar 
Untuk mewujudakan misi diatas maka dirumuskan misi sebagai 

berikut: 
a. Melakukan reformasi birokrasi dijajaran pemerintahan 

desa 
Misi ini dsilaksanakan karna Selama ini sistem tata kelola 

desa Tanjung Luar belum maksimal di sebabkan oleh faktor SDM 
\DQJ� WLGDN� DGD� XSD\D� SHQLQJNDWDQ� NXDOLWDV� ³GDUL� VPXD� OHYHO�
organisai didesa Tanjung Luar tidak berfungsi secara maksimal 
yang seharusnya menjadi ujung tombak memberikan pelayanan 
SULPD�WHUKDGDS�PDV\DUDNDW´ 

b. Melakukan transparansi anggaran  
Misi ini dilaksanakan karna Selama ini anggaran 

pemerintahan desa tidak dapat di akses oleh semua lapisan 
masyarakat dan cendrung tertutup yang mengakibatkn 
ketidakpercayaan dan ketidak pedulian masyarakat terhadap 
pemerintah desa. 

c. Melakukan pemenuhan utama masyarakat tanjung luar (sani tasi 
dan air bersih) 
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Misi ini dilaksanakan karna Selama ini masyarakat desa 
Tanjung Luar mengidam-idamkan teralirnya air bersih, jika 
melihat situasi belakangan ini, ada beberapa kelompok/golongnan 
tertentu saja yang mnggunakan dan menikmati air bersih dan 
teratur tentu kondisi ini ironi sakali dengan keadaan indonesia 
yang mengenyam kmerdekaan. 

d.  Membentuk majelis adat desa sebagai upaya penetaa system sosial 
masyarakat desa Tajung Luar 

Kehidupan sosial masyarakat tanjung luar patut kita apresiasi, 
di Desa Tanjung Luar dapat kita temui beberap suku yang 
tumbuh, selain itu kebudayaan desa tanjung luar perlu di kelola 
dengan baik sebagai upaya memanfaatkan ke even kebudayaan 
yang berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat. 

e. Membentuk dan mengotimalkan unit tehknis pembangunan 
ekonomi desa 

Sumber pendapatan desa tanjung luar sangat besar jika 
dikelola dengan baik, di desa tnjung luar ada TPI, PPI, dan pasar 
tradisioanl yang sangat produktif jika di kelola secara profesional 
maka akan pasti mendapatkan hasil yang sangat baik, belum lagi 
salah satu sport destinasi wisata tran sit yg mnjadi primadona 
semua akan memberikan hasil yang positif bagi kemajuan desa 
tanjung luar. 

f. Membentuk pelayanan desa berbasis online. 
Sesuai dengan undang-undang keterbukaan informasi publik 

nomor 14 tahun 2008, bahwa informasi adalah kebutuhan pokok 
setiap orng pribadi dan lingkungan sosialnya. Dalam bab II (azaz 
dan tujuan) pasal 2 ayat 1 bahwa setiap informasi public bersifat 
terbuka dan dapat di akses oleh setiap pengguna informasi public. 
Bahwa kemajuan di suatu daerah salah satunya di ukur dari akses 
informasi yang di peroleh masyarakat untuk meningkatkan 
sumber dayanya. 

4. Lokasi Usaha Sirip Ikan Hiu 
Usaha Sirip Ikan Hiu terletak di Jalan Koperasi, Dusun Toroh, 

Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jam Operasional Usaha Sirip Ikan Hiu 
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Setiap hari jam 06:00-17:00/opsional keberadaan dari pengusaha 
Sirip Ikan Hiu. 

Usaha Sirip Ikan Hiu ini telah berdiri dari sejak tahun 1998 dan 
terus berkembang hingga saat ini, seperti hasil dari wawancara yang 
peneliti lakukan dengan masing-masing pengusaha Sirip Ikan Hiu 
beliau menuturkan: 

³8VDKD� LQL� VLIDWQ\D� WXUXQ� WHPXUXQ� \DQJ� DZDOQ\D� RUDQJ� WXD� VD\D�
yang memulainya kemudian dilanjutnya oleh kakak saya dan 
kemudian mereka meninggal dan saya yang meneruskannya dengan 
skill yang saya miliki yang merupakan skill yang dimiliki oleh 
keluarga saya yang diajarkan dahulu oleh orang tua saya dan kemudia 
saya terapkan dan berkembang hingga saat ini dengan jumlah barang 
keuntungan yang semakin meningkat dan dapat dikatakan sudah mulai 
di kenal oleh orang-orang dengan terbukti meningkatkan bos yang 
ingin bekerjasama dengan saya untuk jangka waktu yang panjang.´ 

 
B. Strategi Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu Di Pantai Tanjung 

Luar Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok 
Timur 
Desa Tanjung Luar, yang terletak di Kecamatan Keruak, adalah salah 

satu desa pesisir pantai dengan luas wilayah 106.985 Ha. Desa ini dihuni 
oleh 7.560 penduduk dari 2.455 kepala keluarga, terdiri dari 3.788 pria 
dan 3.772 wanita. Desa Tanjung Luar terbagi menjadi 5 kekadusan, yaitu 
Toroh Selatan, Toroh Tengah, Kampong Tengah, Kampong Baru, dan 
Kampong Koko. 

Wilayah ini memiliki dataran rendah, berkisar antara 1-1,5 meter di 
atas permukaan laut, dan terletak di pesisir pantai timur Lombok, 
Kabupaten Lombok Timur. Curah hujan rata-rata di desa ini adalah 1000 
hingga 2000 mm per tahun, dengan suhu udara rata-UDWD�PHQFDSDL���ႏ�
(84႔��� 3HPHULQWDK� 'HVD� EHUMDUDN 5 Kilometer dari Kecamatan, 18 
Kilometer dari Pemerintah Kabupaten, dan 57 Kilometer dari Pemerintah 
Provinsi. Pada tahun 2018, kepadatan penduduk Desa Tanjung Luar 
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mencapai 7.560 jiwa, terdiri dari 2.455 kepala keluarga, dengan jumlah 
pria 3.788 jiwa dan Wanita 3.722 jiwa.85 

Dari hasil wawancara dengan para narasumber di lapangan peneliti 
menemukan ada tiga strategi yang digunakan oleh pengusaha Sirip Ikan 
Hiu di Desa Tanjung Luar diantaranya yaitu: 
1. Strategi mengelabui musuh/pengusaha lain. 

Dilihat dari hasil wawancara dengan Pak Haji Suparman selaku 
pemilik salah satu usaha Sirip Ikan Hiu di DesaTanjung Luar beliau 
mengatakan: 

³'DUL�SHQJDODPDQ�VD\D�VHODPD�PHQMDODQNDQ�XVDKD�6LULS�,NDQ�+LX�
ini kita sebagai pengusaha memiliki strategi atau taktik khusus dalam 
mendapatkan Ikan Hiu diantanya strategi mengelabui musuh dimana 
sampai sejauh ini strategi yang saya terapkan ini masih menghasilkan 
keuntungan bagi saya karena dengan strategi ini dapat dikatakan saya 
dapat membaca pikiran dari lawan nawar saya dan saya tahu 
kedepannya saya akan untung atau rugi jika saya berani mengambil 
Ikan Hiu dari nelayan dengan harga yang ditawarkan dari pihak 
nelayannya. Dalam mengdapatkan Ikan Hiu dari nelayan kita para 
pengusaha Sirip Ikan Hiu di Tanjung Luar berlomba-lomba untuk 
bisa mendapatkan Ikan Hiu dari nelayan sehingga dapat dikatakan 
bahwa siapa yang berani dia yang dapat dan jika tidak dapat 
EDUDQJ´�86 

Begitu juga yang disampaikan oleh Pak Kepala Desa Tanjung 
Luar yang Bernama Saiful Rahman, beliau mengatakan: 

³8VDKD�6LULS� ,NDQ�+LX�GL�'HVD�7DQMXQJ�/XDU�LQL�VXGDK�ODPD�DGD�
dan sekarang tercatat ada 5 pengusaha Sirip Ikan Hiu di Desa 
Tanjung Luar ini yang masih aktif diantaranya bernama Pak H. 
Suparman, Pak Hasanuddin, Pak Usman, Pak Riri, dan Pak Supiandi. 
Para pengusaha ini memiliki strategi khusus sehingga usahanya dapat 
bertahan sampai sekarang yang dimana strategi yang biasa digunakan 
yaitu strategi beradu argument atau strategi mengelabui musuh yang 

 
858QLYHUVLWDV� +DP]DQZDGL� $QG� +DULVXQ� 0DNZD�� ³'DPSDN� 3HQJHPEDQJDQ�

Pariwisata Terhadap Perekonomian Masyarakat Lokal Di Desa Tanjung Luar Lombok 
7LPXU�´� Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan Dan Inovator Pendidikan 5, No. 2 
(June 30, 2019): Hlm.113. 

86H. Suparman, Tanjung Luar 1 September 2023 
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dimana tujuan diterapkan strategi ini yaitu untuk memperoleh barang 
yaitu ikan hiu dari nelayan. 

Usaha Sirip Ikan Hiu ini menjadi usaha yang terbilang unik dan 
paling terkenal di Desa Tanjung Luar karena usaha ini omsetnya tidak 
main-main dan hanya orang-orang tertentu yang mampu 
melakukannya dengan mengandalkan modal dan strategi yang kuat 
sehingga mampu bertahan sampai sekarang. 87 

Diperkuatkan juga oleh salah satu pengusaha yang lain yang 
Bernama Pak Hasanuddin mengatakan: 

³'DODP�PHQMDODQNDQ�XVDKD�6LULS�,NDQ�+LX�LQL�VWUDWHJL�PHQJHODEXL�
musuh sangat penting, karena dengan menggunakan strategi ini dapat 
memancing musuh agar terkecoh dengan harga yang ditawarkan oleh 
pihak nelayan kemudian dari situ saya dapat menarik ulur harga dari 
nelayan tersebut dengan kemampuan yang saya miliki agar sesuai 
dengan modal yang saya miliki dan Ikan Hiu dari nelayan dapat 
GLPLOLNL´�88 

Begitu juga dengan yang dikatakan oleh Pak H. Supiandi selaku 
salah satu pengusaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar: 

³6WUDWHJL� \DQJ� VDWX� LQL� PHPDQJ� VHULQJ� GLJXQDNDQ� ROHK� NDPL�
sebagai pengusaha Sirip Ikan Hiu agar barang yang kami cari dapat 
NDPL�GDSDWNDQ�VHKLQJJD�QDQWLQ\D�WLGDN�PHQJHFHZDNDQ�ERV�NDPL´�89 

Diperkuat juga oleh Pak usman salah satu pemilik usaha Sirip 
Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar beliau mengatakan: 

³6WUDWHJL�\DQJ�ELDVDQ\D�VD\D�JXQDNDQ�XQWXN�PHPSHUROHK�EDUDQJ�
dari nelayan yaitu strategi mengelabui musuh karena kita sebagai 
pengusaha yang sama-sama membutuhkan barang demi kelancaran 
usaha yang kita jalankan maka kita sebagai pengusaha harus pinter-
pinter untuk memainkan strategi karena agar dengan begitu kita akan 
mendapatkan apa yang kita inginkan. Dengan menggunakan strategi 
mengelabui musuh menurut saya yang saya rasakan selama ini cukup 
efektif karena terbukti dengan menggunakan strategi ini ebebrapa kali 
saya berhasil mendapatkan barang yang saya inginkan.90 

 
87 Saiful Rahman, Tanjung Luar 1 September 2023 
88Hasanuddin, Tanjung Luar 1 September 2023 
89H. Supiandi, Tanjung Luar 2 September 2023 
90Usaman, Tanjung Luar 4 September 2023 
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Ungkapan yang sama dikatakan oleh salah satu nelayan, beliau 
mengatakan: 

³3DUD�SHQJXVDKD�6LULS�,NDQ�+LX�EHUGDWDQJDQ�XQWXN�PHPEHOL�,NDQ�
Hiu yang tim saya dapatkan mereka saling beradu argument dan 
memiliki strategi yang kuat untuk mendapatkan Ikan Hiu yang saya 
miliki dan strategi yang paling sering diterapkan yaitu strategi  untuk 
mengelabui musuh pesaing yang lain agar bisa memperoleh Ikan Hiu 
yang saya punya sehingga pengusaha yang berani dengan harga yang 
saya tawarkan dialah yang berhasil membeli dan langsung angkut 
,NDQ�+LX�\DQJ�VD\D�PLOLNL�NHPXGLDQ�GLSRWRQJ�SDGD�EDJLDQ�VLULSQ\D�´ 

Diperkuat juga oleh salah satu petugas dari kantor BPSPL yang 
diutus dari Dinas Provinsi yang Bernama Pak Ali Hanapi atau biasa 
dikenal dengan nama mr.jon yang bertugas mencatat data-data ikan 
yang masuk di Pelabuhan Tanjung Luar beliau mengatakan: 

³3DUD� SHQJXVDKD� VLULS� LNDQ� KLX� GL� 'HVD� 7DQMXQJ� /XDU� LQL�
berlomba-lomba untuk mendapatkan Ikan Hiu dari nelayan sehingga 
masing-masing dari mereka menyiapkan strategi yang kuat agar bisa 
memperoleh barang ang diinginkan dan selama saya bekerja di Desa 
Tanjung Luar ini kebanyakan strategi yang digunakan yaitu strategi 
untuk mengecohkan atau mengelabui musuh sehingga nanti akhirnya 
bisa angkut barang yang diinginkan. Akan tetapi pengusaha tersebut 
harus cerdas dalam memperkirakan dan membidik sasaran dengan 
tepat agar bidikannya tidak melenceng dan bisa angkut ikan hiu 
WHUVHEXW´91 

Dari strategi mengelabuhi musuh di atas yang peneliti peroleh 
dari hasil wawancara dengan para narasumber di lokasi penelitian 
terdapat keterkaitan antara strategi pengembangan usaha di atas 
dengan teori sumber daya manusia yang termasuk dalam kekuatan 
usaha yang diperoleh menggunakan analisis SWOT diantaranya: 
a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia dalam usaha Sirip Ikan Hiu di Desa 
Tanjung Luar tersebut yaitu diantaranya kualitas intelektual yang 
meliputi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap 
pengusaha sirip ikan hiu yang dibuktikan dari adanya kemampuan 

 
91Ali Hanafi, Tanjung Luar 4 September 2023 
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khusus yang dimiliki oleh masing-masing pengusaha yang 
terbilang unik dan tidak semua orang dapat melakukannya. 
Kemampuan khusus ini diperoleh dari adanya ilmu yang 
dipelajari tentang bagaimana strategi yang harus dikuasai agar 
usaha sirip ikan hiu yang akan dijalankan dapat terus berkembang 
sehingga dapat terus mendatangkan keuntungan yang akan 
diperoleh kedepannya. Selain itu adanya pengalaman terkait usaha 
sirip ikan hiu yang didapatkan dari keluarganya yang menjadi 
pengusaha sebelumnya karena usaha sirip ikan hiu ini sipatnya 
turun-temurun. Hal ini yang menjadi salah satu kekuatan yang 
dimiliki oleh Usaha Sirip Ikan Hiu. Adapun strategi yang 
dimaksud yang sering diterapkan dalam usaha sirip ikan hiu yaitu 
strategi mengelabui musuh/pengusaha Sirip Ikan Hiu yang lain 
yang dimana strategi ini memiliki kaitan yang kuat dengan teori 
sumber daya manusia yang merujuk kepada semua potensi yang 
dimliki oleh manusia termasuk akal pikiran, tenaga, keterampilan, 
kecerdasan, serta bakat lainnya yang menjadi kekuatan pada 
usaha tersebut. Sehingga teori diatas tentang Sumber Daya 
Manusia sejalan dengan strategi yang peneliti temukan di 
lapangan dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang 
terkait. 

b. Sumber Daya Keuangan/ modal 
Sumber daya keuangan/modal yang menggambarkan 

keseluruhan investasi perusahaan dalam bentuk uang dan aset 
yang dikenal sebagai nilai kekayaan perusahaan secara 
keseluruhan. Teori ini berkaitan dengan strategi di atas yaitu 
strategi mengelabui musuh yang digunakan oleh pengusaha dalam 
usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar dimana untuk dapat 
menerapkan strategi tersebut dibutuhkan modal yang besar yang 
merupakan gabungan dari 50% modal yang diberikan oleh pihak 
bos dan 50% nya lagi dari pengusaha sendiri sehingga usaha sirip 
ikan hiu tersebut dapat berjalan dengan lancar karena dapat 
mendapatkan ikan hiu yang dibuuhkan dengan modal yang 
dimiliki dan juga dengan menerapkan strategi mengelabui musuh 
dengan cermat dan tepat. 
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2. Strategi Manajemen Pengolahan Usaha 
Dalam menjalankan suatu usaha perlu adanya cara untuk 

melakukan pengolahan dengan baik agar usaha yang dijalankan dapat 
berkembang dengan baik dan optimal sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Pak H. 
Suparman selaku pemilik dari salah satu usaha Sirip Ikan Hiu yang 
ada di Tanjung Luar ia mengatakan: 

³0HQXUXW� VD\D�PDQDMHPHQ� SHQJRODKDQ� XVDKD� VD\D� GLVLQL� GDSDW�
dikatakan sudah teratur karena saya selalu mengontrol kinerja dari 
masing-masing karyawan saya dalam proses pengolahan agar sesuai 
yang berkualitas sehingga dapat memberikan kepuasan dari pada 
konsumen saya. Dalam proses pengolahan ini saya selalu 
memperhatikan kesesuaian antara pengolahan usaha yang saya 
jalankan dengan permintaan dari para konsumen sehingga saya 
memperhatikan dengan semaksimal mungkin, Langkah-langkah 
kinerja dari karyawan saya agar hasil dari produk sesuai dengan 
SHUNLUDDQ�GDQ�KDUDSDQ�VD\D´�92 

Diperkuat juga oleh salah satu pengusaha Sirip Ikan Hiu yang 
lainnya yang bernama Pak Hasanuddin yang mengatakan bahwa: 

³6WUDWHJL�0DQDMHPHQ� 3HQJRODKDQ�8VDKD� \DQJ� GLJXQDNDQ� XVDKD�
ini saya pikir sudah terbilang cukup bagus, karena baik dari kinerja 
para pegawai, kualitas produk, maupun proses-proses yang berkaitan 
dengan pengolahan saya perhatikan dengan sebaik mungkin karena 
dapat mempengaruhi kepuasan dari para konsumen saya terkait 
GHQJDQ�KDVLO�NXDOLWDV�GDUL�SURGXN�\DQJ�VD\D�PLOLNL´�93 

Begitu juga yang disampaikan oleh pak Usman yang mangatakan 
: 

³6WUDWHJL�0DQDMHPHQ�3HQJRODKDQ�8VDKD�GDODP�8VDKD�6LULS�,NDQ�
Hiu ini memiliki beberapa tahapan yang saya perhatikan dengan 
sebaik-baiknya dapat terus berjalan sistematis baik dari kinerja 
karyawan, pembukuan terkait penjualan, dan proses-proses 
pengolahan, sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas 
sesuai dengan yang diinginkan oleh pelanggan. 

 
92 H. Suparman, Tanjung Luar 1 September 2023 
93 Hasanuddin, Tanjung Luar 2 September 2023 
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Adapun strategi pengembangan usaha di atas yaitu strategi 
manajemen pengolahan usaha yang peneliti peroleh dari hasil 
wawancara dengan para narasumber di lokasi penelitian sehingga 
peneliti menemukan bahwa terdapat keterkaitan antara strategi 
manajemen pengolahan usaha di atas dengan teori sumber daya 
manusia yang termasuk dalam kekuatan usaha yang diperoleh 
menggunakan analisis SWOT diantaranya: 
a. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia dengan Strategi Manajemen Pengolahan 
Usaha 

Teori dari sumber daya manusia relevan dengan strategi kedua 
yang peneliti temukan di lapangan dari hasil wawancara yang 
dimana strategi yang dimaksud tersebut yaitu strategi manajemen 
pengolahan usaha. Strategi ini dikatakan relevan dengan teori 
sumber daya manusia karena didalam teori sumber daya manusia 
menjelaskan berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia. Potensi 
tersebut diantaranya mencakup kecerdasan, energi, keahlian, 
emosi dan bakat lainnya. Maka dari itu, strategi manajemen 
pengolahan usaha dapat dikatakan sesuai dengan teori sumber 
daya manusia karena di dalam bagian dari sumber daya manusia 
sendiri membahas tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
manajemen pengolahan usaha. SDM yang dimaksud kerjasama 
yang baik antara karyawan dengan pengusaha sehingga dapat 
menciptakan kelancaran dalam Usaha Sirip Ikan Hiu. Selain itu 
SDM yang menjadi kekuatan dalam strategi manajemen 
pengolahan usaha sirip Ikan Hiu yaitu tanggung jawab yang di 
miliki oleh pengusaha sehingga mampu memanejemen sehingga 
mampu menjalankan usaha ini secara sistematis dengan 
melakukan pendataan disetiap proses yang dilakukan mulai dari 
proses mendapatkan barang, pengolahan hingga proses 
pemasaran. 

b. Sumber Daya Keuangan/ Modal 
Sumber daya keuangan atau modal memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan strategi yang kedua yang digunakan dalam 
usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar yaitu strategi 
manajemen pengolahan usaha. Keterkaitan antara sumber daya 
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keuangan atau modal dengan menejemen pengolahan usaha 
terletak pada modal yang harus dimiliki dalam menjalankan 
usaha Sirip Ikan Hiu tersebut karena usaha tersebut termasuk 
usaha yang membutuhkan modal yang besar agar dapat terus 
beroperasi sesuai target yang diharapakan. Sumber Daya yang 
dimaksud dalam strategi manajemen pengolahan usaha yaitu 
pengusaha mampu mengatur atau mengontrol modal yang 
diperoleh dari bos dan modal awal yang berasal dari pengusaha 
itu sendiri yang kemudian di susun secara rinci dan lengkap 
dalam pembukuan yang dilakukan oleh masing-masing 
pengusaha agar dapat menjadi acuan atau tolak ukur terkait 
pengeluaran dan pemasukan dalam usaha Sirip Ikan Hiu tersebut 
sehingga dapat mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh. 

 
3. Memiliki Skill Khusus 

Dalam menggeluti usaha Sirip Ikan Hiu ini tidak sembarang 
orang yang dapat terjun untuk melakukan bisnis usaha Sirip Ikan Hiu 
ini seperti yang disampaikan oleh Pak Hasanuddin selaku salah satu 
pemilik usaha Sirip Ikan Hiu: 

³3DGD� GDVDUQ\D� VHEHOXP� VHWLDS� SHQJXVDKD� 6LULS� ,NDQ� +LX�
memutuskan untuk memulai usaha Sirip Ikan Hiu ini dapat dikatakan 
syaratnya harus memiliki ilmu khusus dan penglaman yang Panjang 
yang menjadi kunci dari keberhasilan usaha Sirip Ikan Hiu ini, 
sehingga tidak semua orang akan sanggup untuk bertahan dalam 
menjalankan usaha ini. Setiap pengusaha memiliki skill khusus baik 
skill untuk mendapatkan barang, memperoleh keungtungan yang 
akan di dapatkan maupun skill khusus agar dapat membendung suatu 
kerugian yang akan dihadapin untuk kedepannya.94 

Di perkuat juga oleh H. Suparman selaku salah satu pengusaha 
Sirip Ikan Hiu beliau mengatakan bahwa: 

³8VDKD�6LULS� ,NDQ�+LX� LQL� WHUPDVXN�NH�GDODP�XVDKD�\DQJ�KDUXV�
memiliki skill khusus agar usaha yang dijalankan dapat terus 
berkembang untuk kedepannya. Skill khusus yang dimiliki 
diantaranya yaitu kemampuan pengusaha dalam memahami pasar 
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sehingga tidak sembarang orang yang mampu menjalankan usaha 
Sirip Ikan Hiu ini. Dengan pengalaman yang dimiliki yang 
menyebabkan pengusaha sudah terbiasa dan sudah sangat mengerti 
akan usaha yang dijalankan sehingga dapat menyusun rancangan 
agar dari barang yang diperoleh dapat menghasilkan untung yang 
lebih besar. Sehingga kata Pak H. Suparman dengan skill yang saya 
miliki saya selalu memanfaatkan kesempatan dan waktu yang ada 
dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai tujuan yang saya 
harapkan dengan semaksimal mungkin.´�95 

Pernyataan yang sama disampaikan oleh pak Usman, beliau 
mengatakan bahwa: 

³6NLOO khusus yang dimiliki oleh masing-masing pengusaha Sirip 
Ikan Hiu dapat dikatakan menjadi ciri khas tersendiri dalam Usaha 
ini karena para pengusaha mampu memahami kondisi pasar dengan 
berbekal pengetahuan dan pengalaman yang menyebabkan 
pengusaha terbiasa dan sangat paham teknik yang paling cocok untuk 
mengembangkan Usaha Sirip Ikan Hiu yang dijalankan agar dapat 
EHUNHPEDQJ�VHVXDL�GHQJDQ�UHQFDQD�\DQJ�WHODK�GLUDQFDQJ´� 
a. Sumber Daya Manusia 

Teori dari sumber daya manusia sangat cocok dengan strategi 
usaha Sirip Ikan Hiu yang ketiga ini yang peneliti peroleh di 
lapangan dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber 
yaitu memiliki skill khusus karena skill khusus termasuk kedalam 
bagian-bagian yang ada dalah sumber daya manusia sehingga 
skill khusus yang dimiliki oleh pengusaha Sirip Ikan Hiu di Desa 
Tanjung Luar tersebut baik dari proses untuk mendapatkan 
barang sampai proses pengolahan Sirip Ikan Hiu sampai pada 
tahap finishingnya. Sumber daya manusia yang dimaksud di sini 
yaitu dari soft skill yang mengandalkan komunikasi yang baik 
dan cermat untuk dapat memperoleh ikan hiu dari nelayan, 
hingga proses pemasaran dengan konsumen yang harus 
dikomunikasikan dengan baik agar terjalin kesepakatan yang 
dapat menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu sumber daya 
yang dimaksud dalamskill khusus ini yaitu kecakapan pengusaha 
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dalam memahami pasar sehingga dapat mengetahui harga-harga 
terbaru dari sirip ikan hiu yang dapat mempengaruhi keuntungan 
yang akan diperoleh pengusaha. Maka dari itu teori sumber daya 
manusia yang membahas tentang kecerdasan, keahlian, emosi, 
dan bakar lainnya sehingga bagian-bagian potensi dari teori 
sumber daya manusia tersebut sangat berkaitan dengan strategi 
ketiga ini yang lebih fokus mengandalkan skill khusus yang 
dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar. 

b. Sumber Daya Keuangan/Modal 
Selain berkaitan dengan Sumber Daya Manusia strategi yang 

lebih berfokus pada mengandalkan skill khusus juga memiliki 
kaitannya dengan sumber daya keuangan/ modal yang dimana 
kaitannya yaitu dengan adanya modal dapat lebih mendukung 
kelancaran dari penerapan skill khusus tersebut. Dalam usaha 
Sirip Ikan Hiu ini keberadaan modal yang dibarengi dengan skill 
khusus yang kuat dapat memperoleh hasil yang lebih efektif dan 
efisien. Maka dari itu antara teori dari sumber daya keuangan 
atau modal ini tidak dapat dipisahkan dengan strategi-strategi 
yang digunakan pengusaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
sehingga strategi-strategi tersebut sesuai jika dikaitkan dengan 
sumber daya keuangan/ modal. Sumber daya keuangan/modal 
yang dimaksud dalam skill khusus yaitu kemampuan integritas 
yang dimiliki oleh para pengusaha dengan bertindak secara jujur 
dan displin untuk tetap mendapatkan suatu kepercayaan dari para 
investor dalam menjalankan suatu pekerjaan. Sehingga 
pengusaha melakukan usaha Sirip Ikan Hiu dengan menerapkan 
slogan bahwa kepuasan pelanggan nomor satu sehingga para 
pegusaha menjalankan Usaha Sirip Ikan Hiu ini dengan 
semaksimal mungkin agar hasil produknya dapat membuat 
pelanggan puas sehingga hal tersebut yang membuat pelanggan 
dapat terus menjalankan kerjasamanya dan modal yang akan 
diinvestasikan akan semakin besar yang tentunya dapat 
menguntungkan bagi kemajuan perusahaan. 

Adapun proses pengolaan Usaha Sirip Ikan Hiu di Tanjung Luar 
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Proses Pengelolaan  
Dalam usaha Sirip Ikan Hiu ini terdapat beberapa proses 

pengolahan sebelum sampai ke tangan para konsumen diantaranya 
proses pengolahan yang pertama yaitu proses pemotongan Sirip Ikan 
Hiu, dilihat dari hasil wawancaranya dengan Pak H. Suparman selaku 
salah satu pengusaha Sirip Ikan Hiu di Tanjung Luar beliau 
mengatakan bahwa: 

³3URVHV� SHQJHORODDQ�6LULS� ,NDQ�+LX� WHUELODQJ� DJDN� VHGLNLW� UXPLW�
karena melewati step-step yang membutuhkan kemampuan yang 
handal dalam pengelolaan agar hasil dari produk Sirip Ikan Hiu dapat 
memperoleh hasil yang berkualitas sehingga tidak mengecewakan 
para konsumen nantinya. Maka dari itu, setelah para pengusaha 
mendapatkan barang dari nelayan kemudian masuk ke tahap 
pengelolaan yang pertama yaitu proses pemotongan. Proses 
pemotongan ini harus dilakukan secara teliti dan harus berhati-hati 
agar potongan dari Sirip Ikan Hiu sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
atau kriteria yang sudah di tetapkan sebelumnya.96 

Diperkuat juga dengan argument yang disampaikan oleh Pak 
Hasanuddin salah satu pemilik usaha Sirip Ikan Hiu di Tanjung Luar 
beliau mengatakan: 

³8QWXN� SURVHV� SHQJHORODDQ� \DQJ� SHUWDPD� \DLWX� SURVHV�
pemotongan Sirip Ikan Hiu dari tubuh Ikan Hiu harus dilakukan 
secara maksimal dan diukur dengan penggaris agar sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Potongan Hiu memiliki peran 
penting dalam penentuan harga sehingga para pengusaha harus 
mengontrol saat proses pemotongan berlangsung agar sesuai dengan 
harapan dari pengusaha itu sendiri. Para pengusaha juga sebenarnya 
harus memperhatikan kerapian potongan agar tidak merusak harga 
yang nantinya akan berdampak pada timbulnya kerugian dalam 
XVDKD´�97 

2. Proses Pembersihan  
Proses pembersihan merupakan tahap kedua dalam proses 

pengelolaan Sirip Ikan Hiu yang memiliki peranan yang sangat 
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penting dalam keberlangsungan usaha Sirip Ikan Hiu, seperti yang 
dikatakan Pak H. Suparman selaku salah satu pemillik dari usaha 
Sirip Ikan Hiu yang berlokasi di Tanjung Luar, beliau mengatakan: 

³6DODK�VDWX�NXDOLWDV�GDUL�SURGXN�Sirip Ikan Hiu dapat dipengaruhi 
dari proses pengelolaannya salah satu proses yang dapat 
mempengaruhi kualitas dari produk Sirip Ikan Hiu yaitu dari proses 
pembersihan karena pada proses pembersihan ini harus benar-benar 
diperhatikan masalah kebersihan dengan seoptimal mungkin karena 
pada dasarnya Sirip Ikan Hiu mengandung bau yang sangat 
menyengat sehingga harus diperhatikan keuletan dari orang yang 
membersihkannya agar dapat mengurangi unsur bau yang terkandung 
GDODP�6LULS�,NDQ�+LX�WHUVHEXW´.98 
 Diperkuat juga oleh Pak Hasanudin salah satu pemilik usaha Sirip 
Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar, beliau mengatakan: 
 ³6HODPD� VD\D� PHQMDODQNDQ� XVDKD� 6LULS� ,NDQ� +LX� LQL� GDUL� WDKXQ�
1998 sampai sekarang. Saya selalu memperhatikan proses 
pengolahan Sirip Ikan Hiu ini dengan semaksimal mungkin karena 
yang saya priorotaskan dari usaha Sirip Ikan Hiu yang saya jalankan 
yaitu kualitas dari produk Sirip Ikan Hiu yang saya hasilkan dengan 
tujuan agar dapat memuaskan para konsumen agar terus tetap 
berlangganan di usaha Sirip Ikan Hiu saya. 

Proses pembersihan Sirip Ikan Hiu ini harus selalu dikontrol agar 
dapat memastikan kebersihan dari Sirip Ikan Hiu agar benar-benar 
bersih dmengan semaksimal mungkin agar saat menempuh tahap 
selanjutnya hasilnya dapat sesuai dengan yang saya prediksikan dan 
targetkan sebelumnya.99 

3. Proses Penjemuran 
Penjemuran sendiri dapat dikatakan sebagai proses yang paling 

penting dalam pengolahan Sirip Ikan Hiu ini karena sangat dapat 
mempengaruhi hasil dari kualitas Sirip Ikan Hiu itu sendiri, seperti 
yang dikatakan oleh Pak Suparman selaku salah satu pemilik usaha 
Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar beliau: 

 
98H. Suparman, Tanjung Luar 1 September 2023 
99Hasanuddin, Tanjung Luar 2 September 2023 
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³3URVHV� SHQMHPXUDQ� VDODK� VDWX� SURVHV� \DQJ� GDSDW� PHQHQWXNDQ�
bagus atau tidaknya hasil dari kualitas produk Sirip Ikan Hiu. 
Sehingga sangat harus diperhatikan tigkat kekeringan dari Sirip Ikan 
Hiu sehingga dapat menghasilkan kualitas produk yang diinginkan 
oleh para pengusaha dan terutama bagi para konsumen.100 

Diperkuat oleh Pak Hasanudin salah satu pemilik usaha Sirip 
Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar mengatakan bahwa: 

³+DVLO� GDUL� SURVHV� SHQMHPXUDQ� 6LULS� ,NDQ� +LX� GDSDW 
mempengaruhi kualitas dan harga dari Sirip Ikan Hiu itu sendiri 
karena jika proses penjemurannnya yidak dilakukan secara maksimal 
akan menghasilkan Sirip Ikan Hiu yang tidak bagus yaitu akan cepat 
busuk dan mengandung bau yang tidak enak dicium dan jika terlalu 
kering juga tidak bagus karena dapat mengurangi berat dari Sirip 
Ikan Hiu jika ditimbang sehingga otomatis jika berat dari Sirip Ikan 
Hiu akan berkurang harganya juga akan ikut berkurang yang 
menyebabkan kurangnya keuntungan yang dimiliki dan hasilnya juga 
tidak terlalu bagus. 

Sehingga dengan begitu, saya selalu mengontrol karyawan-
karyawan saya dalam proses pengolahan terutama pada proses 
penjemuran agar sesuai dengan hasil yang sudah saya targetkan 
sebelumnya agar dapat memberikan kepuasan untuk pelanggan 
terhadap hasil dan kualitas dari Sirip Ikan Hiu yang saya kelola. 

4. Proses Pengemasan 
Pengemasan merupakan proses pengolahan yang terakhir dalam 

usaha Sirip Ikaan hiu yang memiliki peranan yang tidak kalah 
penting dengan proses-proses lainnya, seperti yang dikatakan oleh 
Pak H. Suparman salah satu pemilik dari usaha Sirip Ikan Hiu yang 
ada di Desa Tanjung Luar mengatakan: 

³3URVHV�SHQJHPDVDQ�\DLWX� VDODK�VDWX�SURVHV�\DQJ�PHPEXWXKNDQ�
ketelitian dan kerapian sehingga para pengusaha harus 
memperhatikan kerapatan serta kualitas dari pengemasan. Setelah 
melewati beberapa proses sebelumnya proses ini menjadi proses 
akhir yang kemudian Sirip Ikan Hiu ini siap untuk dikirim kepada 
konsumen atau yang sering disebut sebagai bos yang memberikan 

 
100 H. Suparman, Tanjung Luar 1 September 2023 



 

98 
 

sengah modal kepada para pengusaha untuk membeli barang 
kemudian di olah dan hasilnya baru dikirim kepada bosnya yang 
biasanya berasal dari Surabaya, Medan dan lain sebagainya. 
Sehingga Sirip Ikan Hiu harus dikemas dengan semaksimal mungkin 
agar barangnya tetap aman dan selalu terjaga kualitasnya hingga 
sampai ke tangan konsumen atau pemiliknya.101 

Diperkuat oleh hasil wawancara dari Pak Hasanudin salah satu 
pemilik dari usaha Sirip Ikan Hiu yang ada di Desa Tanjung Luar 
beliau mengatakan bahwa: 

³3HQJHPDVDQ�XQWXN�SURGXN�6LULS�,NDQ�+LX�LQL�KDUXV�GLSHUKDWLNDQ�
dengan jeli agar keamanan dari Sirip Ikan Hiu ini tetap dan masih 
bagus kualitasnya hingga diterima oleh pemiliknya. 

Selama saya menjalankan usaha Sirip Ikan Hiu ini saya sangat 
memperhatikan keamanan dari pengemasan karena takutnya kita 
sudah capek-capek Kelola malah rusak di tengah jalan akibat kurang 
teliti dalam proses pengemasannya. Sehingga setiap pengusaha harus 
benar-benar mengeti cara terbaik untuk pengolahan Sirip Ikan Hiu ini 
baik dari proses awal sampai proses akhirnya yaitu pengemasan 
dengan sebaik-baiknya agar para konsumen betah menjalankan bisnis 
dengan kita karena dilihat dari kualitas produk Sirip Ikan Hiu yang 
dimiliki.102 

C. Temuan Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 
Threat) 
1. Faktor Internal 

Berikut ini hasil rekapitulasi terhadap factor internal dari 
Strategi Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu yang terdiri dari 
factor internal yaitu dari Kekuatan (Strength) dan kelemahan 
(Weakness) 
a. Kekuatan (Strength) 

Kekuatan adalah faktor-faktor yang dimiliki suatu usaha 
dari segi kekuatan baik itu dari segi keunggulannya, 
kelebihannya dalam suatu usaha. Adapun yang menjadi 
kekuatan pada Usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, 

 
101H. Suparman, Tanjung Luar 1 September 2023 
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Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 
Timur ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengandalkan Sumber Daya Manusia yang Dimiliki 

(keuletan kerja karyawan, kedisiplinan pangusaha dan 
keahlian dalam berhitung). Berdasarkan hasil temuan 
penelitian yang didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara bahwa sumber daya manusia yang dimiliki 
dalam usaha Sirip Ikan Hiu Di Desa Tanjung Luar ini 
memang menjadi kekuatan yang khusus yang memilki 
peran penting terhadap keberhasilan usaha ini sehingga 
dapat mencapai tujuan atau target yang diinginkan. 
Adapun sumber daya manusia yang dimiliki oleh usaha 
Sirip Ikan Hiu ini yaitu keuletan dalam bekerja yang 
dimiliki oeh para karyawan yang dimana para karyawan 
yang bekerja pada usaha Sirip Ikan Hiu ini memiliki 
semangat kerja yang tinggi sehingga tekun dalam 
mengerjakan tugas yang menjadi kewajiban yang harus 
diselesaikan.  

Para karyawan sendiri bekerja dengan semaksimal 
mungkin dan siap siaga saat dibutuhkan oleh atasannya. 
Keuletan kerja dari para karyawan ini dapat dilihat dari 
kualitas Sirip Ikan Hiu yang dihasilkan. Selain dari 
keuletan karyawan dalam bekerja sumber daya mausia 
yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar yaitu kedisiplinan dari para pengusa karena sebelum 
matahari terbit para pengusaha sudah berkumpul di Pantai 
Tanjung Luar untuk menunggu Ikan Hiu hasil tangkapan 
nelayan dan setelah Ikan Hiunya sudah ada disitulah para 
pengusaha menerapkan masing-masing strategi yang 
menjadi kekuatan dari para pengusaha untuk mendapatkan 
target Ikan Hiu yang diinginkan. 
  Dari hasil observasi yang peneliti lakukan saat 
terjun langsung ke lapangan peneliti menemukan strategi 
yang paling sering diterapkan oleh para nelayan yaitu 
strategi untuk mengelabui musuh sehingga terkecoh 
dengan harga yang ditawarkan nelayan dan dari situlah 
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kemudian pengusaha tersebut mengambil kesempatan 
untuk masuk dengan harga yang ditetapkan nelayan dan 
bahkan lama-kelamaan harganya bisa lebih rendah dari 
harga yang ditetapkan sebelumnya sehingga jika kedua 
belah pihak setuju maka pengusaha bisa mendapatkan 
barang yang diinginkan dengan hasil yang telah disepakati 
bersama. Selain dari kedua indikator sumber daya manusia 
yang dijelaskan diatas tadi terdapat juga sumber saya 
manusia yang dimiliki oelh para pengusaha yaitu 
kemampuan menghitung. 
  Hal ini terbukti dari hampir semua pengusaha Sirip 
Ikan Hiu melakukan pembukuan untuk dapat melihat 
modal yang masuk, barang yang terjual, serta keuntungan 
yang akan diperoleh untuk kedepannya dihitung secara 
efektif dan efisien. Kemampuan berhitung yang dimiliki 
oleh masing-masing pengusaha sesuai dengan yang 
peneliti dapatkan dari hasil observasi yang dilakukan 
bahwa pengusaha dari Sirip Ikan Hiu ini bukan hanya 
menghitung saat melakukan pembukuan saja akan tetapi 
saat barangnya sudah berada di depan mata para pengusaha 
bisa menghitung ukuran dari Ikan Hiu dan dapat 
memprediksikan jika Ikan Hiu tersebut dibeli oleh 
pengusaha dapat menghasilkan keuntungan yang besar 
atau kecil. Semua itu bisa diprediksikan oleh para 
pengusaha dengan mengandalkan skill yang dimiliki serta 
pengalaman selama menjalankan usaha Sirip Ikan Hiu ini. 

2) Fasilitas yang dimiliki cukup memadai 
Dari hasil wawancara dengan pihak narasumber peneliti 
menemukan bahwa fasilitas yang dimiliki oleh usaha sirip 
ikan hiu cukup memadai sehingga dapat membantu usaha 
tersebut dapat beroperasi dengan lebih efektif dan efisien. 
Dari fasilitas yang dimiliki dapat menjadi kekuatan 
sehingga hasil produk sirip ikan hiu yang dihasilkan dapat 
lebih maksimal. 

3) Memanajemen dengan Baik Sumber Daya Keuangan 
Usaha (Modal yang kuat). Berdasarkan hasil temuan 
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penelitian yang didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara bahwa sumber daya keuangan atau modal 
yang dimiliki oleh masing-masing usaha dapat terbilang 
beda dari kebanyakan usaha yang lainnya karena dalam 
menjalankan usaha sirip ikan hiu ini setiap usaha 
diberikan modal khusus oleh pelanggan yang biasa 
disebut dengan bos yang akan membeli hasil barang yang 
dikelola oleh pengusaha Sirip Ikan Hiu yang ada di Desa 
Tanjung Luar. 

Modal yang diberikan oleh pihak konsumen dan 
digabungkan dengan modal yang dimiliki oelh pengusaha 
Sirip Ikan Hiu kemudian disatukan sehingga mampu 
membeli barang yaitu Ikan Hiu dari nelayan dalam jumlah 
yang lumayan banyak yang kemudian nantinya 
pembayaran dan keuntungan yang akan diperoleh 
pengusaha juga akan lebih banyak lagi. 
  Modal ini menjadi faktor terkuat dalam 
keberlangsungan usaha Sirip Ikan Hiu dengan memiliki 
modal yang banyak maka barang atau Sirip Ikan Hiu yang 
akan diolah juga akan meningkat yang nantinya dapat 
berpengaruh dari jumlahnya bos yang mengajak Kerjasama 
karena dilihat dari jumlah barang dan kualitas yang 
dimiliki sehingga akan bernilai lebih unggul daripada 
pengusaha yang hanya memiliki modal yang cukup dan 
jumlah barang yang relatif sedikit.  
 Sehingga modal ini dapat menjadi acuan untuk 
usaha Sirip Ikan Hiu lebih berkembang dan lebih besar 
lagi. Kekuatan modal dalam usaha Sirip Ikan Hiu dapat 
menjadi kunci utama untuk memperoleh 

b. Kelemahan 
Kelemahan yaitu keterbatasan dan kekurangan dalam hal 

sumber keterampilan dan kemampuan yang menjadi 
penghalang bagi suatu Perusahaan. Adapun kelemahan yang 
menjadi inti permasalahan dalam Strategi Pengembangan 
Usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung 
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Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten LombokTimur ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Kurangnya kualitas yang dimiliki oleh karyawan 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 
narasumber bahwa karyawan dari usaha sirip ikan hiu 
tersebut dapat dikatakan memiliki kualitas yang terbilang 
masih minim karena kurangnya akan kemampuan dan 
pengeatahuan yang dimiliki sehingga para pengusaha terus 
melakukan evaluasi dan melatih karyawan terkait cara 
mengolah usaha sirip ikan hiu yang baik dan benar dan 
dapat menghasilkan kualitas yang maksimal. 

2) Jenjang Pendidikan yang tidak sesuai dengan Usaha Sirip 
Ikan Hiu 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari para 
pengusaha Sirip Ikan Hiu bahwa para karyawan yang di 
pekerjakan yaitu karyawan yang jenjang pendidikannya 
ada yang sampai hanya lulusan SD, SMP dan SMA. 
Sehingga dapat dikatakan jenjang pendidikan para 
karyawan tidak sesuai dengan bidang mereka sehingga 
pengusaha hanya melihat pengalaman mereka bekerja 
tanpa melihat kemampuan pengetahuan yang dimiliki. 

3) Tidak Adanya Tunjangan Bagi Para Karyawan (Tunjangan 
Kesehatan untuk karyawan). Berdasarkan temuan 
penelitian dari hasil observasi dan wawancara bahwa 
tunjangan menjadi kelemahan dalam usaha ini dikarenakan 
tidak pernah adanya tunjangan yang diberikan kepada 
karyawan pada usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
baik tunjangan individu ataupun kelompok.  

 Tunjangan yang dimaksud dalam usaha Sirip Ikan Hiu 
yang ada di Desa Tanjung Luar ini yaitu tunjangan 
kesehatan yang akan diterima oleh para karyawan karena 
yang peneliti amati usaha Sirip Ikan Hiu ini cukup extreme 
dan perlu adanya tunjangan Kesehatan bagi para karyawan 
apalagi karyawan yang bertugas di kapal.  

  Tunjangan kesehatan ini dapat menjadi suatu 
bentuk apresiasi pengusaha terhadap Kesehatan dari 
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masing-masing karyawannya karena jika para 
karyawannya tidak sehat amaka akan berdampak terhadap 
terhambatnya usaha Sirip Ikan Hiu yang dijanlankan 
sehingga agar usaha ini tetap berjalan dengan lancar bukan 
hanya memikirkan keuntungan semata akan tetapi para 
pengusaha juga harus memperhatikan kondisi dari masing-
masing karyawannya agar sama-sama saling 
memperhatikan dan menerapkan rasa kemanusian dan rasa 
sosialisasi yang tinggi sehingga para karyawan nantinya 
akan mencerminkan hal yang baik juga yang tentunya 
harus dimulai dari pengusaha sendiri agar mampu di 
contoh oleh para karywan dan dijadikan sebagai 
pengalaman untuk melakukan bisnis yang baik. 

2. Faktor Eksternal 
 Berikut ini hasil rekapitulasi terhadap factor eksternal dari 
Strategi Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung 
Luar, Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 
Timur yang terdiri dari faktor eksternal yaitu dari peluang 
(Opportunity) dan ancaman (Threat) yang dihadapi oleh usaha 
Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 
a. Peluang 

Peluang yaitu berbagai situasi lingkungan yang dapat 
dijadikan suatu keuntungan bagi suatu usaha, dan peluang bagi 
usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung 
Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Memperkuat Pangsa Pasar (Konsumen tetap dan target pasar 

yang jelas). Berdasarkan hasil temuan penelitian yang 
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa 
pangsa pasar yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu ini 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pendapatan 
usaha ini dan konsumen dalam usaha ini terbilang unik dan 
dapat dikatakan agak berbeda dari usaha yang lainnya. 

 Pangsa pasar dalam usaha Sirip Ikan Hiu ini 
terbilang unik karena memiliki pangsa pasar yang dapat 
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dikatakan berbeda jika dibandingkan dengan usaha lain 
yang dimana pasngsa pasar yang dimaksud dalam usaha 
Sirip Ikan Hiu ini diantaranya yaitu konsumen yang tetap, 
artinya konsumen dalam usaha Sirip Ikan Hiu ini bersifat 
tetap karena seperti hasil informasi yang saya temukan di 
lapangan bahwa konsumen dari usaha Sirip Ikan Hiu ini 
yaitu hanya konsumen yang memberikan modal kepada 
para pengusaha untuk membeli Ikan Hiu dari para nelayan 
yang kemudian diolah oleh para nelayan dan saat 
memasuki tahap akhir kemudian hasil dari Sirip Ikan Hiu 
dikirim kepada konsumen atau bos yang memberikan 
modal tersebut.  
 Sehingga konsumen yang memberikan modal 
tersebutlah yang menjadi konsumen tetap atau pelanggan 
tetap dari usaha Sirip Ikan Hiu karena pada dasarnya sudah 
melakukan Kerjasama dalam jangka waku panjang. Maka 
dari itu pengusaha hanya focus mencari barang sesuai 
dengan permintaan dari konsumen yang memberikan 
modal awalnya dan tidak berpaling dari konsumen atau bos 
lain karena harus fokus dengan konsumen tetapnya tadi 
dan jika ada konsumen baru yang ingin mengajak 
kerjasama pengusaha menolak sampai barang dari 
konsumen tersebut diolah dengan semaksimal mungkin 
dan para konsumen puas dengan kualitas Sirip Ikan Hiu 
baru pengusaha bisa menerima konsumen baru tersebut. 
 Selain itu pangsa pasar yang dmaksud dalam usaha 
Sirip Ikan Hiu ini yaitu target pasanya sudah jelas sehingga 
tidak ada barang yang tersisa karena begitu pengusaha 
mendapatkan Ikan Hiu kemudian diolah dengan baik dan 
dikirim ke konsumen yang sudah memberikan modal awal 
tersebut. Sehingga sudah jelas pemilik dari Sirip Ikan Hiu 
yang diolah oleh para pengusaha dan tidak kualahan 
mencari konsumen agar barang yang ditawarkan habis. 
 Dengan adanya target pasar yang jelas dapat 
memicu ssemangat kerja bagi masing-masing pengusaha 
karena target pasarnya jelas sehingga akan lebih cepat 
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pengusaha memperoleh keuntungan dar jerih payahnya 
untuk melewati proses pengolahan yang terbilang cukup 
memakan banyak waktu untuk dapat menghasilkan Sirip 
Ikan Hiu yang berkualitas tinggi. 

2) Hubungan yang baik antara pengusaha dan pelanggan. 
Berdasarkan temuan penelitian dari hasil observasi dan 
wawancara bahwa customer relationship marketing dalam 
usaha Sirip Ikan Hiu ini terbilang unik dan memiliki peluang 
yang sangat besar untuk kemajuan usaha ini kedepannya 
karena adanya hubungan yang kuat antara pengusaha dan 
pelanggan yang dibangun dengan baik sehingga kebanyakan 
pengusaha Sirip Ikan Hiu dicari dan didatangi langsung oleh 
konsumen untuk diajak kerjasama dalamu saha sirip ikan hiu 
dalam jangka waktu yang Panjang.  

Hubungan yang baik antara pengusaha dengan pelanggan 
atau bos harus selalu tetap terjaga dengan baik karena 
dengan begitu kerjasama yang dijalankan akan memberikan 
keuntungan antara satu dengan yang lainnya. 

Sehingga peluang ini harus selalu terjaga karena bukan 
hanya hubungan antara pengussah dengan karyawan saja 
yang harus baik akan tetapi yang lebih penting hubungan 
antara pengusaha dengan pelanggan yang harus lebih baik 
lagi karena perkembangan atau kemajuan dari perusahaan 
sangat tergantung dari kelancaran kerjasama yang dilakukan 
antara pengusaha dengan pelanggan atau bosnya. 

Hubungan yang baik antara pengusaha dan pelanggan 
dapat dikatakan kunci utama untuk memperoleh modal dan 
keuntungan bagi usaha Sirip Ikan Hiu sehingga dapat tetap 
selalu berkembang dari hasil keuntungan yang diperoleh 
tersebut. 

3) Modal yang diperoleh dari investor 
Berdasarkan temuan penelitian dari hasil observasi dan 
wawancara bahwa modal ang diinvestasikan oleh bos 
tersebut dapat memberikan peluang yang besar untuk 
kemajuan Usaha Sirip Ikan Hiu kedepannya sehingga 
dengan begitu pengusaha Sirip Ika Hiu terus melakukan 
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rencangan terkait tahapan-tahapan yang harus dilakukan agar 
dapat menjaga kepercayaan dari investor sehingga tetap 
betah melakukan kerjasama yang tentunya dapat 
menguntungkan bagi pengusaha dan kemajuan perusahaan. 

b. Ancaman 
 Ancaman yaitu sebagai situasi lingkungan yang menjadi 
salah satu kerugian dan permasalahan yang besar bagi suatu 
usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, Desa Tanjung 
Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur adalah 
sebagai berikut: 
1) Memperkuat Pertahanan Usaha dari Pesaing Baru. 

Berdasarkan temuan penelitian dari hasil observasi dan 
wawancara bahwa pesaing baru dapat menjadi ancaman 
yang cukup serius bagi usaha Sirip Ikan Hiu ini karena 
dengan adanya pesaing baru dapat menyulitkan dalam 
mendapatkan barang dan lain sebagainya.  

Pesaing baru memang menjadi ancaman akan tetapi jika 
dibandingan dengan ancaman-ancaman yang lainnya 
pesaing baru ini tidak terlalu membahayakan usaha Sirip 
Ikan Hiu para pengusaha yang lama. Karena seperti 
informasi yang peneliti peroleh saat terjun ke lapangan para 
pengusaha tersebut tidak begitu khawatir dengan 
munculnya para pesaing baru karena usaha Sirip Ikan Hiu 
ini membutuhkan skill yang khusus dan tidak semua orang 
bisa melakukannya sehingga tidak banyak masyarakat di 
Desa Tanjung Luar yang menekuni usaha Sirip Ikan Hiu ini 
hanya orang-orang tertentu saja yang berani dan sanggup 
untuk bertahan dalam menjalankan usaha ini.  

Hal ini terbukti dari banyaknya pengusaha yang modal 
hanya mencoba yang kemudian sekarang tidak melanjutkan 
usaha Sirip Ikan Hiu dan berpindah untuk melakukan jenis 
Ikan yang lainnya yang lebih mudah walaupun pada 
dasarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha Sirip Ikan 
Hiu ini jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
keuntungan jenis Ikan yang lainnya. 



 

107 
 

Dengan begitu, jumlah pengusaha dari Sirip Ikan Hiu 
ini mengalami penurunan sehingga dari hasil data yang saya 
peroleh dari lapangan hanya ada 5 orang yang masih aktif 
dalam menjalankan usaha ini diantaranya Pak H. Suparman, 
Pak Hasanuddin, Pak Supandi, Pak Riri dan pak Burhan. 

2) Mematuhi Peraturan Baru dari Pemerintah. Berdasarkan 
temuan penelitian dari hasil observasi dan wawancara 
bahwa peraturan baru dari pemerintah dapat menjadi salah 
satu ancaman terbesar dari Usaha Sirip Ikan Hiu ini karena 
sekarang sudah dibatasi kuota hasil penangkapan hiu dan 
jumlah pemasaran Usaha Sirip Ikan Hiu. Peraturan baru 
inilah yang menajdi salah satu ancaman sehingga banyak 
usaha yang tidak sanggup dengan ketentuan yang harus 
dipenuhi jika ingin melakukan usaha Sirip Ikan Hiu yaitu 
setiap pengusaha harus membuat surat izin berusah terlebih 
dahulu dan untuk membuat surat izin tersebut dibutuhkan 
biaya yang lumayan mahal dan peraturan untuk membuat 
surat tersebut terbilang sangat rumit.  

Selain itu ancaman dari pemerintah ini dapat 
menyebabkan berkurangnya Sirip Ikan Hiu yang diperjual 
belikan karena dengan adanya peraturan pemerintah yang 
bari ini kuota untuk penangkapan Ikan Hiu dibatasi 
sehingga para nelayan berhati-hati dalam memperhatikan 
hasil tangkapannya yang tidak boleh dari ketentuan 
peraturan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 
No.11 Tahun 2023. 

PP ini mengatur terkait beberapa hal termasuk 
pengawasan terhadap hasil penangkapan Ikan Hiu yang 
dilakukan oleh para nelayan dan pengawasan terhadap 
proses penjual belian Sirip Ikan Hiu yang dilakukan oleh 
pengusaha dan para pelanggan atau bos hingga sampai 
pengawasan saat melakukan kegiatan ekspor harus dapat 
memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah baru bisa melakukan proses bisnis hingga ke 
mancanegara. 
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 Dengan begitu usaha ini baru tidak tergolong kedalam 
usaha yang illegal yang nanti takutnya akan memiliki 
dampak yang tidak diinginkan untuk kedepannya sehingga 
harus memilki surat resmi dari pemerintah agar usaha Sirip 
Ikan Hiu yang dijalankan dapat terus berjalan denga naman 
dan lancar terus. 

3) Keadaan Cuaca Saat Musim Hujan. Berdasarkan temuan 
penelitian dari hasil observasi dan wawancara bahwa cuaca 
dapat menjadi ancaman. Cuaca yang dimaksud disini yaitu 
musim hujan yang dapat mempengaruhi jumlah Ikan Hiu 
yang didapatkan, ini terbukti dari banyaknya nelayan yang 
tidak berani melaut jika terjadi musim hujan karena badai 
dan gelombang laut yang besar sehingga menyebakan stok 
dari Ikan Hiu akan berkurang drastis dari biasanya. 

Cuaca ini menjadi tergolong kedalam ancaman dalam 
usaha Sirip Ikan Hiu akan tetapi, tingkat resikonya masih 
terbilang tidak terlalu membahayakan karena cuaca ini 
bermasalah ketika musim hujan saja yang dapat 
mempengaruhi jumlah barang dalam usaha Sirip Ikan Hiu 
ini. 

Musim hujan sendiri menjadi ancaman dalam usaha 
Sirip Ikan Hiu ini karena jika hasil Ikan Hiu yang 
didapatkan oleh para nelayan kurang akibat adanya 
gelombang besar sehingga para nelayan tidak terlalu berani 
untuk mengeksplor pencariannya karena dapat mengancam 
keselamatan sehingga hasil tangkapan Ikan Hiu bisanya 
pada musim hujan relative sangat sedikit sehingga hal inilah 
dapat berdampak terhadap usaha Sirip Ikan Hiu tersebut. 

Perbedaan yang drastis yang diakibatkan oleh cuaca 
dapat dilihat dari hasil penangkapan Ikan Hiu yang 
dilakukan oleh nelayan pada musim kemarau hasil 
tangkapannya terbilang banyak karena diakibatkan oleh 
adanya surkulasi laut dan gelombang laut yang mendukung 
sehingga nelayan dengan tenang dan dengan bersemangat 
melakukan penangkapan sehingga hasil yang didapatkan 
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akan banyak karena saat musim kemarau sendiri tidak ada 
penghambat yang besar dalam berlayar. 

Akan tetapi saat musim hujan biasanya akan terjadi 
gelombang yang tinggi yang beresiko terhadap kesalamatan 
dari nelayan itu sendiri yang dimana sirkulasi laut dan 
gelombang laut yang tinggi menjadi penyebab nelayan 
untuk tidak berani melaut karena dapat merusah perahu 
akibat adanya gelombang yang besar sehingga terombang-
ambing dan tidak menutup kemungkinan akan menabrak 
terumbu karang yang akan mengakibatkan kerusakan pada 
kapal atau perahu dari nelayan. Dan yang lebih parah sekali 
dengan adanya kejadian tersebut yang paling berbahaya 
terkat dari keselamatan nelayan. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 

A. Strategi Pengembangan Usaha Sirip Ikan Hiu Di Pantai Tanjung 
Luar, Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten 
Lombok Timur 

Dari paparan dan hasil temuan yang peneliti paparkan pada Bab II 
ada beberapa strategi dalam mengembangkan usaha Sirip Ikan Hiu 
yang ada di Desa Tanjung Luar yaitu dengan cara melakukan strategi.  

Menurut Allan Affuah, pengembangan usaha adalah rangkaian 
Tindakan yang bertujuan menciptakan produk atau layanan yang 
diinginkan oleh konsumen dengan mengembangkan serta mengubah 
berbagai sumber daya barang atau jasa yang tersedia.103 

Dalam keterkaitan dari teori di atas bahwa untuk menciptakan 
suatu barang dan jasa yang diinginkan konsumen sehingga 
diperlukannya suatu aktivitas dalam mengembangkan dan 
mentransformasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
usaha baik itu sumber daya manusia ataupun sumber daya modal, 
maka dari itu perlu menggunakan strategi pengembangan usaha yang 
sesuai dari teori allan affuah harus menggunakan strategi 
pengembangan usaha dan pengolahan. Oleh karena itu, strategi 
pengembangan usaha memiliki peran yang sangat penting untuk dapat 
menunjang suatu keberlangsungan dari suatu usaha. 

Strategi pengembangan usaha merupakan Upaya Perusahaan untuk 
melanjutkan perkembangannya di masa mendatang dengan 
mengalokasikan semua sumber daya yang dimiliki, termasuk tenaga, 
pikiran, dan modal untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.104 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa strategi pengembangan usaha 
yang dilakukan oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung Luar, 
Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur 
memiliki strategi pengembangan usaha uang sangat efektif, salah 
satunya yaitu strategi untuk mengelabui musuh karena adanya strategi 
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ini dapat menjadi kekuatan yang dimiliki masing-masing pengusaha 
untuk mendapatkan Ikan Hiu di nelayan sesuai dengan target yang 
diinginkan baik dari segi kualitas barang, harga, ukuran, dan jenis Ikan 
Hiu yang diinginkan oleh konsumen. 

Selain itu strategi yang harus dilakukan dalam mengembangkan 
usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar ini yaiyu menggunakan 
strategi manajemen pengelolaan usaha karena dengan menggunakan 
strategi ini usaha Sirip Ikan Hiu yang dijalankan dapat terstruktur 
dengan baik karena selalu melakukan evaluasi terhadap karyawan, 
pembukuan, kualitas produk. Sehigga strategi ini sangat dibutuhkan 
dalam keberlangsungan usaha Sirip Ikan Hiu ini. 

Selain strategi yang dijelaskan diatas terdapat juga strategi yang 
tidak kalah pentingnya yaitu memiliki skill khusus yang dimana 
strategi ini dapat dikatakan sebagai strategi yang unik karena strategi 
ini menggambarkan kekuatan yang dimiliki oleh setiap pengusaha 
dalam usaha Sirip Ikan Hiu ini. Memiliki skill khusus termasuk 
kelebihan yang dimiliki oleh setiap pengusaha Sirip Ikan Hiu yang 
tidak banyak ditemukan dalam usaha lain karena skill yang dimiliki 
oleh pengusaha Sirip Ikan Hiu termasuk sangat unik karena 
mengandalkan pengalaman dan insting yang kuat agat dapat 
memperoleh keuntungan. 
 

B. PROSES PENGOLAHAN SIRIP IKAN HIU DI DESA 
TANJUNG LUAR 

Dari paparan dan hasil temuan yang peneliti paparkan pada BAB II 
untuk rumusan masalah ke dua ada beberapa proses pengolahan dalam 
meningkatkan pendapat pada usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung 
Luar, Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 
Timur. Proses pengolahan usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
ini akan menjadi bahan evaluasi bagi usaha itu sendiri untuk dapat 
mencapai suatu peningkatan pendapat secara maksimal. 

Dalam strategi pengembangan usaha untuk dapat meningkatkan 
pendapatan pada usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
diharapkan berjalan dengan baik tanpa adanya suatu permasalahan 
atau kendala yang dihadapi dalam usaha Sirip Ikan Hiu yang berlokasi 
di Desa Tanjung Luar. 
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Pada penelitian ini peneliti sudah mendapatkan beberapa proses 
pengolahan Sirip Ikan Hiu dari para pengusaha yang ada di Desa 
Tanjung Luar, yaitu para pengusaha memiliki strategi untuk dapat 
mengelola Sirip Ikan Hiu dengan melewati beberapa tahapan-tahapan 
diantaranya tahap pemotongan, pembersihan, penjemuran dan 
pengemasan sehingga hal ini dapat menjadikan Sirip Ikan Hiu menjadi 
lebih berkualitas dan dapat langsung di olah menjadi makanan yang 
disajikan pada acara-acara besar seperti di acara tahun baru imlek dan 
acara pernikahan yang dilakukan oleh orang-orang Tiongkok. 

Dalam melakukan pengolahan Sirip Ikan Hiu proses pembersihan 
juga menjadi sangat penting dalam menjaga kualitas Sirip Ikan Hiu. 
Proses pembersihan ini menjadi salah satu proses yang sangat penting 
karena dapat memberikan kualitas dan kuantitas Sirip Ikan Hiu, karena 
konsumen akan melihat dari segi kebersihan Sirip Ikan Hiu itu sendiri 
sehingga para pengusaha Sirip Ikan Hiu perlu melakukan proses 
tersebut secara maximal untuk dapat menjaga kkualitas barang yang 
akan dijualnya kepada pelanggan. 

Proses penjemuran termasuk kedalam proses ketiga setelah proses 
pembersihan yang dimana proses ini dapat dikatakan proses yang 
paling penting jika dibandingkan dengan proses yang lainnya karena 
dengan melewati proses ini dapat menghasilkan kualitas dari Sirip 
Ikan Hiu sangat baik. Dengan melewati proses penjemuran ini harus 
dilakukan dengan cara semaksimal mungkin karena akan berpengaruh 
nantinya terhadap kualitas dan keunggulan dari Sirip Ikan Hiu. 
Sehingga proses penjemuran ini harus dikontrol dengan sebaik-
baiknya oleh para pengusaha agar sesuai dengan hasil akhir yang 
diinginkan. Proses inti dari proses pengolahan Sirip Ikan Hiu ini 
karena kualitas Sirip Ikan Hiu tergantung dari tingkat kekeringan Sirip 
Ikan Hiu yang akan memberikan dampak terhadap kualitas Sirip Ikan 
Hiu yang dihasilkan. 

Setelah melewati ketiga proses diatas selanjutnya masuk ke tahap 
akhir dari proses pengolahan Sirip Ikan Hiu ini yaitu proses 
pengemasan yang dimana proses ini harus dilakukan dengan sangat 
teliti karena proses ini dapat menentukan kualtas dari Sirip Ikan Hiu 
sampai dengan selamat ke tangan pelanggan atau yang biasa dikenal 
dengan sebutan bos. Proses pengemassan ini memiliki beberapa 
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rangkaian diantanya yaitu Sirip Ikan Hiu yang sudah tergolong ke 
dalam kelompok yang benar-benar kering kemudian disusun di dalam 
kardus lalu dilapisin dengan lakban bening agar dapat dipastikan 
ketahanan kualitasnya dapat terjaga setelah itu baru dimasukkan 
kedalam karung dan diikat dengan kuat dan siap untuk dikirim kepada 
pelanggan. Pengirimannya hanya sampai ke bandara setelah nantinya 
diterima oleh pelanggan atau bos yang ada disurabaya kemudian dari 
pihak mereka yang akan melakukan proses ekspor yang biasanya 
negara tujuannya yaitu Hongkong, Cina, Thailand, dan lain 
sebagainya. 

  



 

114 
 

C. Hasil Analisis SWOT 
1. Analisis Penelitian 

Setelah dijabarkannya data dan fakta mengenai strategi 
pengembangan usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
berdasarkan analisis SWOT, untuk dapat mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman dari sebuah usaha Sirip Ikan Hiu 
di Desa Tanjung Luar maka akan dilakukan analisis SWOT dalam 
dua kategori yaitu analisis faktor internal mencakup kekuatan 
(Strength) dan kelemahan (Weakness), analisis daktor eksternal 
mencakup peluang (Opportunity) dam tantangan (Threats), Matriks 
Internal-Eksternal (IE) dan analisis SWOT. 
a. Matriks Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) 

Analisis Faktor Internal diperoleh berdasarkan fakta yang 
didapatkan berdasarkan hasil identifikasi dari faktor-faktor 
strategi internal diperoleh 3 faktor kekuatan dan 3 faktor 
kelemahan. Faktor-faktor tersebut akan diberikan bobot dan 
rating pada faktor strategi internal adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 
Matriks Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) 

 
Berdasarkan table 3.1 dapat dilihat hasil dari perhitungan dari 

hasil analisis (IFAS) memperoleh skor total dari faktor internal 
kekuatan sebesar 2,02. Kemudian perhitungan IFAS skor total 
dari faktor internal kelemahan sebesar 1,64. Hal ini menandakan 
bahwa faktor internal dari usaha Sirip Ikan Hiu tersebut memiliki 
kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelemahannya 
sehingga hal tersebut menandakan bahwa usaha Sirip Ikan Hiu 
tersebut didominasi oleh kekuatan daripada kelemahan yang 
dimiliki. 

b. Matriks Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) 
Kemudian setelah melakukan perhitungan analisis dari faktor 

internal selanjutnya yang akan dilakukan yaitu analisis dari faktor 
eksternal yang berupa peluang peluang dan ancaman. Dari kedua 

 NO FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING TOTAL 

K
E

K
U

A
T

A
N

 1 

Mengandalkan soft skill yang dimiliki 
berupa kemampuan integritas dan 
pengetahuan yang luas terkait Usaha Sirip 
Ikan Hiu 

0.21 5 1.05 

2 Fasilitas yang dimiliki cukup memadai 0.11 3 0.33 

3 
Memanajemen dengan baik Modal yang 
dimiliki 

0.16 4 0.64 

SUB TOTAL 2.02 

K
E

L
E

M
A

H
A

N
 1 Kurangnya kualitas kerja karyawan 0.15 3 0.45 

2 
Jenjang pendidikan karyawan yang masih 
minim dan kurang sesuai dengan bidang 
usaha Sirip Ikan Hiu tersebut 

0.13 3 0.39 

3 Tidak adanya Tunjangan Kesehatan dan 
keselamatan kerja bagi karyawan 

0.2 4 0.8 

SUB TOTAL 1.64 
TOTAL 0.38 
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faktor tersebut masing-masing memiliki 3 indikator. Berikut hasil 
matriks EFAS yang diperoleh melalui excel. 

 
Tabel 3.2 

Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) 
 

  NO FAKTOR EKSTERNAL BOBOT RATING TOTAL 

PE
L

U
A

N
G

 1 Memperkuat Pangsa Pasar 0.12 3 0.36 
2 Customer Relationship Marketing  0.17 4 0.68 
3 Modal dari Investor 0.23 5 1.15 

SUB TOTAL 2.19 

A
N

C
A

M
A

N
 1 Memperkuat Pertahanan Usaha 

dari Pesaing Baru 
0.17 4 

0.68 

2 Mematuhi Peraturan Baru dari 
Pemerintah.  

0.22 5 
1.1 

3 Keadaan Cuaca saat Musim Hujan 0.18 4 0.72 
SUB TOTAL 2.5 

TOTAL -0.31 
 

Berdasarkan table 3.2 dapat dilihat bahwa hasil dari 
perhitungan matriks EFAS memperoleh total skor dari faktor 
peluang sebesar 2,19. Kemudian perhitungan EFAS diperoleh 
dari total skor dari faktor ancaman sebesar 2,5. Hal tersebut 
menandakan bahwa faktor eksternal dari usaha Sirip Ikan Hiu 
tersebut memiliki peluang yang lebih besar dibandingkan dengan 
faktor ancaman sehingga usaha tersebut lebih didominasi dengan 
peluang daripada ancaman. 

Tabel 3.3 
Matriks Internal Eksternal (IE) 
FAKTOR INTERNAL 0.38 
FAKTOR EKSTERNAL -0.31 

  
Setelah mendapatkan hasil analisis SWOT dari faktor internal 

dan eksternal, kemudian dilakukannya tahap identifikasi strategi 
menggunakan General Strategy Matriks.Tujuannya untuk 
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menentukan dimana posisi usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar tersebut dalam kuadran SWOT yang dibagi menjadi 4 
bagian diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Kuadran I = Usaha Sirip Ikan Hiu tersebut memiliki 

kekuatan dan peluang yang besar sehingga dapat dikatakan 
bahwa usaha Sirip Ikan Hiu tersebut memiliki strategi yang 
agresif 

2) Kuadran II = menandakan bahwa usaha Sirip Ikan Hiu 
tersebut memiliki kekuatan tetapi dari kekuatan tersebut 
akan ada ancaman yang akan dihadapinya sehingga usaha 
Sirip Ikan Hiu tersebut akan melakukan perbedaan 
/differentsiasi 

3) Kuadrat III = pada kuadran ini menandakan bahwa usaha 
Sirip Ikan Hiu tersebut memiliki kelemahan dan ancaman 
yang tiinggi sehingga usaha Sirip Ikan Hiu tersebut akan 
melakukan pertahanan/deffendsif 

4) Kuadran IV = usaha Sirip Ikan Hiu tersebut memiliki 
peluang yang besar tetapi ia masih memiliki kelemahan 
sehingga usaha Sirip Ikan Hiu tersebut harus melakukan 
perbaikan produk/turn around. 

General Strategy Matriks ini sendiri digunakan untuk dapat 
menentukan sumbu X dan sumbu Y yang didapatkan melalui 
Matriks Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) dan Matriks 
Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS). Sumbu X diperoleh 
dari pengurangan total dari faktor kekuatan dan faktor 
kelemahan, sedangkan sumbu Y diperoleh dari pengurangan 
faktor peluang dan faktor ancaman. Dalam penelitian ini 
diperoleh sumbu X dengan nilai 0,38 dan sumbu Y dengan nilai -
0,31. Dari hasil identifikasi ini maka dapat diketahui bahwa 
posisi kuadran usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar ini 
berada pada sesuai gambar kuadran di bawah ini. 
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Tabel 3.4 
Kuadran Analisis SWOT 

 
Y (Opportunity/peluang 

   
             Kuadran IV Turn Around                   Kuadran I Agresif                                  

   X (Weakness/kelemahan)  0,38      X (Strength/kekuatan) 
   
  (-0,31) 
           Kuadran III Deffendsif                          Kuadran II Diffrentsiasi    

 
 
 
 
 

Y (Thteat/ancaman) 
  
 
Dari Tabel 3.4 analisis SWOT, dihasilkan bahwa strategi yang 

tepat dalam usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar, Kematan 
Keruak, Kabupaten Lombok Timur berada pada Kuadran II yaitu 
Diversification/Differentsiasi. Maka alternatif strategi yang dapat 
dipakai dalam Identifikasi usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar sebagai berikut: 

 Kuadran II Diversification/Differentsiasi adalah situasi 
yang meminimalkan ancaman dengan menggunakan kekuatan 
sebaik mungkin. Analisis SWOT menunjukkan bahwa usaha 
Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar berada pada kuadran II yang 
dimana kuadran ini memiliki strategi pengembangan usaha yang 
tepat atau strategi yang differentsiasi. Sehingga strategi yang 
tepat digunakan oleh usaha Sirip Ikan Hiu saat ini adalah strategi 
pengembangan skill, menjaga interaksi yang baik dengan semua 
pihak, membangun jaringan yang lebih luas, menjaga kualitas 
produk, menjaga kepercayaan konsumen, memanajemen dan 
mengembangkan modal yang dimiliki dengan baik. Strategi ini 
tepat dilakukan karena usaha Sirip Ikan Hiu ini memiliki 
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kekuatan untuk menutupi kelemahan dan memiliki peluang yang 
besar dalam menghadapi ancaman yang dimiliki. 

 
2. Alternatif SWOT 

Alternatif SWOT dari usaha Sirip Ikan Hiu ditentukan melalui 
matriks SWOT baik dari faktor internal yang berupa kekuatan dan 
kelemahan, dan faktor eksternal yang berupa peluang dan kelemahan. 
Teknik ini memudahkan hasil strategi gabungan dari kedua faktor 
tersebut dengan melalui strategi utama yang terdiri dari 4 macam, 
yaitu SO, ST, WO, dan WT. Berikut hasil gabungan faktor internal 
dan faktor eksternal pada matriks SWOT: 
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Tabel 3.5 
Matriks Analisis SWOT 

 
 
 

 
                  IFAS 

 
 
 
 
            EFAS 

Kekuatan (S) 
1.  Mengandalkan soft skill yang 
dimiliki berupa kemampuan 
integritas dan pengetahuan yang 
luas terkait Usaha Sirip Ikan Hiu 
2. Fasilitas yang dimiliki cukup 
memadai 
3. Memanajemen dengan baik 
Modal yang dimiliki 

 

Kelemahan (W) 
1. Kurangnya kualitas kerja 
karyawan 
 
2. Jenjang pendidikan 
karyawan yang masih minim 
dan kurang sesuai dengan 
bidang usaha Sirip Ikan Hiu 
tersebut 
3. Tidak adanya Tunjangan 
Kesehatan dan keselamatan 
kerja bagi karyawan 
 

Peluang (O) 
1. Memperkuat Pangsa 
Pasar 
2. Customer Relationship 
Marketing  
3. Modal dari Investor 

Strategi SO 
1. Memiliki soft skill dan 

pengetahuan yang terdapat 
pada usaha sirip ikan hiu 
akan memberikan dampak 
yang sangat agresif karena 
mampu memiliki target 
pasar sehingga dapat 
memberikan dampak yang 
sangat besar dalam 
kemajuan suatu usaha 

2. Fasilitas yang memadai akan 
memberikan pengaruh 
positif terutama bagi 
customer sehingga relasi 
antar customer akan tetap 
terus terjaga sehingga 
strategi yang digunakan 
yaitu untuk dapat terus 
mengembangkan fasilitas 

Strategi WO 
1. Kurangnya kualitas kerja 

karyawan akan 
mempengaruhi hasil pangsa 
pasar sebagaimana peluang 
yang dimiliki oleh usaha 
sirip ikan hiu sehingga hal 
ini akan memberikan 
dampak yang sangat besar, 
oleh karena itu strategi 
yang dapat dilakukan yaitu 
para pelaku usaha sirip ikan 
hiu dapat melatih kualitas 
kerja karyawan sehingga 
pelaku usaha tersebut 
mampu memperkuat pangsa 
pasar sesuai target yang 
dimiliki 

2. Jenjang pendidikan 
karyawan yang tidak sesuai 
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yang dimiliki oleh suatu 
usaha dan dapat 
memudahkan para customer 
dalam menerima barang 
sehingga lebih efektif dan 
efisien jika fasilitas yang 
dimiliki lengkap. 

3. Modal yang dimiliki harus 
dikelola dengan sebaik 
mungkin agar dapat 
mencapai target yang 
diinginkan karena jika modal 
yang dimiliki dikelola 
dengan baik sehingga modal 
yang didapatkan kedepannya 
lebih banyak sehingga dapat 
dilihat strategi yang dapat 
digunakan yaitu para 
pengusaha dapat melakukan 
perhitungan secara besar-
besaran untuk dapat 
memaksimalkan modal yang 
akan digunakan kedepannya. 

Strategi SO dalam Usaha Sirip 
Ikan Hiu ini yaitu para 
pengusaha dapat lebih agresif 
lagi dalam menggunakan 
kekuatan dengan cara 
memanfaatkan peluang yang 
dimiliki oleh pelaku usaha sirip 
ikan hiu sesuai strategi yang 
telah disusun diatas. 

dengan bidang Usaha Sirip 
Ikan Hiu dapat 
mempengaruhi hasil dari 
produk sirip ikan hiu yang 
kurang maksimal sehingga 
dapat menyebabkan adanya 
respon dari customer 
kurang puas akan hasil 
produk. Maka dari itu 
pengusaha sirip ikan hiu 
dapat memberikan 
pelatihan dasar terhadap 
para karyawan. 

3. Modal dari investor dapat 
dimanfaatkan kepada para 
pelaku usaha untuk dapat 
memberikan tunjangan 
kesehatan dan keselamatan 
sehingga hal ini dapat 
mendukung peluang yang 
dimiliki dan mampu 
meminimalisir kelemahan 
yang dimiliki oleh pelaku 
usaha Sirip Ikan Hiu. 

Strategi WO dalam Usaha Sirip 
Ikan Hiu ini yaitu para 
pengusaha dapat melakukan 
strategi Turn Around yang 
dimana para pengusaha dapat 
lebih memerhatikan karyawan, 
skill, bahkan kesemalatan para 
karyawan agar lebih 
diperhatikan sehingga hasil 
yang didapatkan oleh para 
pengusaha Sirip Ikan Hiu akan 
lebih maksimal  
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Ancaman (T) 
1. Pesaing Baru 
2. Peraturan Baru dari 
Pemerintah 
3. Musim Hujan 

Strategi ST 
1. Soft skill yang dimiliki oleh 

para pengusaha Sirip Ikan 
Hiu akan mempengaruhi 
tingkat persaingan Sirip Ikan 
Hiu sehingga hal yang harus 
dilakukan yaitu dengan cara 
lebih terus mengembangkan 
skill yang dimiliki karena 
skill tersebut tidak semua 
orang dapat memillikinya 
sehingga hal tersebut dapat 
menjadi keunggulan yang 
dimiliki oleh pengusaha 
Sirip Ikan Hiu untuk 
menghadapi keberadaan dari 
pesaing baru.  

2. Fasilitas yang memadai akan 
memberikan perspektif 
kepada pemerintah bahwa 
hasil produk dari Usaha Sirip 
Ikan Hiu akan lebih terjaga 
kualitasnya sehingga 
pemerintah dapat 
memberikan izin karena 
usaha tersebut sudah 
memiliki fasilitas yang 
memadai 

3. Musim hujan sangat 
mempengaruhi hasil 
tangkapan ikan hiu dengan 
adanya modal yang dimiliki 
dari para investor dapat 
memberikan suatu solusi 
dari para pengusaha dengan 
cara membeli ikan di tempat 

Strategi WT 
1. kurangnya kualitas kerja 

karyawan akan 
memberikan dampak yang 
sangat sensitif bagi suatu 
usaha karena akan 
mengalami suatu kondisi 
yang terancam dengan 
keberadaan pesaing baru 
sehingga hal ini para 
pengusaha perlu 
melakukan strategi 
bertahan untuk dapat 
meminimalkan kelemahan 
dan ancaman yang dimiliki 
oleh suatu usaha tersebut. 

2. Kurang sesuainya antara 
jenjang pendidikan yang 
ditempuh oleh karyawan 
dengan bidang pekerjaan 
yang ditekuni pada usaha 
sirip ikan hiu 
menyebabkan para 
karyawan kurang 
mengetahui aturan yang 
diberikan oleh pemerintah 
sehingga hal ini 
menyebabkan usaha 
tersebut akan mengalami 
strategi bertahan karena 
tidak mengetahui harga 
terbaru yang diterapkan 
oleh pemerintah, dan surat 
izin yang diperlukan. 

3. Musim hujan menjadi 
sangat sensitif bagi para 
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lain yang memiliki 
perbedaan dari segi harga. 
 

Strategi ST merupakan strategi 
diffrentsiasi yang dimana suatu 
usaha dapat memiliki ciri khas 
tersendiri dari Usaha Sirip Ikan 
Hiu baik berupa skill yang 
dimiliki, fasilitas, dan harga. 

nelayan yang sedang 
mencari Ikan Hiu karena 
hal tersebut dapat 
mengancam keselamatan 
para nelayan sehingga hal 
ini para nelayan dapat 
lebih berhati-hati dalam 
melakukan penangkapan 
ikan hiu pada saat musim 
hujan 

Strategi WT merupakan 
strategi deffendsif yang 
menjelaskan suatu keadaan 
perusahaan berada pada suatu 
kondisi yang tidak aman 
karena memiliki kelemahan 
dan ancaman yang tinggi 
sehingga usaha Sirip Ikan Hiu 
harus melakukan suatu 
pertahanan dengan cara untuk 
tetap menjalankan usaha 
seadanya tanpa melakukan 
tindakan yang akan 
menimbulkan risiko yang 
lebih besar 

  
Dari analisis pada matrik di atas dapat dilihat bahwa kekuatan 

dari pengunaan SWOT dalam perumusan strategi adalah karena 
dengan analisis tersebut akan menghasilkan strategi yang sudah 
dirumuskan sesuai dengan kondisi rill dan bersifat fakta dari daerah 
tempat penelitian. Hal tersebut sangat penting dikarenakan dapat 
menjamin tingkat capaian yang lebih baik lagi. 

Dalam tabel 3.5 Matriks Analisis SWOT merupakan suatu 
kesimpulan dari tiap posisi strategi baik itu SO, WO, ST, dan WT 
yang dimana Strategi SO ini menjadi strategi yang differensiasi 
dalam menggunakan kekuatan dengan cara memanfaatkan peluang 
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yang dimiliki oleh pelaku usaha sirip ikan hiu sesuai strategi yang 
telah direncanakan karena strategi SO memiliki kekuatan dan 
peluang yang tinggi dalam mengembangkan usaha Sirip Ikan Hiu di 
Desa Tanjung Luar. Sehingga para pengusaha harus memanfaatkan 
setiap peluang yang ada dengan mengandalkan kekuatan yang 
dimiliki agar dapat mencapai target yang akan di capai dengan lebih 
efektif dan efisien. Strategi WO dalam Usaha Sirip Ikan Hiu ini yaitu 
para pengusaha dapat melakukan strategi Turn Around yang dimana 
para pengusaha dapat lebih memerhatikan karyawan, skill, bahkan 
kesemalatan para karyawan agar lebih diperhatikan sehingga hasil 
yang didapatkan oleh para pengusaha Sirip Ikan Hiu akan lebih 
maksimal. Strategi ST berfokus pada ciri khas tersendiri dari Usaha 
Sirip Ikan Hiu baik berupa skill yang dimiliki, fasilitas, dan harga 
karena usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut memiliki 
ancaman yang besar seperti adanya pesaing baru dan peraturan baru 
dari pemerintah sehingga strategi ST ini akan melakukan strategi 
differentiasi. Strategi WT merupakan strategi deffendsif yang 
menjelaskan suatu keadaan perusahaan berada pada suatu kondisi 
yang tidak aman karena memiliki kelemahan dan ancaman yang 
tinggi sehingga usaha Sirip Ikan Hiu harus melakukan suatu 
pertahanan dengan cara untuk tetap menjalankan usaha seadanya 
tanpa melakukan tindakan yang akan menimbulkan risiko yang lebih 
besar 
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BAB IV 
KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai strategi pengembangan usaha 

Sirip Ikan HIU, dengan memiliki dua rumusan masalah dan 
menggunakan teknik analisis data SWOT yaitu: 
1. Strategi pengembangan usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 

Luar yaitu dengan menggunakan stretgi mengelabui 
musuh/pengusaha lain, strategi manajemen pengolahan usaha dan 
memiliki skill khusus. Dimana ketiga strategi ini dikaitkan dengan 
teori Sumber Daya Manusia, dan Sumber Daya Keuangan/ Modal. 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan analisis SWOT untuk 
dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancamana. 
Adapun kekuatan dalam usaha Sirip Ikan Hiu di Pantai Tanjung 
luar yang peneliti peroleh dari hasil wawancara langsung dengan 
pihak pengusaha yaitu mengandalkan soft skill yang dimiliki 
berupa kemampuan integritas dan pengetahuan terkait Usaha Sirip 
Ikan Hiu tersebut, Fasilitas yang dimiliki cukup memadai, dan 
memanajemen dengan baik modal yang dimiliki. Sementara itu 
kelemahan usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut 
yaitu kurangnya kualitas kerja karyawan, jenjang Pendidikan 
karyawan yang masih minim dan kurang sesuai dengan bidang 
dari Usaha Sirip Ikan Hiu tersebut, dan tidakadanya tunjangan 
Kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan. Selanjutnya, 
usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar juga memiliki 
beberapa peluang yaitu memperkuat pangsa pasar, Customer 
Relationship Marketing dan modal dari Investor. Dan juga 
terdapat beberapa ancaman dalam usaha Sirip Ikan Hiu di Desa 
Tanjung Luar diantaranya pesaing baru, peraturan baru dari 
pemerintah, dan musim hujan. 

2. Proses Pengolahan usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar memiliki beberapa tahapan diataranya yaitu pertama proses 
pemotongan Sirip Ikan Hiu yang khusus dilakukan di tempat 
pemotongan yang di sediakan di Pantai Tanjung Luar dan khusus 
di potong oleh petugas yang ditugaskan dari dinas perikanan dan 
kemudian dicatat jumlah Ikan Hiu yang masuk oleh pihak dari 
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BPSPL. Kemudian setelah melewati proses pemotongan sirip Ikan 
Hiu selanjutnya masuk ke tahap pembersihan yang dimana sirip 
ikan hiu yang sudah dipotong kemudian dibawa ke gudang untuk 
dibersihkan dengan maksimal seshingga kotoran yang menempel 
pada bagian Sirip Ikan Hiu tersebut hilang dan aromanya amisnya 
akan sedikit berkurang. 

Kemudian setelah melewati proses pembersihan maka masuk 
ke tahap ketiga yaitu penjemuran yang dimana tujuan dari 
penjemuran ini yaitu menghilangkan kadar air yang 
terkandung dalam Usaha Sirip Ikan Hiu tersebut. Proses 
penjemuran ini berlangsung ulai dari 3 sampai 7 hari 
tergantung dari ukuran sirip ikan hiu tersebut. Dan setelah 
Sirip Ikan Hiu melewati proses pejemuran maka selanjutnya 
masuk ke tahap terakhir yaitu proses pengemasan. Dalam 
proses pengemasan ini Sirip Ikan Hiu yang sudah kering 
sempurna dimasukkan dan disusun secara rapi kedalam 
kardus setalah itu dibungkus dengan plastik bening dan 
dibungkus lagi dengan karung lalu kemudian diikat dengan 
rapi dan kuat agar kualitas dari Sirip Ikan Hiu dapat sampai 
dengan selamat hingga ke tangan pemiliknya. 
Strategi pengembangan usaha yang digunakan oleh usaha 

Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar lebih diffrentsiasi dapat 
dilihat dari hasil analisis SWOT dengan nilai total pada matriks 
IFAS sebesar 0,38 sedangkan matriks EFAS sebesar -0,31 
sehingga usaha tersebut berada pada kuadran II yang memiliki 
strategi diffrentsiasi yaitu dengan cara menjaga interaksi yang baik 
dengan semua pihak yang terkait, membangun jaringan yang lebih 
luas, menjaga kualitas produk, menjaga kepercayaan konsumen, 
memanajemen dan mengembangkan modal yang dimiliki dengan 
baik. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka saran 

peneliti yang dapat disampaikan yaitu adalah sebagai berikut: 
4. Pengusaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar harus lebih 

memperhatikan kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan demi 
kelancaran usaha yang dijalankan  
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5. Pengusaha lebih cerdas dalam melakukan pemasaran dengan 
sebaiknya melakukan promosi agar jaringan pemasarannya lebih 
luas dan lebih dikenal oleh banyak orang. 

6. Pengusaha lebih optimal lagi dalam mengontrol informasi 
terkaitaturan-aturan baru dari pemerintah agar usaha Sirip Ikan 
Hiu yang dijalankan tetap terjaga keamanannya dan tergolong 
usaha yang legal. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 
Nama   : Lala Zaenia Pratiwi 
Tempat, Tanggal Lahir : Jerowaru, 17 Desember 2001 
Alamat Rumah   : RT.01, RW.01, Desa Jerowaru, Kecamatan 
Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur 
Nama Ayah   : Zakirin 
Nama Ibu   : Iyanah 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. TK PGRI 19 Jerowaru, Tahun Lulus 2008 
b.  SDN 3 Jerowaru, Tahun Lulus 2014 
c.  MTs Darul Aitam Jerowaru, Tahun Lulus 2017 
d.  MA Darul Aitam Jerowaru, Tahun Lulus 2020 

C. Riwayat Pekerjaan 
Tidak Ada 

D. Prestasi/Penghargaan 
Juara umum pada Tingkat Kelas X di Ma Darul Aitam Jerowaru 
Juara 1 dalam kegiatan Jambore Cabang 

E. Pengalaman Organisasi 
1. Pramuka saat kelas IV SD sampai kelas XII MA 
2. OSIS saat kelas VII MTs sampai kelas XII MA 
3. Teater saat kelas VII MTS sampai kelas IX MTs 
4. ROHIS saat kelas X MA 
5. English Class saat kelas X MA 
6. Karate saat kelas XIII MA 
7. UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Olahraga semester 1 
8. KOMIT (Komunitas Ilmu Teknologi Dan Komuniikasi) Semester 3 

sampai sekarang 
9. HMPS (Himpunan Mahasiswa Jurusan) semester 5 

 
 Mataram, 
 
 

  Lala Zaenia Pratiwi  
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LAMPIRAN 1 Lokasi Usaha Sirip Ikan Hiu 

 
Peta Desa Tanjung Luar 

 
 

Lokasi Tanjung Luar menggunakan aplikasi maps 
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Lokasi Penelitian 

 
 



 

136 
 

  



 

137 
 

Lampiran 2 
Dokumentasi Jenis-Jenis Sirip Ikan Hiu dan Ukurannya 
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Lampiran 3 Proses pengolahan Sirip Ikan Hiu 
Proses Pemotongan Sirip Ikan Hiu 
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Proses pembersihan Sirip Ikan Hiu 
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Proses pemisahan jenis Ikan Hiu dalam keadaan basah 

 
 

Proses Penjemuran 
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Penjemuran Sirip Ikan Hiu setelah sehari 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Penjemuran Sirip Ikan Hiu setelah tiga hari 
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Penjemuran Sirip Ikan Hiu setelah seminggu 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses pemisahan jenis-jenis Sirip Ikan Hiu yang sudah kering 
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Proses pengemasan Sirip Ikan Hiu di dalam Kardus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses pengemasan Sirip Ikan Hiu 
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Proses pengemasan Sirip Ikan Hiu dibungkus dengan karung 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses penimbangan Sirip Ikan Hiu yang sudah di kemas 
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Proses setelah dibungkus dengan karung lalu diberi kode 
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Lampiran 4 Wawancara 
Wawancara dengan Pak H. Suparman salah satu pemilik usaha Sirip 

Ikan Hiu 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Pak Saiful Rahman Kepala DesaTanjung Luar 
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Wawancara dengan Pak H. Hasanuddin salah satu pemilik usaha 
Sirip Ikan Hiu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Pak Usman salah satu pemilik usaha Sirip Ikan 
Hiu 
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Wawancara dengan Pak H. Supiandi salah satu pemilik usaha Sirip 
Ikan Hiu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

:DZDQFDUD�GHQJDQ�5DEL¶DK�Salah satu buruh nelayan Desa Tanjung 
Luar 
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Wawancara dengan Salah satu nelayan Desa Tanjung Luar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Pak Ali Hanafi salah satu petugas BPSPL 
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Wawancara dengan Pak Machaq salah satu karyawan pemotong 
Sirip Ikan Hiu 
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Lampiran 5 Surat Izin Usaha 
Dokumentasi surat izin berusaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 

Luar 
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Lampiran 6 Harga Terbaru dari Sirip Ikan Hiu 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Rekomendasi Penelitiann Bakesbangpoldagri 
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Lampiran 9 Surat Penelitian dari BRIDA 
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Lampiran 10 Surat Rekomendasi Penelitian dari Bakesbangpoldagri 

Kabupaten Lombok Timur 
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12 Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 13 Sertifikat Cek Plagiasi 

 
Lampiran 14 Sertifikat Bebas Pinjam Perpustakaan 
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Lampiran 15 Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 
 

PEDOMAN OBSERVASI 
1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian di Desa Tanjung Luar 

Khususnya pada UMKM usaha Sirip Ikan Hiu 
2. Meninjau secara langsung strategi apa saja yang digunakan dalam 

pengembangan usaha 
3. Meninjau secara langsung keadaan sekitar baik dari strategi 

pengembangan usaha 
4. Meninjau secara langsung dalam proses pengembangan usaha 
5. Meninjau secara langsung cara pengolahan produk 
6. Meninjau secara langsung laporan keuangan Usaha Sirip Ikan Hiu 

di Desa Tanjung Luar tersebut  
7. Meninjau secara langsung respon para pengusaha 
8. Meninjau secara langsung kekuatan yang dimiliki oleh Usaha Sirip 

Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut  
9. Meninjau secara langsung kelemahan yang dimiliki oleh Usaha 

Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut  
10. Meninjau secara langsung peluang yang dimiliki oleh Usaha Sirip 

Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut 
11. Meninjau secara langsung ancaman yang dimiliki oleh Usaha Sirip 

Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar tersebut 
 

PEDOMAN WAWANCARA  
1. Apa saja strategi yang bapak gunakan dalam pengembangan usaha 

Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar? 
2. Apa alasan bapak menjalankan usaha Sirip Ikan Hiu? 
3. Apa kendala/masalah yang bapak alami selama menjalankan usaha 

Sirip Ikan Hiu? 
4. Apa saja solusi yang bapak lakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut? 
5. Berapa jumlah pengusaha yang menggeluti bisnis usaha Sirip Ikan 

Hiu Di Desa Tanjung Luar? 
6. Berapa jumlah karyawan dalam usaha Sirip Ikan Hiu yang bapak 

jalankan? 
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7. Apa saja yang menjadi kekuatan dalam strategi yang bapak 
gunakan dalam Usaha Sirip Ikan Hiu? 

8. Apa saja kelemahan dalam strategi yang bapak gunakan? 
9. Apa saja peluang kedepannya dalam strategi yang bapak gunakan? 
10. Apa saja ancaman kedepannya dalam strategi yang bapak 

gunakan? 
11. Apa sistem yang digunakan apakah berkelompok/individu? 
12. Apakah tidak ada kekhawatiran dari bapak tentang kepunahan ikah 

hiu? 
13. Mengapa bapak tidak melakukan kegiatan ekspor langsung tanpa 

harus lewat tangan kedua? 
14. Kapan pendapatan paling sedikit dan paling banyak? 
15. Apakah bapak peroleh sirip ikan hiu dari nelayan atau memiliki 

kapal untuk menangkap langsung? 
16. Apa jenis ikan hiu paling mahal dan palin murah? 
17. Apa saja strategi pemasaran yang bapak gunakan? 
18. Bagaimana strategi bapak agar dapat mengontrol usaha-usaha sirip 

ikan hiu agar dapat berkembang? 
19. Bagaimana cara bapak mengontrol usaha sirip ikan hiu ini? 
20. Bagaimana cara bapak meningkatkan persaingan dengan 

pengusaha lainnya dengan mengandalkan produk yang bapak 
miliki? 

21. Bagaimana cara bapak memperluas pemasaran usaha yang bapak 
jalankan? 

22. Bagaimana cara bapak memperbanyak produk usaha sirip ikan 
hiu? 

23. Bagaimana cara bapak dalam meningkatakan keuntungan usaha 
sirip ikan hiu ini? 

24. Bagaimana cara bapak dalam menjaga usaha sirip ikan hiu ini agar 
tidak mengalami kerugian? 

25. Apakah usaha ini bersifat turun temurun atau bapak yang pertama 
kali merintisnya? 

26. Apakah dalam menjalankan usaha ini bapak melakukan 
pembukuan? 

27. Bagaimana cara bapak menghitung pengeluaran dan pemasukan 
dari usaha sirip ikan hiu ini? 
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28. Apakah dalam melakukan usaha sirip ikan hiu ini dibutuhkan 
pembelajaran terlebih dahulu terkait cara melakukan bisnis yang 
baik dan benar? 

29. Apakah sejauh ini dengan adanya usaha sirip ikan hiu yang bapak 
jalankan ada masalah dari lingungan sekitar?  

30. Dimana cakupan lokasi pemasaran yang paling luas selama bapak 
menjalankan usaha sirip ikan hiu ini? 

31. Apakah selama bapak menjalankan usaha sirip ikan hiu ini 
konsumen berasal dari warga setempat atau hanya berasal dari luar 
saja? 

32. Bagaimana cara bapak mengolah sirip ikan hiu agar dapat 
menghasilkan produk yang berkualitas? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

1. Melihat dokumentasi pada usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar 

2. Melihat laporan keuangan Usaha Sirip Ikan Hiu di Desa Tanjung 
Luar 

3. Melihat berbagai jenis gambar Ikan Hiu di lokasi 
4. Melihat surat izin berusaha yang dimiliki oleh pengusaha Sirip 

Ikan Hiu di Desa Tanjung Luar 
5. Melihat Interaksi pengusaha dengan para karyawannya 
6. Melihat Interaksi dengan para nelayan 
7. Melihat Interaksi pengusaha dengan Pengusaha yang lainnya 
8. Melihat kekuatan yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Desa 

Tanjung Luar 
9. Melihat kelemahan yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di 

Desa Tanjung Luar 
10. Melihat peluang yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Desa 

Tanjung Luar 
11. Melihat ancaman yang dimiliki oleh usaha Sirip Ikan Hiu di Desa 

Tanjung Luar 
12. Melihat harga terbaru dari penjualan Sirip Ikan Hiu 


